PENGEMBANGAN MAJALAH FISIKA
“MAFIA ENTER” UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA
DIDIK SMA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagai Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan dalam [lmu Pendidikan Fisika

Y7

WALISONGO

Oleh:
WAHYU PRATIWI
NIM: 2008066041

PRODI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
2024



PENGEMBANGAN MAJALAH FISIKA
“MAFIA ENTER” UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA
DIDIK SMA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagai Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan dalam Ilmu Pendidikan Fisika

Y7

WALISONGO

Oleh:
WAHYU PRATIWI
NIM:2008066041

PRODI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2024



PERNYATAAN LEASLIAN

Yang bertandatangan dibawah ini:
Nama : Wahyu Pratiwi

NIM 12008066041

Jurusan : Pendidikan Fisika

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN “MAFIA ENTER” UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK
SMA

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali

bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarane

e

SEPULUH RIBU RUPIAH

i Wahyu Prafiwi
NIM : 2008066041



A KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

LN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
t\lgj‘ SEMARANG
il FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: JIn Prof. Dr. Hamka Km 1, Semarang Telp 02476433366 Semarang 50185
Emal .1 U Web . http// fst wahsongo ac 1d

LEMBAR PENGESAHAN

Naskah skripsi berikut ini:

Judul : Pengembangan Majalah Fisika “Mafia Enter” Untuk

Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik SMA.

Penulis : Wahyu Pratiwi

NIM 1 2008066041

Prodi :  Pendidikan Fisika

Telah diujikan dalam wjian munagosyah oleh Dewan Penguji Fakultas Sains dan

Teknologi UIN Walisongo Semarang dan dapat diterima sebagai salah satu syarat

memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Pendidikan Fisika.

Semagrang, 10 Juni 2024

Ketua Sidang/Penguji Sekretaris Sidang/Penguji |

Heni Sumarti, M.Si. Qisthi Feivani. M.Pd.
2 2162 P
NIP. 19871(.).11-01903200‘) y /“‘sgru,,v‘ 198‘)!_.].6_0!9032017
Penguji Utama | *:“"‘p A ,""o(‘f ngujid/tama 11
[¥a 3 %
AR *
2 *
A o WT :
Hartono, M.Sc. W 50\\0 Is fah. M.Sc.
NIP. 19900924201903 1000\ 84 e pwBa® #9901 1262019032021

Pembimbing 1 MW mooNe””  Pembimbing 11

/4 /
asuri. M.Si.
NIP. 196710141994031005




NOTA DINAS
Semarang, 25 Juni 2024

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas sains dan teknologi
UIN Walisongo semarang

Assalamualaikum wr.wb

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan.

arahan dan korcksi naskah skripsi dengan:

Judul : Pengembangan Majalah Fisika “MAFIA ENTER™ untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik.

Penulis : Wahyu Pratiwi

NIM : 2008066041

Jurusan: Pendidikan Fisika

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan

kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo untuk diajukan

dalam Sidang Munaqosah.

Waalaikumsalam wr.wb

NIP. 19908410 201903 2 018



NOTA DINAS
Semarang, 25 Juni 2024

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas sains dan teknologi
UIN Walisongo semarang

Assalamualaikum wr.wb

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan.

arahan dan Koreksi naskah skripsi dengan:

Judul : Pengembangan Majalah Fisika “MAFIA ENTER™ untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik.

Penulis : Wahyu Pratiwi

NIM  :2008066041

Jurusan: Pendidikan Fisika

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo untuk
diajukan dalam Sidang Munaqosah.

Waalaikumsalam wr.wb

Pembimbing 11

i

NIP. 196710141994031005



ABSTRAK

Penelitian ini mengembangkan produk majalah fisika berbasis literasi sains
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik kelas X SMA pada materi
energi terbarukan. Tujuan penelitian ini diantaranya adalah (1) Untuk
menghasilkan media pembelajaran majalah fisika yang layak digunakan dalam
pembelajaran fisika guna meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik,
(2) Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran majalah fisika pada materi
energi terbarukan terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik, (3)
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains setelah penggunaan
media pembelajaran majalah fisika pada materi energi terbarukan, (4) Untuk
mengetahui respons peserta didik setelah selesai diterapkannya media
pembelajaran majalah fisika. Jenis penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Subjek penelitian merupakan peserta didik kelas
X SMA Islam Al Azhar 14 Semarang. Metode pengambilan data yang digunakan adalah
wawancara, angket dan tes. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa majalah fisika
“MAFIA ENTER” pada materi energi terbarukan sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran dengan persentase skor kelayakan sebesar 87,5% untuk ahli media
dan persentase skor kelayakan sebesar 91,15% untuk ahli materi. Efektifitas media
pembelajaran majalah fisika diperoleh hasil pada perhitungan effect size
diperoleh nilai sebesar 0,973 yang digolongkan dalam kategori tinggi. Media
pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER” dapat memberi peningkatan
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik dibuktikan dengan hasil uji
gain pada kelas kontrol sebesar 0,33 dan pada kelas eksperimen sebesar 0,54
dengan Kkategori sedang pada kedua kelas, dimana hasil perhitungan
menunjukkan kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi
dibandingkan degan kelas kontrol. Respons peserta didik terhadap majalah fisika
“MAFIA ENTER” digolongkan dalam kategori menarik dengan nilai hasil perhitungan
persentase angket respons peserta didik memperoleh nilai sebesar 80,86%.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Literasi Sains, Majalah Fisika, Energi Terbarukan,
respons peserta didik.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Literasi sains penting dalam pembelajaran fisika karena
ketrampilan ini menuntut peserta didik untuk berpikir dan
bertindak secara ilmiah sehingga dapat mengkonstruksi dan
menciptakan sendiri pengetahuannya. Berdasarkan hasil
studi PISA (Program For Internasional Student Assessment) yang
dilakukan olehOECD (Organization For Economic Cooperation adn
Development) tahun 2022, literasi sains peserta didik Indonesia
masih tergolong rendah, terutama pada usia 15 tahun. Hasil The
Programme For International Student Assessment (PISA), tahun
2022 pada kategori matematika dan kemampuan literasi sains
Indonesia berada di peringkat ke-67 dari 81 negara partisipan
PISA dengan skor rata-rata yakni 366 (OECD,2022). Rendahnya
literasi sains di kalangan peserta didik menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik tidak memahami konsep, proses, dan
penerapan ilmu sains dalam kehidupan sehari- hari. Akhirnya,
peserta didik tidak menggunakan informasi menjelaskan proses di
alam dan tidak menarik kesimpulan berdasarkan pengetahuan dan
informasi ilmiah. Sebuah penelitian menemukan bahwa peserta
didik tidak dapat menerapkan pengetahuan ilmiah untuk

memecahkan masalah yang ada (Irwan et al., 2019).

Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik pada

pembelajaran fisika disebabkan oleh beberapa faktor yang
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berhubungan langsung dengan proses pembelajaran antara lain:
sistem pendidikan yang dilakukan, pemilihan model, pendekatan,
metode, strategi pembelajaran, gaya belajar peserta didik,
pemilihan sumber belajar di sekolah, serta sarana prasarana
pembelajaran (Fathurohman, 2023). Salah satu faktor utama
penyebab rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik
dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan tidak
memberikan fasilitas kepada peserta didik dalam bentuk
peningkatan literasi sains yang dimana pembelajaran hanya
berpusat pada guru dan media pembelajaran yang digunakan

masih belum berbasis literasi sains (Sunarti, 2018).

Media pembelajaran yang diterapkan di sekolah SMA Islam
Al Azhar 14 Semarang khususnya pada pembelajaran fisika selama
ini masih berupa buku cetak, Power Point Presentation (PPT), dan
lembar kerja peserta didik saja. Media pembelajaran berupa buku
cetak yang digunakan sebagai pedoman belajar peserta didik ini
berupa buku pedoman fisika kelas X terbitan Erlangga kurikulum
merdeka yang mencakup semua materi fisika kelas X dan berbagai
latihan soal namun belum berisi peningkatan kemampuan literasi
sains peserta didik. Media pembelajaran yang sering digunakan
selanjutnya adalah Power Point Presentation (PPT). Media ini
digunakan untuk memberikan gambaran materi secara khusus
saja dan penggunaan media pembelajaran Power Point
Presentation (PPT) selama ini belum pernah menyisipkan berbagai
kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains

peserta didik SMA Islam Al Azhar 14 Semarang. Namun, hanya
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berisi paparan materi pembelajaran yang akan disampaikan pada

setiap pertemuan saja.

Pemanfaatan media pembelajaran ketiga yaitu lembar
kerja peserta didik yang memiliki fungsi untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan peserta didik menerima pembelajaran pada
materi yang telah disampaikan oleh guru. Namun, pada media
pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik ini belum pernah
menggunakan komponen-komponen yang mampu meningkatkan
kemampuan literasi sains di dalamnya. Hal ini, diuraikan langsung
oleh bapak Panji Fadilah S. Pd. Selaku guru fisika di SMA Islam
Al azhar 14 Semarang bahwa selama proses pembelajaran belum
pernah menerapkan pembelajaran yang berbasis literasi sains di
dalam media pembelajaran yang digunakan. Sehingga,
pemanfaatan media pembelajaran yang minim digunakan oleh
guru menyebabkan peserta didik menunjukkan sikap kurang
fokus selama proses pembelajaran. Pembelajaran menjadi
cenderung kurang efektif serta kualitas dari proses pembelajaran
mengalami penurunan yang pada akhirnya dapat mengurangi
kualitas kemampuan literasi sains peserta didik dan pembelajaran
yang berlangsung terkesan monoton atau membosankan. Sudjana
(2004), mengungkapkan bahwa kunci pembelajaran dikatakan
berhasil bisa dilihat dari kadar kualitas peserta didik saat
mengikuti proses pembelajaran. Semakin tinggi kualitas peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran, semakin tinggi pula peluang
keberhasilan dalam proses pembelajaran yang berlangsung.

Minimnya media pembelajaran yang berbasis peningkatan
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kemampuan literasi sains khususnya pada pembelajaran fisika di
SMA Islam Al Azhar 14 Semarang inimenjadi permasalahan utama
rendahnya kemampuan literasi sains di sekolah tersebut (Panji,

2023).

Permasalahan rendahnya Kkemampuan literasi sains
peserta didik Kkhususnya pada pembelajaran fisika ini dapat
diatasi dengan adanya inovasi baru dalam penggunaan media
pembelajaran yang tepat oleh guru saat proses belajar mengajar
berlangsung. Penggunaan media pembelajaran yang tepat
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran yang berlangsung. Banyak media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam membantu proses pembelajaran
salah satunya yaitu media pembelajaran berupa majalah.
Penggunaan media pembelajaran berupa majalah masih jarang
diterapkan di sekolah-sekolah atau berbagai instansi pendidikan.
Secara umum, majalah telah dikenal dikalangan remaja, akan
tetapi masih jarang yang memiliki latar belakang pada pendidikan.
Dalam konteks ini majalah menjadi alternatif bahan belajar yang
menarik dan memuat informasi yang lengkap. Majalah yang
digunakan sebagai sumber belajar untuk memahami materi
pelajaran fisika sekaligus memberikan kesenangan pada peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan
media pembelajaran berupa majalah ini juga memiliki peran yang
penting dalam proses pembelajaran guna mempermudah tugas
guru serta penyajian materi selama proses pembelajaran

berlangsung. Pemanfaatan media pembelajaran yang tepatdapat
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menjadikan kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien, serta
dapat juga digunakan untuk memfokuskan peserta didik mampu
melakukan pembelajaran secara mandiri (Hasanah & Nulhakim,
2015). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulianan
(2014), menunjukkan bahwa majalah fisika yang digunakan
dalam pembelajaran layak dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan literasi
sains peserta didik. Hal ini, dilihat dari hasil belajar siswa setelah
menggunakan majalah fisika tersebut berada dalam Kkategori
tinggi. Sehingga membuktikan bahwa media pembelajaran

majalah fisika mampu diterapkan dalam pembelajaran fisika

Materi yang termuat dalam majalah adalah energi
tarbarukan. Materi ini merupakan salah satu konsep yang penting
dalam pembelajaran fisika dan memiliki peranan dalam kehidupan
sehari-hari (Riyanto, 2017). Dalam pembelajaran fisika, materi
energi terbarukan bersifat kontekstual dan memiliki banyak
aplikasi yang dapat diterapkan pada lingkungan sekitar. Oleh
karena itu, dibutuhkannya strategi dan media pembelajaran yang
tepat agar materi yang diajarkan dapat tersampaikan dengan

baik kepada peserta didik.

Hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Islam Al Azhar
14 Semarang menunjukkan bahwa kemampuan Literasi sains di
sekolah tersebut masih tergolong rendah. Hal ini, ditinjau dari
nilai hasil Assesment Diasnostik yang mencakup soal-soal literasi

sains yang rutin dilakukan sebelum awal semester baru oleh

-19-



sekolah kepada keseluruhan peserta didik SMA Islam Al Azhar
14 Semarang . Hasil tes Asesmen Diagnostik menunjukkanbahwa
kemampuan literasi sains di sekolah tersebut masih digolongkan
rendah dikarenakan berdasarkan nilai hasil asesmen diagnostik
hanya terdapat 10% dari peserta didik yang dapat menyelesaikan
dengan baik semua soal yang telah diujikan. Sedangkan, 90% dari
peserta didik memperoleh hasil yang masih di bawah rata-rata
patokan nilai (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) KKTP
kurikulum merdeka. Sedangkan untuk Hasil wawancara dengan
tiga peserta didik SMA Islam Al Azhar 14 Semarang dengan hasil
kemampuan akademik yang berbeda-beda mengungkapkan
bahwa mereka masih menyatakan pembelajaran fisika
membutuhkan banyak pemecahan masalah dan kajian konsep
yang sulit dipahami. Hal ini, mengakibatkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran fisika baik

secara teori maupun penerapannya.

Berdasarkan pendahuluan tersebut, maka perlu adanya
pengembangan media pembelajaran berupa majalah fisika. Melalui
majalah fisika berbasis literasi sains, diharapkan peserta didik
dapat memperoleh pengetahuan tentang perkembangan teknologi
dengan mengetahui manfaat serta dampaknya terhadap
lingkungan dan masyarakat. Disamping itu, peserta didik dapat
menghubungkan pembelajaran yang diperoleh untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, Hal ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik sebagai sumber

belajar guna menciptakan keefektifan belajar dan dapat
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meningkatkan literasi sains peserta didik

1.

Identifikasi Masalah

Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik SMA Islam

Al Azhar 14 semarang.

Media pembelajaran yang ada masih terasa monoton sehingga

mengurangi daya tariknya.
Kurangnya optimalisasi guru dalam memanfaatkan.

Kemajuan  teknologi dalam  proses pembelajaran
menyebabkan kurangnya inovasi dalam pengembangan media
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik. Proses pembelajaran yang diterapkan di
sekolah belum mendorong peserta didik untuk meningkatkan

kemampuan literasi sains.

Proses pembelajaran di sekolah belum mendorong peserta

didik untuk meningkatkan kemampuan literasi sains.

D. Pembatasan Masalah

1.

Untuk mengarahkan fokus penelitian, diperlukan batasan
masalah yang mempertimbangkan kompleksitas serta
lingkup permasalahan yang teridentifikasi. Dalam konteks
penelitian ini, batasan masalah yang telah ditetapkan
mencakup:Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah

materi Energi Terbarukan.
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6.

Pokok bahasan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada

Energi Terbarukan.

Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada randahnya

kemampuan literasi sains.

Majalah fisika ini dibatasi untuk domain pengetahuan,

kompetensi, dan konteks.

Majalah fisika berbasis literasi sains ini menggunakan

pendekatan Saintifik.

Tidak dilakukanya produksi masal majalah fisika.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok dari

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

4,

Bagaimana kelayakan media pembelajaran majalah fisika
pada materi Energi Terbarukan untuk meningkatkan

kemampuan literasi sains peserta didik SMA?

Bagaimana efektifitas media pembelajaran majalah fisika
pada materi energi terbarukan terhadap kemampuan literasi

sains peserta didik SMA?

Bagaimana peningkatan kemampuan literasi sains peserta
didik setelah penggunaan media pembelajaran majalah fisika

pada materi energi terbarukan?

Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran
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fisika menggunakan majalah fisika pada materi Energi

Terbarukan?
F. Tujuan Pengembangan
Tujuan dari pengembangan ini adalah:

1. Untuk menghasilkan media pembelajaran majalah fisika yang
layak digunakan dalam pembelajaran fisika guna
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik SMA

pada materi Energi Terbarukan.

2. Untuk mengetahui efektifitas media pembelajaran majalah
fisika pada materi energi terbarukan terhadap peningkatan

kemampuan literasi sains peserta didik SMA.

3.  Untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains
setelah penggunaan media pembelajaran majalah fisika pada

materi energi terbarukan.

4. Untuk mengetahui respon peserta didik setelah selesai
diterapkannya media pembelajaran Majalah fisika pada

materi energi terbarukan.
G. Manfaat Pengembangan
Hasil penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Hasil penelitian berupa media pembelajaran majalah fisika
“MAFIA ENTER” berbasis literasi sains ini diharapkan
memberikan manfaat dalam proses belajar mengajar sebagai

media pembelajaran kuhususnya pada materi energi
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terbarukan.

Majalah fisika “MAFIA ENTER” berbasis literasai sains ini bisa
menambah pemahaman mengenai materi fisika energi

terbarukan,

Media pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER” berbasis
literasi sains ini juga menambah kreativitas serta menambah
motivasi belajar peserta didik sehingga akan mencapai hasil

yang signifikan.

Menggunakan majalah fisika "MAFIA ENTER" dapat
meningkatkan pemahaman tentang berbagai model atau
strategi pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains, dan
juga berfungsi sebagai kontribusi akademis untuk kemajuan

ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat.
Asumsi Pengembangan

Pengembangan majalah fisika sebagai media
pembelajaran didasarkan pada keyakinan bahwa menggunakan
majalah ini, yang berfokus pada literasi sains, akan membantu
peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan dengan

lebih mudah.
Spesifikasi Produk

Produk majalah fisika "MAFIA ENTER" yang berbasis
literasi sains, digunakan untuk pembelajaran fisika di kelas X
SMA Islam Al Azhar 14 Semarang. Majalah ini memiliki dimensi

190 cm x 270 cm dan disesuaikan dengan kurikulum merdeka
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belajar yang diterapkan di sekolah tersebut. Materi yang diulas
dalam majalah ini adalah Energi Terbarukan. Selain itu, majalah
ini mencakup halaman cover depan, daftar isi, mind map, sekilas
info, kamu harus tau, info sains, sains disekitar kita, mari
berkreasi, ayo temukan, mari mencoba, komiku & cerpen,
scientist, quotes corner, profil penulis. Pendekatan Saintifik juga

digunakan dalam penyusunan majalah ini.
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BAB 1l
Kajian Teori
A. Kajian Teori
1. Literasi Sains

Literasi sains merupakan kemampuan untuk
menghubungkan topik iliah dengan opini ilmiah atau pandangan
sains (Zuriyani, 2017). Literasi sains berhubungan langsung
dengan pembentukan generasi baru yang memiliki cara pikir dan
sikap sains yang kuat serta kemampuan menyampaikan ilmu
pengetahuan dan hasil penelitian secara efektif. orang yang
mempunyai kemampuan literasi sains mampu menerapkan
konsep ilmiah serta memiliki keterampilan proses sains yang
berguna untuk menilai keputusan yang diambil dalam
kehidupan sehari-hari ketika bersosialisasi dengan masyarakat,
termasuk perkembangan sosial dan pendidikan (Masfufah &
Ellianawati, 2020)

Seseorang dengan literasi sains ditandai dengan
kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan
konsep-konsep ilmiah sesuai dengan jenjang pendidikan yang
diterimanya sebagai dampak bagi lingkungan sekitarnya (Narut
& Supardi, 2019).

Literasi sains memuat bagian-bagian penting seperti
pengetahuan ilmiah, proses ilmiah, dan pengembangan sikap

ilmiah, sehingga memungkinkan peserta didik tidak hanya
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mengetahui konsep-konsep ilmiah tetapi juga menerapkan
ketrampilan ilmiah yang dapat digunakan untuk memecahkan
berbagai masalah serta digunakan untuk mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan ilmiah. Melalui kemampuan literasi
sains peserta didik diharapkan bisa menerapkan pengetahuan
ilmiahnya untuk memecahkan permasalahan ilmiah yang
diterimanya (Durasa et al., 2022).

Berdasarkan dengan penilaian Literasi sains, terdapat
beberapa aspek yang harus diperhatikan, yaitu: Tujuan penilaian
literasi sains peserta didik bukan untuk membedakan
seseorang literat atau bukan, melainkan untuk mencapai literasi
sains secara terus menerus dan berkesinambungan. Sedangkan
penilaian literasi sains, format soal berbeda dengan soal lainya
dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Soal yang berkaitan dengan konsep yang lebih luas
dibandingkan dengan soal yang hanya berkaitan dengan
konsep kurikulum.

b. Soal hendaknya memuat informasi atau data dalam
berbagai format penyajian untuk diolah kembali oleh
pesrta didik.

c. Soal literasi sains menuntut peserta didik untuk

d. mampu mengolah informasi yang terkandung didalam
soal tersebut.

e. Soal kemmapuan literasi sains dapat terbagi menjadi

beberapa format yaitu pilihan ganda, esai, dan isian.
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Keterampilan dan pemahaman Literasi sains peserta
didik dapat dikembangkan dan ditingkatkan dengan model
pembelajaran serta lingkungan belajar yang didukung dengan
adanya teknologi pendukung. Literasi sains peserta didik dapat
ditingkatkan dengan memperbaiki kualitas guru dan
memasukkan buku bacaan wajib dalam kurikulum(Kristyowati
& Purwanto, 2019). Guru diharapkan menggunakan media
pembelajaran yang dapat memaksimalkan peran aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran. Salah satu media
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk memaksimalkan
peran peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan

majalah fisika, khususnya pada materi energi terbarukan.

Indikator Literasi Sains

PISA mendefinisikan literasi sains dalam tiga aspek
komponen, antara lain mengidentifikasi isu ilmiah, menggunakan
pembuktian ilmiah, serta menjabarkan berbagai fenomena
ilmiah. Adapun indikator untuk mengidentifikan kemampuan

literasi sains pesrta didik ditunjukkan tabel 2.1
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Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Literasi Sains

NO Aspek Kompetensi Indikator
1 Aspek Menjelaskan a. Menglden‘Flfllfam
. fenomena pendapat ilmiah yang
kompetensi g :
secara ilmiah valid
b. Melakukan penelusuran
literaturyang efektif
c. Menjelaskan implikasi
potensial dari
pengetahuan ilmiah bagi
masyarakat
Merancangdan  a. Membuat grafik secara
2 Aspek . .
. K mengevaluasi tepat dari data
onteks penyelidikan b. Memecahkan masalah
ilmiah menggunakan

keterampilan kuantitatif,
termasuk statistik dasar

3 Aspek Pengetahuan Menafsirka  a. Mengubah data dari satu

n data dan representasi ke
buktisecara representasi yang lain.
ilmiah b. Menganalisis dan

menafsirkan data dan
menarik kesimpulan yang
tepat.

Sumber: Framework PISA

3. Domain Literasi Sains
PISA mengkategorikan literasi sains menjadi empat
bagian atau domain yaitu kompetensi, pengetahuan, konteks,

dan sikap. Keempat bagian tersebut berkaitan dengan kerangka

30



kelilmuan keilmuan dalam PISA atau yang sering disebut

framework PISA seperti terlihat gambar 2.1.

PENGETAHUAN
Konten, Prosedual, Epistemik

KOMPETENSI

Menjelaskan fenomena secara
ilmiah, mengevaluasi, dan
merancang penyelidikan ilmiah,
menginterpretasikan data dan bukti-
bukti ilmiah.

I SIKAP
e Minat dalam sains, dukungan terhadap
Personal, Lokal/Nasional, penemuan ilmiah, kesadaran lingkungan
Global. >

Gambar 2.1 Bagan Domain Literasi Sains

a) Domain Konteks

Pengetahuan ilmiah berfokus pada konsep-konsep
ilmu pengetahuan yang digunakan untuk memahami
dampak perubahan yang diakibatkan oleh aktivitas manusia.
Evaluasi PISA terkait aspek ini menyoroti situasi yang terkait
dengan individu, keluarga, dan kelompok individu
(individu), masyarakat (society), dan kehidupan di berbagai
negara (global) (Suciati et al,, 2014).

Konteks PISA mencakup bidang penerapan ilmu

pengetahuan dalam lingkungan pribadi, sosial dan global,
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b)

kesehatan, sumber daya alam, kualitas lingkungan, dan
perkembangan terkini dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi (Nadhifatuzzahro et al, 2015)mengenai aspek ini
berfokus pada situasi yang terkait pada diri individuy,
keluarga dan kelompok individu (personal), terkait pada
komunitas (sosial), serta terkait pada kehidupan lintas
negara (global) (Suciati et al., 2014).

Domain Kompetensi

PISA menunjukkan bahwa pendidikan sains
mempunyai fungsi penting dalam meningkatkan
keterampilan dan kemampuan diri peserta didik. Aspek
kompetensi ini harus dikembangkan dengan memahami
hakikat ilmu, prosedur ilmiah, kelebihan dan keterbatasan
ilmu (Ulandari & Mitarlis, 2021).

Dalam konteks ini, peserta didik diharapkan mampu
mengadaptasi dan menerapkan pedoman dari para ilmuwan
sebelumnya mengenai pengumpulan data dan melakukan
eksperimen.

Domain Sikap

Domain sikap merupakan tujuan utama pendidikan
sains untuk merangsang minat peserta didik terhadap sains
dan mendukung penelitian ilmiah. Aspek sikap ini salah satu
peranan penting untuk lebih mengembangkan ilmu
pengetahuan dan mampu menerapkan metode ilmiah dalam

kehidupan sehari-hari. Penilaian keterampilan ilmiah PISA
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tidak hanya didasarkan pada keterampilan ilmiah
masyarakat tetapi juga sikap seseorang terhadap sains.
Kemampuan akademis seseorang mencakup sikap-sikap
tertentu seperti kepercayaan diri, motivasi, konsep diri, dan
nilai-nilai (Astuti dkk, 2023).
d) Domain Pengetahuan
Aspek pengetahuan ini penting bagi peserta didik
untuk mengetahui banyak konsep penting atau esensial guna
pmahaman fenomena alam serta perubahan yang terjadi
akibat aktivitas makhluk hidup. Pembelajaran dan bukti
untuk memperoleh informasi rasional dan empiris (Zuriyani,
2017
4. Media pembelajaran
Media merupakan bentuk jamak dari kata “medium”
yang berarti perantara (antara dua sisi atau kutub) atau suatu
alat berasal dari bahasa latin. Menurut Newby (2011), media
adalah saluran informasi yang dapat menyampaikan informasi
kepada penerima pesan. Lebih spesifiknya, dalam proses
pembelajaran, media memiliki makna sebagai alat grafis,
fotografi, atau elektronik yang dapat digunakan untuk
memahami, mengelola, mengatur, dan mengambil informasi
visual atau verbal.
Media pembelajaran  merupakan sebuah alat
pembelajaran yang digunakan untuk membantu

keberlangsungan proses pembelajaran. Media pembelajaran
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merujuk pada alat yang mampu dimanfaatkan baik di dalam atau
di luar kelas (Zuriyani, 2017). Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 mendefinisikan
media pembelajaran sebagai perangkat pembelajaran yang
membantu guru dan peserta didikberkomunikasi saat proses
pembelajaran. Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik
kesimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang
berguna dalam pembelajara untuk peningkatan pemahaman
mengenai sebuah topik. Media pembelajaran membantu
memperlancar interaksi dan komunikasi guru sebagai pendidik
dan peserta didik. Penggunaan media pembelajaran membantu
peserta didik memahami dan mengingat isi materi yang
diajarkan (Arsyad, 2006).

Ada beberapa jenis media pembelajaran yang masing-
masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya. Oleh karena
itu, pentingnya peran pendidik dalam memilh media
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. Guru
sebagai pendidik dapat menentukan media pembelajaran sesuai
dengan keterampilan dan karakteristik dasar peserta didik
masing-masing, isi pembelajaran, dan pengalaman belajar.
Secara garis besar media adalah bahan yang digunakan untuk
menciptakan kondisi peserta didik mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media bisa berupa guru,
buku pelajaran, lingkungan sekolah, dan lain-lain, dan secara

khusus digambarkan sebagai alat untuk memperoleh,
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merespons, mengolah, dan merekonstruksi berbagai informasi,
baik virtual maupun verbal (Anita, 2019).

Rusman (2018) mengklasifikasikan media pembelajaran
ke dalam beberapa jenis berdasarkan karakteristiknya, seperti
berikut: a) media audio, yang hanya berfokus pada elemen suara,
b) media visual, yang hanya berfokus pada elemen visual, dan c)
media audio visual, dengan menggabungkan antara suara dan
gambar.

Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran memiliki beberapa manfaat, seperti yang
dijelaskan oleh Rusman (2017), yaitu:

a. Meningkatkan minat peserta didik terhadap proses
pembelajaran sehingga bisa meningkatkan motivasi
belajar.

b. Materi pembelajaran menjadi lebih jelas dan mudah
dipahami peserta didik, sehingga peserta didik dapat
mengetahui tujuan pembelajaran.

c. Agar peserta didik tidak jenuh dan guru tidak
kehabisan tenaga, metode pembelajaran akan
beragam, begitu pula dengan pengenalan komunikasi
verbal dengan cara guru menyampaikan kata-kata.

d. Peserta didik ebih banyak berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran karena tidak hanya
mendengarkan ceramah guru tetapi juga melakukan

kegiatan lain seperti mengamati, melakukan, dan
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mendemonstrasikan.
Dalam Al-quran Allah SWT telah menjelaskan
penggunaan media dalam proses pembelajaran. Hal ini terdapat

dalam Q.S Al-Alaq ayat 4-5:

o 2y &l s plady) ale ;¢ L ale o3l
Artinya :

“vang menjaga (manusia) dengan perantara kalam. Dia

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Berdasarkan ayat di atas, Allah menjadikan pada ayat 4
bahwa Kalam sebagai sebuah media yang dapat digunakan
manusia untuk memahami sesuatu sebagaimana manusia
memahami sesuatu melalui bahasa. Ayat 5 menjelaskan peranan
media dalam pembelajaran tidak hanya dimanfaatkan sebagai alat
untuk melakukan kegiatan pembelajaran, tetapi juga sebagai
sarana penyampaian informasi dan pesan dalam pembelajaran.

5. Majalah
Majalah berasal dari kata 'makhazin' dalam bahasa Arab
yang berarti tempat penyimpanan. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), majalah didefinisikan sebagai publikasi
berkelanjutan mencakup liputan jurnalistik dan pandangan

terhadap topik aktual yang berguna bagi pembaca. Secara umum,
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majalah dapat dianggap sebagai media informasi yang bertujuan
untuk menyampaikan berita terbaru (Triyogantara & Astono,
2017). Majalah fisika digunakan untuk memperdalam
pemahamantentang materi IPA (Fisika) yang mendukung
pembelajaran siswa dan memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, sehingga meningkatkan minat siswa di dalam
mempelajari IPA (Fisika).

Sarana yang dapat memperkuat pembelajaran
merupakan media visual majalah. Majalah populer dan beredar
di kalangan generasi muda, meskipun isi dari majalah tersebut
biasanya hanya menampilkan barang dagangan dan informasi
mengenai artis atau kemajuan teknologi, jarang didapati majalah
yang berfokus pada pendidikan. Majalah dapat dipakai sebagai
sumber belajar alternatif dikarena tampilannya menarik dan
kontennya yang mendetail (Wati et al, 2021). Seperti media
lainnya, menurut Prasetya (2015), majalah memiliki ciri khasnya
sendiri, di antaranya: memiliki tema spesifik, sampul menarik,
konten yang lebih mendalam, aktualitas yang lebih panjang, foto
yang lebih bagus.

Majalah memuat berbagai informasi mengenai
perkembangan ilmu pengetahuan. Majalah menampilkan teks
dan gambar dengan warna menarik sehingga banyak orang yang
tertarik untuk membacanya. Tampilan majalah dapat dianggap
lebih menarik dibandingkan buku teks biasa karena gambar dan

teks memberikan kesan sederhana dan tidak membosankan
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(Rangsing et al, 2015).
Menurut Agama & Lai (2022), majalah memiliki
keunggulan yang dapat digolongkan menjadi lima kategori:
a. Penyajian lebih detail
Akibat publikasi yang lebih lama, penulis memiliki
waktu luang menganalisis peristiwa dan mendiskusikan
penyajian informasi secara lebih detail. Analisis berita dapat
diandalkan dan berdasarkan referensi terkait peristiwa.
b. Nilai aktualisasinya lebih panjang
Majalah harus memiliki nilai aktualisasi yaang
panjang. Selain itu jangka waktu terbitnya pun juga harus
lama, sehingga pembaca tidak mengira majalah tersebut
sudah tua atau sudah tidak layak pakai.
c. Lebih banyak tampilan gambar
Banyak halaman berarti berita yang detail, gambar
atau foto dari keseluruhan majalah dapat ditampilkan dalam
format besar, terkadang berwarna, dan kualitas kertas yang
diakai juga lebih baik.
d. Sampul sebagai pengikat
Selain foto, sampul majalah sendiri juga menarik.
Kertas berkualitas tinggi dengan warna bagus sering
digunakan untuk sampul majalah.
6. Majalah dengan Pendekatan Saintifik
Media pembelajaran majalah fisika yang dikembangkan

peneliti ini mengambil pendekatan saintifik dan memuat konten
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yang menarik. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan
pembelajaran yang menjadikan siswa paham untuk
mengeksplorasi isi pembelajaran yang berbeda dengan
menggunakan pendekatan saintifik = (Kusumah, 2019).
Pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran
mengembangkan kecerdasan dan kemampuan berpikir siswa
melalui metode dan kegiatan ilmiah seperti observasi, menanya,
pengumpulan informasi, eksperimen, asosiasi, dan komunikasi.
Tabel 2.2 menunjukkan komponen majalah dan pendekatan
yang digunakan.

Tabel 2. 2 Komponen Majalah dengan Pendekatan Saintifik.

NO Komponen Pendekatan Literasi Sains
Majalah Saintifik
1  Sekilas Info a. Mengamati Melakukan
b. Mengumpulkan penelusuran
informasi literatur yangefektif
2 Kamu harus a. Mengamati Melakukan
tau b. Mengumpulkan penelusuran
informasi literatur yangefektif
3 Info sains a. Mengamati a. Mengidentifikasi
b. Mengumpulkan pendapat ilmiahyang
informasi valid.

b. Menjelaskan implikasi
potensial dari
pengetahuan ilmiah
bagi masyarakat.

c. Membuat grafik
secara tepat dari data.

d. Mengubah data dari
satu representasi ke
representasi yang lain.
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Sains Mengamati Menjelaskan implikasi
Disekitar Kita Mengumpulkan potensialdari
informasi pengetahuan ilmiah bagi
masyarakat.
Mari Mengamati a. Memecahkan
berkreasi Mengumpulkan masalah
Ayo temukan informasi menggunakan
. Mencoba kemampuan
Mari .
mencoba ketrampilan
kuantitatif,
termasuk
statistik dasar.

b. Menganalisis,
menafsirkan data,
dan menarik
kesimpulan yang
tepat.

Komiku Mengamati Menganalisis,
dan Fiksi b. Mengumpulkan menafsirkan data, dan

informasi

menarik kesimpulan
yang tepat.

7. Materi Energi Terbarukan

a. Pengertian Energi Terbarukan

Energi

terbarukan adalah

jenis energi yang dapat

diperbaharui secara alami. Sumber energi ini berasal dari

bahan alam yang terdapat di Bumi dengan kapasitas yang

melimpah. Energi terbarukan dianggap sebagai salah satu

sumber energi yang paling ramah lingkungan yang tersedia di

planet ini (Tamrin, 2018).

Di dalam Al-quran menjelaskan ayat yang berisi larangan
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untuk tidak membuat kerusakan di bumi serta memerintahkan
manusia untuk menjaga bumi dan lingkungan yang telah
diciptakan oleh Allah SWT dalam Q.S. Al-A’raf/7:85 sebagai
berikut:

To, 9s Aep oy 2% wes L2 IE PN oo . sk} aeh HNFon n
" Oiie e 23S Gl aST A aKIN GeaSlia) dag (Y1 (8 ) 5 W
Artinya :

“.Jangan (pula) berbuat kerusakan dibumi setelah

perbaikannya. Itulah lebih baik bagimu,jika kamu beriman.’

(Q.S. Al-A’raf/7:85)

Dalam ayat Al-A'raf (7:85), Allah memerintahkan
manusia untuk menjaga karunia yang telah diberikan- Nya dan
menghindari kerusakan di bumi. Contoh kecil dari perbuatan
merusak saat ini adalah penggunaan listrik secara berlebihan
tanpa mematikan perangkat saat tidak digunakan. Penggunaan
energi terbarukan sebagai pengganti energi fosil dalam
pembangkit listrik dapat mengurangi dampak negatif dari
penggunaan energi fosil yang telah berlangsung selama ini

(Abdullh, 2016).

Energi terbarukan tersedia dalam jumlah besar dan
dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu yang panjang karena
proses produksinya yang berkelanjutan. Contoh sumber energi
terbarukan meliputi energi matahari, biomassa, angin,

hidrogravitasi, panas bumi, gelombang laut, dan lain- lain
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(Abdullh, 2016).Meskipun ada banyak jenis energi terbarukan,
tidak semua dapat diakses di daerah terpencil atau pedesaan.
Teknologi seperti energi surya, angin, biomassa, dan
hidroenergi umumnya dapat menjadi pilihan penyediakan
energi di daerah tersebut. Sementara itu, energi panas bumi
memerlukan kondisi spesifik yang tidak bisa diterapkan semua
lokasi, meskipun negara indonesia mempunyai cadangan panas
bumi melimpah (Sukandarrumidi, 2022).
b. BerbagaiEnergi Terbarukan
1) Energi Solar
Pemanfaatan energi surya dapat dilakukan dengan
berbagai cara, antara lain dengan memanfaatkannya untuk
memanaskan air. Panas langsung dari Matahari dapat
digunakan untuk memanaskan air yang mengalir melalui
pipa pada panel yang dilapisi cat hitam (Sulaiman, 2020).

2) Tenaga Angin
Angin berhembus, ia membawa energi kinetik yang

dapat diubah menjadi tenaga, seperti yang dimanfaatkan
oleh kapal pesiar untuk bergerak di laut. Contohnya adalah
penggunaan baling-baling pada turbin angin yang
terpasang di puncak menara, yang menghasilkan energi
mekanik atau listrik (Tamrin, 2018).

Menurut Eric Hau, (2006) udara memiliki massa
(m) dan kecepatan (v) yang menghasilkan energi kinetik
(EK)

E= 1 mv? (2.1)
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3)

Volume udara persatuan waktu/debit (V) akan

bergerak dengan kecepatan angin (v) yang melewati luas

penampang (4)
V=vA (2.2)
A=1r (2.3)
Massa udara akan bergerak dalam satuan waktu
dengan kerapatan ( p )
m = pvA (2.4)
Energi angin yang berhembus dalam satuan waktu
(daya angin).
P=1 (pvA ) (v?) (2.5)
=% pAv3 (2.6)
Keterangan :

P : daya yang dihasilkan (watt),

p : kerapatan udara (Kg/ms3),

A :luas penampang baling-baling (m?2),
I3: kecepatan angin (m/s),

Biomassa
Biomassa telah menjadi sumber energi yang

dimanfaatkan oleh manusia dari zaman kuno. Manusia telah
menggunakan kayu sebagai bahan bakar untuk memasak
selama beribu-ribu tahun. Biomassa mencakup berbagai
bahan organik seperti kayu, tanaman pangan, limbah
hewan, dan manusia yang dapat digunakan untuk keperluan
memasak, pemanas, dan pembangkit listrik. Sumber energi

ini dianggap terbarukan karena pepohonan dan tanaman
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pangan terus tumbuh dan limbah tanaman selalu tersedia

(Notosudjono, 2018). empat jenis biomassa yaitu:

a)

b)

<)

Bahan bakar padat dari limbah organik atau terurai
alami seperti kayu dan limbah pertanian dapatdibakar
untuk menghasilkan uap dan listrik. Banyak industri
menggunakan listrik yang dihasilkan dari limbah untuk
menggerakkan mesin mereka sendiri, contohnya adalah
produsen furnitur.

Bahan bakar padat dari limbah anorganik tidak
semuanya bersifat organik, beberapa di antaranya
bersifat anorganik seperti plastik. Pembangkit listrik
yang menggunakan sampah untuk menghasilkan energi
disebut pembangkit listrik tenaga sampah. Sistem kerja
pembangkit listrik ini mirip dengan pembangkit listrik
tenaga batu bara, namun menggunakan sampah sebagai
bahan bakar yang dapat dibakar.

Bahan Bakar Gas
Sampah di pembuangan sampah mengalami

proses pemuaian yang menghasilkan gas metana. Setelah
gas metana dikumpulkan, gas tersebut dapat dibakar
langsung untuk menghasilkan panas yang dimanfaatkan
sebagai pembangkit listrik untuk menghasilkan listrik.
Metana dapat dihasilkan secara terkontrol dari kotoran
hewan atau manusia. Biodigester adalah wadah tahan
udara yang mengfermentasi limbah dan pupuk dalam

kondisi tanpa oksigen melalui proses yang disebut
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pencernaan anaerobik, menghasilkan gas dengan
kandungan metana yang tinggi. Gas ini dapat digunakan
dalam memasak, pemanasan, serta pembangkit listrik.

Gasifikasi merupakan proses menghasilkan gas
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar
pembangkit listrik. Proses gasifikasi, bahan biomassa
seperti batu bara atau limbah pertanian dibakar sebagian,
kemudian gas sintesis yang dihasilkan dikumpulkan yang
kemudian dapat digunakan sebagai pembangkit listrik.
Teknologi tambahan, gas dapat diubah menjadi minyak
atau biodiesel sintetis berkualitas tinggi yang berasal dari
sumber biologis.

Bahan Bakar Hayati Berbentuk Cair

Biofuel adalah jenis bahan bakar yang digunakan
untuk kendaraan atau mesin, baik sebagai pelengkap
maupun alternatif bahan bakar konvensional. Bioetanol
merupakan jenis alkohol berasal dari fermentasi gula
pada tanaman pangan seperti tebu, singkong, jagung, dan
sejenisnya. Bioetanol ini digunakan sebagai campuran
pada bensin.

Biodiesel terbuat dari minyak nabati seperti
kelapa sawit, jarak pagar, kelapa, kedelai, dan juga minyak
nabati sisa (WVO). Biodiesel dapat dipakai langsung atau
dicampur atau tambahan pada mesin diesel tanpa

memerlukan modifikasi mesin.
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4) Energi Air
Air yang mengalir di atas turbin atau turbin yang
dipasang di sungai dapat menggerakkan turbin tersebut untuk
menghasilkan energi mekanik atau listrik. Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA) telah mengalami perkembangan yang
signifikan di Indonesia, di mana banyak PLTA menghasilkan
listrik di seluruh negeri. Umumnya, bendungan dibangun di
sungai untuk menahan air dan membentuk waduk buatan. Air
kemudian dilepaskan melalui pintu air di bendungan untuk
menggerakkan turbin, yang selanjutnya menggerakkan
generator untuk menghasilkan listrik. Sebagaimana dijelaskan
oleh Tamrin (2018), hampir semua proyek PLTA kecil di
Indonesia mengikuti aliran alami sungai dan tidak mengubah
aliran air sungai secara signifikan.
5) Energi Panas Bumi
Energi panas bumi merujuk pada energi panas yang
berasal dari dalam Bumi. Inti Bumi memiliki suhu yang tinggi
cukup untuk melelehkan batuan. Suhu Bumi meningkat sekitar
satu derajat Celsius setiap penurunan kedalaman sekitar 30
sampai 50 meter di bawah permukaan tanah, tergantung pada
lokasinya. Sebagai contoh, pada kedalaman 3000 meter di
bawah permukaan, suhu Bumi sudah mencukupi untuk
mengubah air menjadi uap. Air tanah kadang-kadang bisa
mendekati sumber panas di dalam Bumi dan menjadi sangat

panas atau menguap.
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Pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTPB)
beroperasi mirip dengan pembangkit listrik tenaga batu bara
konvensional, namun tanpa memerlukan bahan bakar. Uap
atau air panas langsung diambil dari dalam tanah untuk
menggerakkan turbin yang terhubung dengan generator,
sehingga menghasilkan listrik. Lubang-lubang bor digunakan
untuk mengeksplorasi dan mengalirkan uap atau air panas
dari dalam Bumi ke PLTPB untuk produksi listrik. Energi
panas bumi dianggap sebagai sumber energi terbarukan
asalkan air yang diambil dari dalam Bumi dikembalikan secara
terus-menerus setelah didinginkan dan melalui proses teknis
(Tamrin, 2018).

6) Bahan Bakar Fosil

Bahan bakar fosil berasal dari sisa-sisa organik
tumbuhan dan hewan yang punah ribuan tahun lalu dan
tertimbun di lapisan pasir atau lumpur. Seiring berjalannya
waktu, lapisan pasir dan lumpur menumpuk di atasnya, dan
dengan tekanan serta panas, materi organik ini berubah
menjadi batuan, membentuk bahan bakar fosil. Ekstraksi
bahan bakar fosil dilakukan dari kedalaman bumi tempat
mereka terbentuk. Lokasi untuk membangun pembangkit
listrik tenaga panas bumi (PLTPB) terbatas, karena
memerlukan identifikasi lokasi dengan jenis batuan yang
cocok dan kedalaman yang memadai untuk mengakses panas

bumi melalui pengeboran ke dalam tanah (Sukandarrumidi,
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2022).

Pengembangan dan penggunaan sumber energi alam
untuk memenuhi kebutuhan manusia diyakini dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti
udara, iklim, air, dan tanah. Pembakaran bahan bakar fosil
untuk menghasilkan energi juga menghasilkan gas-gas
pencemar udara seperti karbon dioksida (CO2), nitrogen
oksida (NOx), dan sulfur dioksida (SO2). Gas-gas ini dapat
menyebabkan dampak seperti hujan asam, kabut asap, dan

pemanasan global (Abdullah, 2016)

4) Manfaat Energi Terbarukan
Menurut Pandiatmi (2020), energi terbarukan memiliki
sejumlah manfaat penting:

a) Mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca
Energi terbarukan seperti angin, biomassa, tenaga
surya, tenaga air, dan sumber energi terbarukan lainnya
menghasilkan sedikit atau bahkan tidak menghasilkan
emisi gas rumah kaca selama proses produksi energi.
Penggunaan energi terbarukan dapat membantu
mengurangi dampak perubahan iklim dengan mengurangi
emisi gas rumah kaca seperti karbon dioksida yang
berkontribusi pada pemanasan global. Ini tidak hanya
penting untuk menjaga keberlanjutan produksi energi,

tetapi juga untuk menjaga kesehatan lingkungan.
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b)

d)

Ketersediaan yang Tidak Terbatas

Angin dan matahari adalah sumber energi alam
yang tersedia tanpa batas waktu dan dapat diperbaharui
secara alami. Berbeda dengan batu bara, gas, dan minyak
yang mengandalkan sumber daya terbatas.
Diversifikasi Pasokan Energi

Penggunaan energi fosil seringkali bergantung
pada impor dari negara lain. Dengan beralih ke energi
terbarukan, perusahaan dapat mengurangi ketergantungan
mereka pada sumber daya yang terbatas. Diversifikasi
pasokan energi juga membantu mengurangi risiko fluktuasi
harga dan pasokan energi serta meningkatkan ketahanan
energi.
Penciptaan Lapangan Kerja dan Pemulihan Ekonomi

Ekonomi Pembangunan industri energi terbarukan
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
penciptaan lapangan kerja yang signifikan. Investasi dalam
energi terbarukan juga dapat mendorong inovasi di sektor
ini.
Mengurangi Pencemaran Lingkungan

Di daerah terpencil dan terisolasi, energi
terbarukan seperti panel surya dan turbin angin dapat
meningkatkan akses terhadap energi listrik. Hal ini
mendukung peningkatan peluang pendidikan, kesehatan,

dan ekonomi bagi masyarakat di daerah tersebut
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B. Kajian Penelitian Relevan

Nurhasana (2020), Melakukan penelitian dengan
menggunakan teknik quasi eksperimen dengan desain penelitian
non-equivalent control group. Penelitian ini menunjukkan
bahwa keterampilan ilmiah siswa yang menggunakan media
pembelajaran majalah fisika “PhysicsMagz” pada kelas
eksperimen meningkat, dan perolehan skornya meningkat
sebesar 0,81 dengan kategori tinggi. Namun peningkatan siswa
yang hanya menggunakan model pembelajaran umum yang
digunakan sekolah pada kelas kontrol didasarkan pada
peningkatan sebesar 0,54 siswa dengan kategori sedang. Oleh
karena itu, majalah fisika “PhysicsMagz” layak digunakan terkait
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan ilmiah
berdasarkan penilaian ahli, dengan nilai keseluruhan 4,38 yaitu
pada kategori “sangat baik”.

Azizah (2021), Penelitian ini merupakan penelitian
dengan menggunakan model 4D. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jurnal ilmiah yang dikembangkan efektif dan mendapat
respon baik dari guru dan siswa dengan penilaian “sangat baik”
sebesar 98%. Untuk membuat majalah yang cocok sebagai
sumber belajar bagi siswa. Berdasarkan tingkat validitas Majalah
Sains Berbasis Literasi Sains, siswa memperoleh nilai 82 dengan

kategori “Sangat Puas”.
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Menurut penelitian Rohmadi (2023), pengembangan
media pembelajaran berupa jurnal fisika berbasis kompetensi
keilmuan dilakukan dengan menerapkan model pengembangan
ADDIE. Hasil survei menunjukkan bahwa materi ini dinilai layak
oleh 72,2% dari ahli dan 84% dari ahli media. Dalam percobaan
tersebut, siswa rata-rata memperoleh skor 79,54 poin untuk
kriteria kesesuaian dan menunjukkan tanggapan yang positif.
Jurnal fisika dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran
dalam bidang usaha dan energi, sesuai dengan penilaian ahli
yang layak.

Fatmaryanti (2022), Sebagai bagian dari penelitian ini,
diterbitkan majalah fisika digital dengan dukungan Canva untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan dalam menangani materi
getaran, gelombang dan suara serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan model
ADDIE. Penelitian ini dilakukan hanya pada tahap
pengembangan. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 34
Purworejo dengan subjek uji coba terbatas sebanyak 5 siswa dan
uji coba skala besar sebanyak 31 siswa. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa (1) hasil validasi majalah fisik digital
menggunakan Canva valid, dan (2) keterlaksanaan RPP
memperoleh skor rata-rata 3,72 dan reliabilitas 99% dan (3)
hasil tes kemampuan saintifik yang memperoleh nilai N gain
sebesar 0,63 tergolong sedang, dan nilai P value uji Wilcoxon

sebesar 0,000 yang berarti terdapat pengaruh pembelajaran
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dengan fisika digital jurnal. Untuk melakukan survei siswa Canva
mendapat nilai baik sebanyak 82%. Penggunaan media tersebut
meningkat karena anak lebih mudah memahami materi dan
kinerjanya meningkat sebelum dan sesudah menggunakan
media tersebut

Hayati (2019), Penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen dengan desain one-group pretest-
posttest. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VII B MTs Negeri 3
Bojonegoro pada tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Tes
digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian dan
analisis setelah pembelajaran model PBL dengan dukungan
Majalah Sains Terintegrasi Tipe Webbed berorientasi SETS
diperoleh skor -thitung < tabel < thitung (-20, 816 < 20,4523 <
20,816), skor N gain berupa persentase sebesar 0,513667
Termasuk dalam kategori sedang. Namun jurnal fisika berbasis
kemampuan ilmiah ini masih layak digunakan sebagai media
pembelajaran.
Kerangka Berpikir

Berdasarkan analisis masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya dan mengacu pada tujuan serta tinjauan pustaka,
Sugiyono (2015) mendefinisikan kerangka berpikir sebagai
suatu model konseptual yang menjelaskan bagaimana sebuah
teori terkait dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai

tema-tema kunci.
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Majalah merupakan pilihan yang sesuai sebagai media
pembelajaran. Keunggulan media majalah meliputi penyajian
materi yang menarik dan mendalam, kemudahan
penggunaannya, serta kemampuannya untuk menyampaikan
informasi dengan jelas melalui penggunaan
gambar.Karakteristik dasar peserta didik menunjukkan bahwa
mereka cenderung menyukai gambar yang menarik sehingga
penggunaan majalah sebagai media pembelajaran sangat
mendukung. Selain itu, peserta didik SMA berada pada tahap
berpikir operasional konkret, sehingga materi yang disajikan
melalui media majalah dapatlebih konkret dan mudah dipahami
oleh peserta didik. Kerangka berpikir peneliti ditunjukkan pada
Gambar 2.2.
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Proses pembelajaran yang digunakan masih dominan
monoton atau berpusat pada guru.

O

Belum diterapkannya media pembelajaran berbasis literasi
sains dan kemampuan literasi sains pesrta didik rendah.

O

Dibutuhkan media pembelajaran yang menarik untuk
meningkatkankemampuan literasi sains peserta didik.

O

Produk majalah fisika berbasis literasi sains.

O

Pengembangan produk majalah fisika berbasis literasi sains

O

Produk majalah fisika digunakan untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian menerapkan pendekatan pengembangan
Research and Development (R&D). Pendekatan pengembangan
merupakan metode riset yang bertujuan menghasilkan produk
spesifik dan menguji keefektifannya. Model riset yang diterapkan
adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation), yang menggambarkan serangkaian
langkah yang dilakukan secara terstruktur dan digunakan secara
sistematis untuk mencapai hasil yang diharapkan. Tujuan utama
dari model ADDIE adalah untuk merancang dan mengembangkan
produk yang efektif dan efisien (Sugiyino, 2015).

Pemilihan model pengembangan ADDIE oleh peneliti
didasarkan pada keunggulan sistematika dalam tahapannya.
Setiap fase dalam model ini melibatkan evaluasi dan revisi yang
mendalam dari proses yang telah dilalui, sehingga produk akhir
yang dihasilkan memiliki validitas yang tinggi. Selain itu,
meskipun sederhana, model ADDIE memiliki implementasi yang
sistematis. Model ADDIE dikenal sebagai model desain
pembelajaran yang menyediakan proses terstruktur dalam
pengembangan media pembelajaran untuk keperluan
pendidikan. Detail langkah-langkah dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 3.1.
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DD

Gambar 3. 1 Langkah-langkah dalam Penelitian ADDIE

B. Prosedur Pengembangan
Peneliti menerapkan model pengembangan ADDIE yang
meliputi lima tahap prosedur, yaitu Analisis, Perencanaan,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Tahapan-tahapan

pengembangan ini termasuk:
1. Analisis (Analiyze)

Tahap analisis melibatkan proses untuk menentukan
tujuan pembelajaran, seperti analisis kebutuhan, identifikasi
masalah, dan analisis tugas. Hasil dari tahap ini mencakup
analisis  karakteristik siswa, identifikasi kesenjangan,
kebutuhan, dan tugas berdasarkan kebutuhan (Tung, 2017).
Tahap analisis yang dilakukan peneliti ini terfokus pada dua
bagian:

a) Analisis Kebutuhan

Langkah pertama peneliti sebelum mengembangkan
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media pembelajaran jurnal fisika ini adalah analisis
kebutuhan. Tujuan dari analisis kebutuhan ini adalah
untuk memahami situasi pendidikan fisika peserta didik
kelas X SMA Islam Al Azhar 14 Semarang di lapangan.
Pada tahap ini ditentukan media pembelajaran yang
perlu dikembangkan bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran
b) Analisis Kurikulum

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti
sebelum melakukan pengembangan media
pembelajaran majalah fisika ini adalah kegiatan analisis

kebutuhan.
2. Perancangan (Design)

Tahap perencanaan merupakan proses terkait desain
dalam mengembangkan tujuan pembelajaran, isi, analisis bahan
ajar, rencana pembelajaran, dan pemilihan media (Tung, 2017).
Selama tahap desain, Anda dapat melakukan berbagai tugas,
mulai dari memutuskan perangkat lunak mana yang akan
digunakan untuk membuat majalah fisik, mengumpulkan
informasi dan format konten produk yang ingin Anda
kembangkan, hingga membuat desain struktural untuk majalah
fisik Anda. Selain itu, pada tahap ini peneliti juga menyiapkan
instrumen untuk mengevaluasi media pembelajaran yang
dikembangkannya. Alat ini dibuat dengan mempertimbangkan
aspek evaluasi dan beberapa indikator. Selanjutnya peneliti
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membuat rubrik evaluasi yang memudahkan verifikator dalam
mengevaluasi media pembelajaran yang dikembangkan peneliti.
3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan melibatkan implementasi produk
yang telah direncanakan. Ini mencakup langkah- langkah seperti
menyusun kegiatan, mencari referensi, dan memodifikasi materi
(Tung, 2017). Media pembelajaran dikembangkan sesuai
dengan fase desain, dan validasi dilakukan setelah pembuatan
media. Proses validasi ini dilakukan oleh para ahli yang
berkualifikasi untuk mengevaluasi dan memberikan ulasan
serta saran yang digunakan untuk memperbaiki produk.
Validasi terus dilakukan sampai media pembelajaran dianggap

valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
4. Implementasi ( Implementation)

Tahap implementasi merupakan proses mewujudkan
penerapan sistem pembelajaran. Pada tahap ini segala sesuatu
yang dikembangkan dipasang dan dikendalikan sesuai peran
atau fungsinya sehingga dapat dilaksanakan (Tung, 2017).
Media pembelajaran Majalah Fisika dinilai valid sehingga
produk ini hanya diuji secara terbatas (pengujian kelompok
kecil). Tujuan dari percobaan terbatas ini adalah untuk
mendapatkan wawasan kesesuaian praktis dari media
pembelajaran yang dikembangkan. Eksperimen terbatas ini
dilakukan peneliti dengan sampel sebanyak 27 siswa kelas X1
SMA Islam Al Azhar 14 Semarang dengan tujuan untuk
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memperoleh jawaban dari peserta didik. Setelah dilakukan
percobaan, data yang dihasilkan akan digunakan untuk
mengevaluasi seberapa praktis media pembelajaran yang
dikembangkan dan akan digunakan dalam kelompok besar yaitu
kelas di SMA Islam Al Azhar Semarang Tes dengan X. Kelas ini
terdiri dari dua kelas yaitu kelas Kontrol dan kelas Kontrol serta

Kelas eksperimen.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap yang memuat hasil
evaluasi untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan. Tahap
evaluasi terbagi menjadi dua jenis yaitu evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang
dirancang untuk menentukan kualitas suatu produk yang
diproduksi dan, sebagai hasilnya, untuk melakukan perbaikan
atau revisi terhadap produk yang diproduksi. Evaluasi formatif
ini sebenarnya dilakukan pada tahap awal. Penilaian sumatif
merupakan penilaian yang menentukan apakah seorang siswa
telah menguasai keterampilan yang diajarkan. Evaluasi ini
biasanya mencakup pre-test dan post-test (Tung, 2017). Gambar
3.2 di bawah ini memberikan gambaran setiap tahapan

penelitian yang akan dilakukan.
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ANALISIS (Analysis)

lisis muteri } { Analisis Kurikulum

DESAIN (Design)
\dentifikasi, ; Mengumpulkan
KDKidanTujuan (>  Mendesain L) e Menyusun Desain
Pembelajaran ket Media

3.

Pembuatan Validasi Ahli

Media media

Validasi {\hli Revisi Produk Pasca, |
Materi Validasi |

IMPLEMENTASI (Jmplementation)

= Uji Coba = Uji Coba
| Produk_ Kelompok Kecil l_’| Revist ”’ Kelompok Besar

J
Produk Final H Revisi ]

EVALUASI (Evaluation)

Penarikan Revisi Akhir Berdasarkan
Kesimpulan > Saran Guru Fisika l

Gambar 3.2 Tahap Alur Penelitian
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C. Desain Uji Coba Produk
Penelitian ini merupakan proses pengembangan individu.

Dalam implementasinya, melibatkan kegiatan observasi
lapangan, pembuatan materi pembelajaran berupa majalah fisika
yang berbasis literasi sains, dan evaluasi produk dilakukan
dengan validasi oleh beberapa dosen ahli. Validasi dilakukan
dengan memberikan produk pengembangan dan angket
penilaian kepada validator untuk menilai apakah produk tersebut
layak atau tidak, serta memberikan masukan dan saran untuk
perbaikan. Rancangan eksperimen dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Gambar 3. 2 Bagan Alir Desain Uji Coba

Bahan Ajar berbasis Literasi Sains
(Majalah Fisika)

Validator

( Dosen Ahli Materi, Dosen Ahli Media,
Guru mata pelajaran fisika)

N
Peserta didik Kelas X SMA
Islam Al Azhar 14 Semarang

v

Penyempurnaan
Produk
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Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Research,
yang dilakukan untuk mengevaluasi efek perlakuan terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik. Metode ini melibatkan
perbandingan antara kelompok eksperimen, yang menggunakan
Majalah Fisika sebagai media pembelajaran, dengan kelompok
kontrol yang menerapkan metode pembelajaran konvensional
sekolah. Penelitian ini menggunakan desain Pretest Posttest
Nonequivalent Control Group Design, di mana masing-masing
kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan diterapkan, dan
posttest setelah perlakuan. Detail desain uji coba dapat dilihat
pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Model Eksperimen Pretest Posttest Control Group

Design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
A Oaz X1 Oa1
B Os2 X2 Os1
Keterangan:
A : Kelompok Eksperimen
B : Kelompok Kontrol
O0y; : Pretest kelompok ekperimen
Os: : Pretest kelompok kontrol
Xi : Perlakuan kelas eksperimen

(pembelajaran menggunakan
mediapembelajaran Majalah

Fisika )
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X : Perlakuan kelas kontrol (
pembelajaran menggunakan
media pembelajaran yang

diterapkan oleh sekolah seperti

biasa)
Oa2 : Posttest kelompok eksperimen
Os2 : Posttest kelompok kontrol

D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Sugiyono (2010), menyampaikan populasi
adalah sekumpulan yang terdiri dari objek atau subjek
dengan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diselidiki dan ditarik kesimpulannya. Dalam konteks
penelitian ini, populasi terdiri dari siswa kelas X SMA I[slam
Al Azhar Semarang.

2. Sampel
Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2010),

merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk
mempermudah pengumpulan data. Peneliti menggunakan
teknik Probability Sampling, khususnya Sampel Purposive
Sampling, untuk memilih sampel yang terdiri dari dua kelas,
yaitu X.3 dan X.6, di SMA Islam Al Azhar 14, masing- masing
dengan 27 peserta didik. Peneliti memilih teknik Purposive
Sampling karena tidak semua sampel memenuhi kriteria

yang relevan dengan penelitian ini, sehingga dipilih
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berdasarkan pertimbangan-pertimbangan khusus atau
kriteria yang ditetapkan sebelumnya.

3. Variabel Penelitian
Kidder, dalam Sugiyono(2010) menyatakan bahwa

variabel merupakan karakteristik yang peneliti teliti dan
dapat ditarik kesimpulan darinya dalam penelitian terdapat
berbagai jeni variabel penelitian;

a) Variabel Independen
Variabel Independen memiliki istilah lain

variabel bebas. Variabel Independen merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan
perubahan atau munculnya variabel dependen. Dalam
penelitian ini, Proses pembelajaran menggunakan media

Majalah Fisika merupakan variabel bebas.

b) Variabel Dependen
Variabel = Dependen  merupakankelebihan
variabel Independen. variabel tersebut dipengaruhi oleh
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel
terikatnya merupakan kemampuan Literasi Sains.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam

penelitian ini dapat dikelompokkan sesuai dengan Tabel 3.2.
Tabel 3. 2 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Instrumen
Angket Lembar validasi produk
Lembar respon peserta
Didik
Tes Soal tes literasi sains
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1. Teknik Pengumpulan Data

2.

Proses mendapatkan informasi yang diperlukan

dapat dijadikan data yang relevan dengan masalah penelitian

yang sedang diselidiki. Dalam studi ini, berbagai teknik

pengumpulan data digunakan, termasuk:

a)

b)

Angket
Menurut Sugiyono (2014), angket merupakan

metode pengumpulan data di mana serangkaian
pertanyaan atau pernyataan tertulis diberikan kepada
responden untuk dijawab. Instrumen angket digunakan
dalam penelitian ini berupa lembar evaluasi produk dan
lembar tanggapan dari peserta didik untuk
mengevaluasi kelayakan dan respons terhadap Majalah
Fisika yang sedang dikembangkan.
Teknik tes kemampuan literasi sains

Teknik tes digunakan peneliti  untuk
memperoleh informasi berupa data nilai peserta didik
guna mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains
peserta didik. Model pembelajaran yang digunakan
adalah Saintifik oleh peserta didik pada aspek
kemampuan literasi sains. Tes ini dilakukan sebelum

dansesudah (Pretest dan Postes) pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Salah satu hal terpenting dalam penelitian yang

disebut instrumen penelitian. Tujuan instrumen penelitian ini

untuk memperoleh informasi yang nantinya akan diolah.

Menurut Arikunto (2010), pengertian instrumen penelitian
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sendiri adalah alat pengumpulan data dan digunakan oleh
penelitian dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket penilaian produk, angket
respon peserta didik dan guru, serta tes kemampuan literasi
sains.
a) Lembar Validasi Produk
Lembar penilaian produk digunakan untuk ahli
materi dan ahli media. Angket ini berupa pertanyaan
secara tertulis untuk menilai produk yang telah
dikembangkan. Tabel 3.3 merupakan tabel kriteria
penilaian angket penilaian produk.

Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Produk

Alternatif Skala
jawaban likert
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak 1
Setuju

b) Lembar Respons Peserta Didik
Lembar respon peserta didik dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui tanggapan dari peserta
didik mengenai media pembelajaran yang telah
digunakan dalam proses pembelajaran serta untuk
mengetahui kelayakan dan keefektifitasan media

pembelajaran yang dikembangkan. Angket respon ini
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terdiri dari empat kategori penilaian yaitu: sangat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Tabel 3.4 merupakan tabel kriteria penilaian angket
respon peserta didik.

Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Responden

Alternatif Jawaban Skala likert
Sangat Menarik 4
Menarik 3
Tidak Menarik 2
Sangat Tidak Menarik 1

Hasil persentase respons peserta didik dapat

dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Respons Peserta Didik

Persentase (%) kategori
81,25<x<100 Sangat menarik
62,5 <x<81,25 Menarik
43,75 <x< 62,5 Kurang menarik

Soal Tes Literasi Sains

Tes literasi sains adalah metode yang dipakai
untuk mengumpulkan data dengan menyediakan
serangkaian pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik
(Arikunto, 2006). Dalam penelitian ini, tes
menggunakan soal pretest dan postest untuk menilai

peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik

67



kelas X SMA Islam Al Azhar 14 Semarang.
3. Teknik analisis data

Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data
kuantitatif. Teknik ini diterapkan untuk menggambarkan
kualitas Majalah Fisika berdasarkan penilaian dari dosen ahli
materi dan guru mata pelajaran fisika, serta untuk
mengevaluasi kemampuan literasi sains peserta didik setelah
menggunakan Majalah Fisika berbasis literasi sains.

A. Analisis Uji coba Instrumen

uji coba instrumen digunakan untuk mengevaluasi
apakah instrumen tersebut layak, dengan menggunakan rumus
berikut ini.

Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk mengukur
valid atau tidaknya instrumen tes yang digunakan sebelum
melalui tahap pengujian sekala besar atau penelitian. Soal yang
dinilai tidak valid akan dihapus atau tidak digunakan. Analisis
validitas soal dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi
product moment, dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.. Bila
rhitung > rtabel maka butir soal tersebut dinyatakan wvalid.
Sebaliknya apabila rhitung < rtabel. maka butir soal tersebut

dinyatakan tidak valid (Arikunto,2012)

1) Validitas
uji validitas instrumen tes yang dikembangkan
ditentukan menggunakan persamaan korelasi Product
moment, seperti yang tercantum dalam persamaan 3.1.
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2)

_NEX-(ZX) V)
By = Toanmgz-v2) (3-1)
(Arikunto, 2012)

Keterangan:

ryy = Koefisien korelasi antara

variabel XdanY
N  =Banyaknya peserta tes

>X =]Jumlah skor item

Y =Jumlah skor item total

Y XY = Hasil perkalian antara
skor itemdengan skor
total.

»X2 =]Jumlah skor item kuadrat

YY2 =]Jumlah skor total kuadrat

Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk
mengukur valid atau tidaknya instrumen tes yang digunakan
sebelum melalui tahap pengujian sekala besar atau
penelitian. Soal yang dinilai tidak valid akan dihapus atau
tidak digunakan. Analisis validitas soal dilakukan dengan
menghitung koefisien korelasi product moment, dengan
tingkat signifikansi sebesar 5%.. Bila rhitung > rtabel maka
butir soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila
rhitung < rtabel. maka butir soal tersebut dinyatakan tidak

valid (Arikunto,2012)

Reliabilitas
Reliabilitas merujuk pada seberapa konsisten suatu
instrumen dapat menghasilkan hasil yang serupa ketika

diterapkan pada kelompok yang sama dalam situasi waktu
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dan kesempatan yang berbeda (Arifin, 2012). Persamaan

yang digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes
adalah:

= i) (5229 a2

Keterangan:
111 : Realiabilitas tes secara keseluruhan
k : Proporsi subjek yang menjawab item
dengan benar
p; Proporsi subjek yang menjawab item
dengan salah

q : Varian total

Berikut ini Kkriteria reliabilitas soal ditunjkan pada

Tabel 3.6.
Tabel 3. 6 Kriteria Reliabilitas Soal

Interval Kriteria

00< 0,2 Sangat Rendah
02<ri1<04 Rendah

04 <ri1< 0,6 Sedang

06 <ri1<10,8 Tinggi
08<r111,0 Sangat Tinggi

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat
konsistensi jawaban untuk diujikan kapan saja instrumen
tersebut disajikan. Nilai koefisien reliabilitas (r11 ) yang

diperoleh dibandingkan dengan harga rtabel product
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3)

moment dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Instrumen
soal dikatakan reliabel jika harga rl1l > rtabel
(Arikunro,2012). Nilai koefisien r11 dikonsultasikan dengan
nilai rtabel product moment menggunakan tingkat
signifikansi 5%. Suatu soal dikategorikan reliabel jika nilai
r11 > rtabel (Arikunto, 2012).
Daya beda

Daya pembeda suatu soal adalah kemampuannya
untuk memisahkan peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi dari yang memiliki kemampuan rendah. Suatu soal
dianggap efektif jika peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi dapat menjawabnya dengan benar
(Sugiyono, 2007). Persamaan menghitung daya pembeda
adalah.

By Bg
D=——-—=P—-P (3.3)
Ja Js 47
Keterangan:
D : Daya Beda

Bs  : Banyaknya peserta kelompok

kelas atas yang menjawab

soal dengan benar.
Bp : Banyaknya peserta kelompok

kelas bawah yang menjawab

soal benar.
Ja : Banyaknya peserta kelompok atas .
Js : Banyaknya peserta kelompok bawah.
P,  :Proporsi peserta kelompok atas yang

menjawab benar

Pg  :Proporsi peserta kelompok bawah yang
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menjawab benar

Hasil perhitungan dapat diklasifikasikan dalam Tabel

3.7
Tabel 3. 7 Kriteria Daya Beda Butir Soal

Rentang Daya Beda Kriteria
0,60<DB< 1,00 Sangat baik
0,40<DB<0,60 Baik
0,20< DB <0,40 Kurang Baik
0,00< DB <0,20 Sangat Kurang

(Arikunto, 2012)

4) Taraf kesukaran

Uji tingkat kesulitan suatu soal bertujuan untuk

menilai apakah soal tersebut termasuk dalam kategori

mudah, sedang, atau sulit. Soal dianggap efektif jika tidak

terlalu mudah maupun terlalu sulit (Arikunto, 2012).

Persamaan yangdigunakan untuk menghitung indeks

kesulitan pada soal pilihan ganda dapat ditemukan pada

persamaan 3.4.

B

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab
benar

Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Berikutini Klasifikasi tingkat kesukaran

dapat dilihat pada Tabel 3.8.
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Tabel 3. 8 Kriteria Tingkat Kesukaran

Batasan Kategori
0,00<P<0,30 Soal Sukar
0,30<P<0,70 Soal Sedang
0,70<P<1,00 Soal Mudah
(Arikunto,2012)

B. Analisis penilaian validasi ahli

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis

instrumenpenilaian validasi adalah sebagai berikut:

a) Menghitung skor rata-rata menggunakan
persamaan sebagai 3.5.
- XX
X ==— 3.5
- (35)
Keterangan
X = Skor rata-rata penilaian oleh ahli

> X = Jumlah skor yang diperoleh ahli

N = Jumlah skor total

data

b) Langkah kedua adalah mengubah skor rata-rata menjadi data

kualitatif dengan menentukan kategori- kategori kualitatif,

yang didasarkan pada interval antara kategori "sangat baik"

(SB) hingga "sangat kurang" (SK) seperti yang dijabarkan

dalam Persamaan 3.6.
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skor tertinggi — skor terendah

Jarak Interval (i) = 3.6)

jumlah kelas interval

Berikut ini merupakan kriteria penilaian majalah
yang ditunjukkan pada Tabel 3.9.
Tabel 3. 9 Kriteria Penilaian Majalah

Skor rata-rata Kategori ahli media, ahli
materi ,dan guru fisika.
4,20<X<5,00 Sangat baik
3,40<X<4,20 Baik
2,60<X<3,40 Sedang
1,80<X<2,60 Kurang
1,00<X<1,80 Sangat kurang
(Sugiyono,2007)

c)Menghitung persentase kelayakan dengan persamaan 3.7.

skor hasil penelitian
x 100%

Persentase kelayakan =
Y skor maksimal

Setelah itu hasil skor (%) di konversikan dalambentuk
tabel kriteria. Tabel kriteria disajikan dalam Tabel 3.10.

Tabel 3. 10 Kriteria Persentase Kelayakan

Kriteria kelayakan Tingkat kelayakan
85,01%<X<100% Sangat Layak
70,01%<X<85% Cukup Layak
50,01%<X<70% Kurang Layak
1%<X<50% Tidak Layak
(Arikunto,2012)
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C. Uji Prasyarat Analisi

1) Uji Normalitas Data
Sebelum melakukan penelitian, data harus diuji untuk

memastikan kebernormalannya. Pengujian ini dilakukan
untuk mengevaluasapakah distribusi data yang akan dianalisis
bersifat normal (Arikunto, 2012). Normalitas dapat dihitung
menggunakan Uji Liliefors, yang rumusnya dapat ditemukan

pada persamaan 3.8

Lhitung = maX/F(ZJ- S(Zl)/l Zi

— (xl'—)?) (3.7)

N

Jika nilai Lhitung < nilai uji Ltabel, maka hipotesis nol
(HO) diterima, yang artinya data tersebut berdistribusi
normal. Sedangkan jika nilai uji Lhitung > nilai uji Ltabel , maka
hipotesis (H0) ditolak, yang menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal dengan taraf signifikansi 5%.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui
data diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama.
Data diambil dari populasi yang telah dipilih sebagai sampel
adapun langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

a) Menghitung rata-rata x

b) Menghitung varians menggunakan persamaan
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__nEd - (I )’

3.8
n(n—1) (38)
c) Menghitung F dengan persamaan:
Varians Terbesar
= (3.9

" Varians Terkecil

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan Fhitung
dan Fupe pada tabel distribusi F, dengan dk pembilang n-1
(untuk varians terbesar) dan dk penyebut n-1 (untuk varians
terkecil). Apabila Fhiung < Fube maka data berdistribusi
homogen.
3) Uji Hipotesis
Tujuan dari pengujian hipotesis adalah untuk
menganalisis data yang telah dikumpulkan, Pengujian ini
dilakukan setelah kedua sampel mengalami perlakuan yang
berbeda. Hasil tes akhir digunakan sebagai dasar untuk
melakukan uji-t. Oleh karena itu, hipotesis yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1) Ho:uisuz
Nilai rata-rata penggunaan media pembelajaran
Majalah Fisika pada materi Energi Terbarukan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik
SMA pada kelas eksperimen kurang atau sama dengan

nilai rata- rata kelas kontrol.

76



2) Ha.'ll1>llz
Nilai rata-rata penerapan media pembelajaran

majalah fisika pada materi energi terbarukan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik
SMA pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan rata- rata nilai kelas kontrol.

Pengujian ini digunakan untuk membandingkan
rata- rata dua kelas. Pengujian ini dilakukan dengan uji t-
Test sehingga persamaan yang digunakan sebagai

berikut:

4) Uji T-test
Pengujian ini digunakan untuk membandingkan rata-

rata dua kelas. Pengujian ini dilakukan dengan uji t-Test

sehingga persamaan yang digunakan sebagai berikut:

X1 — X
t= L2 (3.10)

st , 53 S1
\]n1+n2 2r(\/_+\/_
Keterangan
t : Hasil hitung distribusi t
x7: Rata-rata kelompok 1
X2 : Rata-rata kelompok 2
n; : Banyak data kelompok 1
72z: Banyak data kelompok 2
s7: Simpangan baku rata-rata hasil belajar kelompok
s2: Simpangan baku rata-rata hasil belajar
kelompok 2
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Besar pengaruh penggunaan media pembelajaran
berupa Majalah Fisika dilakukan dengan menghitung Coheb’d

menggunakan rumus Effect Size sebagai berikut :

xt —xc
d= (3.11)
Spooled

Keterangan:

d : Nilai Effect Size
Xt : Nilai rata-rata kelompok eksperimen

Xc : Nilai rata-rata kelompok kontrol
Spooled : Standar devisiasi gabungan

Berikut ini kriteria besarnya Effect Size ditunjukkan
padaTabel 3.11.
Tabel 3. 11 Kriteria besarnya Effect Size

Nilai Effect Kriteria
Size
d<0.2 Rendah
0.2<d<0,8 Sedang
d>0,8 Tinggi

5) Uji N-Gain
Uji peningkatan kemampuan literasi sains dihitung

dengan menggunakan uji Gain.

_ %Spost—Spre
100%—%Spre

(3.11)

Keterangan:
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Spost= skor rata-rata posttest

Spre= skor rata-rata pretest

Berikut ini ditunjukkan Tabel 3.12 mengenai Kriteria

kemampuan literasi sains peserta didik.

Tabel 3. 12 Kriteria Kemampuan Literasi Sains

Nilai Uji Gain Kriteria
0,70 g<1,00 Kategori Tinggi
0,30<g<0,70 Kategori Sedang
0,00=<g<0,30 Kategori Rendah

(Sugiyono, 2016)
Persentase nilai peserta didik di kelompokkan

berdasarkan tingkat literasi sains, terdiri dari sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah kriteria penilaian
literasi sains peserta didik bisa dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.13 Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Sains

Peserta Didik
Kategori Interval
Sangat Tinggi 86<X<100
Tinggi 76<X<85
Sedang 60<X<75
Rendah 55<X<59
0<X<54

Sangat Rendah

Sumber: Framework PISA
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Hasil pengembangan produk ini menghasilkan media
pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER” berbasis literasi sains
pada materi energi terbarukan kelas X SMA Islam Al Azhar 14
Semarang untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik, serta sebagai sumber dan media pembelajaran alternatif yang
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran
“MAFIA ENTER” ini menggunakan pendekatan saintifik dan telah
disesuaikan dengan indikator literasi sains. Desain produk media
pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER” secara garis besar
sebagai berikut.
1. Daftar Isi
Halaman daftar isi dalam sebuah majalah seperti "MAFIA
ENTER" berfungsi sebagai panduan untuk mengetahui isi konten
majalah secara cepat dan terstruktur. Halaman ini biasanya
terletak di awal majalah dan berisi daftar judul konten yang ada
beserta nomor halaman di mana setiap bagian konten dimulai.
Daftar isi dilengkapi dengan nomor halaman di mana pembaca
dapat menemukan konten tersebut dalam majalah. Hal ini sangat
membantu peserta didik atau pembaca lainnya untuk dengan
cepat menemukan informasi yang mereka cari dalam majalah

"MAFIA ENTER". Desain halaman daftar isi dapat dilihat pada
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gambar 4.1.

DAFTARISI ;

Mind MAP (2)

(3)

Sekilas Info

(4)

Kamu Harus Tau!!

Info Sains (5-6-7-8)

Sains Disekitar Kita 9)

Mari Berkreasi (10-11)

Ayo Temukan! 12

Mari Mencoba! (@3)

Komikku (£d5)

Scientist (1)

Quotes Corner (17)

Gambar 4.1 Daftar Isi
2. Mind Map

Mind map adalah sebuah diagram visual yang digunakan untuk
merepresentasikan hubungan antara konsep-konsep, ide-ide, atau
informasi-informasi terkait suatu topik utama. Dalam konteks
majalah "MAFIA ENTER" yang Anda sebutkan, halaman mind map

yang disebutkan pada gambar 4.2 memberikan gambaran dasar
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mengenai materi energi terbarukan yang akan dibahas.

Pada halaman pertama tersebut, mind map akan mencakup
elemen-elemen kunci terkait energi terbarukan. Ini termasuk
berbagai jenis energi terbarukan seperti energi surya, energi
angin, dan lain-lain. Desain halaman mind map menampilkan
semua elemen ini secara visual dan hierarkis, dengan topik utama
"Energi Terbarukan" berada di tengah mind map dan subtopik
dan detail-detail terkait yang bercabang dari topik utama
tersebut. Hal ini membantu pembaca untuk dengan cepat
memahami informasi penting mengenai energi terbarukan yang
akan dibahas dalam majalah "MAFIA ENTER". Desain halaman
mind map bisa dilihat pada gambar 4.2.

energ listrik.

Gambar 4.2 Mind Map
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3. Sekilas Info
Halaman sekilas info memuat indikator literasi sains
berupa melakukan penelusuran literatur yang efektif.
Digambarkan dengan pengenalan awal materi mengenai energi
terbarukan, pengertian energi terbarukan dan manfaat energi
terbarukan. Pada halaman ini juga menggunakan pendekatan
saintifik mengamati dan mengumpulkan informasi. Desain

halaman sekilas info dapat dilihat pada gambar 4.3.

SEKILAS INFO

Gambar 4. 3 Desain Sekilas Info
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4. Kamu Harus Tau

Halaman kamu harus tau berupa halaman pengantar
menuju halaman pokok materi energi terbarukan yang berisi
materi yang menjelaskan macam-macam sumber energi
terbarukan. Halaman ini memuat indikator literasi sains berupa
melakukan penelusuran literatur yang efektif dan menggunakan
pendekatan saintifik berupa mengamati dan mengumpulkan
informasi. Desain halaman sekilas info dapat dilihat pada gambar

4.4.

SUMBER

ENERGI

Y
TERBARUKAN ¥

Panas

Bumi
Rnergi panas bumi adalah bentuk energi terbarukan yang
dapat digunaan untuk menghasilkan listri, air panas,dan
pemanas ruangan. Energi panas bumi berasal dari dalam
bumi. Panas ini berasal dari aktivitas inti bumi. Yang
disebabkan oleh proses fusi nuklir.

Tenaga
Angin

Energi angin adalah sumber daya energi terbarukan lain ya
banyak tersedia di dunia. Energi angin dapat digunakan untuk
menghasilkan listrik.

Energi
Surya
Energi matahari adalah sumber daya energi terbarukan yang paling

banyak tersedia di dunia. Energi matahari dapat digunakan untuk
menghasilkan listrik, panas, dan bahan bakar.

Tenaga
Air
Energi air adalah sumber daya energi terbarukan yang
dapat edigunakan untuk menghadilkan listrik dan panas.

L|

Gambar 4.4 Desain Halaman Kamu Harus Tahu
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5. Info Sains

Halaman informasi sains ini bertujuan untuk memberikan
gambaran luas tentang energi terbarukan secara global. Terdiri
dari empat bagian utama, setiap halaman memiliki fokus yang
berbeda. Halaman pertama mendetailkan potensi besar energi
terbarukan yang dapat dimanfaatkan di Indonesia, dengan
menyoroti sumber daya alam dan infrastruktur yang
mendukungnya. Halaman kedua mengulas persentase dari
potensi energi terbarukan yang telah dibahas sebelumnya,
memberikan data konkret yang mendukung klaim tersebut.
Halaman ketiga memfokuskan pada dukungan yang diberikan
oleh pemerintah terhadap pengembangan energi terbarukan,
termasuk kebijakan dan insentif yang telah diterapkan. Halaman
terakhir ~memperkenalkan informasi terbaru mengenai
perkembangan energi terbarukan di Jawa Tengah, mencakup
proyek-proyek terkini dan dampaknya terhadap masyarakat
setempat.

Halaman ini berisi empat indikator penting dalam literasi
sains. Pertama, kemampuan untuk melakukan penelusuran
literatur yang efektif untuk mendapatkan informasi terbaru dan
terpercaya. Kedua, keterampilan dalam membuat grafik yang
akurat dan relevan berdasarkan data yang dikumpulkan. Ketiga,
kemampuan untuk menjelaskan implikasi potensial dari
pengetahuan ilmiah kepada masyarakat umum, sehingga
meningkatkan pemahaman tentang keberlanjutan energi.
Keempat, keterampilan untuk mengubah data dari satu bentuk
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representasi ke bentuk representasi lainnya, memastikan bahwa

informasi dapat disajikan dengan cara yang paling informatif dan

mudah dimengerti.

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan halaman

informasi sains ini didasarkan pada metodologi saintifik, yang

melibatkan proses mengamati fenomena, mengumpulkan data

secara sistematis, dan menganalisis informasi yang telah

dikumpulkan untuk mencapai kesimpulan yang ilmiah dan

objektif. Desain halaman info sains dapat dilihat secara rinci pada

gambar 4.5.

POTENSI H®
BESAR ENERGI
TERBARUKAN Q)
INDONESIA

Indonesia memiliki potensi besar sumber energi
terbarukan. Menurut Kementerian ESDM, total
potensi energi terbarukan Indonesia mencapai
417,8 gigawatt (GW). Potensi terbesar berasal dari
surya atau matahari sebesar 207,8 GW. Pemerintah
telah memetakan potensi sumber energi ini.
Wilayah yang potensial berada dikawasan timur dan
selatan Indonesia yang memiliki tingkat radiasi
matahari tinggi, seperti Nusa Tenggara Timur.
Selain itu, Indonesia juga memiliki potensi energi
terbarukan lain, seperti arus laut (samudera), panas
‘bumi, bioenergi, bayu, dan hidro. Namun dari total
417,8 GW, yang sudah termanfaatkan baru 10,4 GW
atau 2,5%. Dengan begitu, pemerintah telah
menyiapkan  sejumlah  langkah  untuk

potensi energi Antara
lain  penelitian dan  pengembangan, serta
pemanfaatan teknologi agar kompetitif. Pemerintah
juga perlu memberikan insentif hingga perbaikan
regulasi untuk menarik investor.

Dukungan Pemerintah

L

P

@

Energi Terbarukan
di Indonesia
fansia 4o
17.96W e oW
L) Lo ®03%
2 Panas Bumi. 5 Hidro
2396W e
®59% * 82%
Bioenergi
32,6 GW ‘ i:;y; o=
5,
= *007%
Keterangan :
Potensi
#  Sudah dimanfaatkan

I

‘Dukuagan penciitian Peagermbangan eknotogs
dan peagembangan s ot

menarik investor.

S N &

Inseatifuntuk

5

a) Halaman Utama Info Sains.
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PROSENTASE POTENSI

ENERGI TERBARUKAN DI INDONESIA

Potensi Energi Terbarukan Di Indonesia

75 17,9; 326 239
5 a2
A
HIDRO LAUT BIOENERGI  PANAS BUMI
Energi Terbarukan Yang Sudah Di Manfaatkan Di Indonesia
8.9%
8.2%
4 Jumiab 58%
I:] 0,3% 0,07% 0%
= & Y N =N
PANAS BUMI HIDRO BIOENERGI BAYU. SURYA LAUT

b) Halaman Persentase Energi



DUKUNGAN PEMERINTAH

DALAM MEMAKSIMALKAN POTENSI ENERGI

TERBARUKAN DI INDONESIA

Peneliti dan
n"""“"‘ kembali menegaskan pentingnya dukungan
| b 3

terkecuall lembaga penelitian. Lembaga peneltian merupakan salah
satu mitra strategis bagl pemerintah dalam upaya. pengembangan
EBTKE di Indonesia. Hal tersebut disampaikan Dircktur Ancka Encrgi
Baru dan Energ Terbarukan Direktorat fenderal Energi

Terbarukan dan Konservasi Energi, Maritie Hutapea dalam Seminar
Hasil Kegiatan Program Unggulan LIPI tentang Energi dan Temu

Salah satu tantangan sekaligus peluang yang dinadapi dalam

EBTKE. “Kami sangat membutuhlan dukungan lembaga penelitian
‘melakuk

kajian telnologl sebelum dikembangkan secara meluas,  serta
‘mendorang transfer teknologi energi baru terbarukan.

Pengembangan Teknologi Agar Kompetitif
Potensi sebesar itu tenty harus dimanfaatkan semaksimal mungkin
untuk mempercepat transisi energi. Pada tahun 2060 saat tercapai
net zero emission, kapasitas pembangkit EBT ditargetkan sebesar
700 GW yang berasal dari solar, hidro, bioenergi, laut, panas bumi,
termasuk hidrogen dan nukir.

Hal Itu tentu harus didorong dengan pengembangan skema bisnis
baru, inovasi teknologi yang kompetitf dan terjangkau

106
GW pembangkit listrk tenaga (PLT) EBT, termasuk penggantian
PLTD menjadi PLT EBT, dan pemanfaatan biofuel hingga 116 juta
iloliter,” paparnya.

Perbaikan Regulasi

Sebagai komitmen Pemerintah terhadap pencapaian target
pemerataan energi, Kementerian ESDM terus melakukan

berbagai upaya perbalkan dan penyempurnaan guna
‘mendorong percepatan pengembangan energi terbarukan.
Pada Februari 2020 ini, Kementerian ESDM menerbitkan
Peraturan Menteri ESDM Nomor 4 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri ESDM Nomor 50
Tahun 2017 Tentang Pemanfaatan Sumber Energi
Terbarukan Untuk Penyediaan Tenaga Listrik.

Insentif Untuk Menaikkan Investor

Sekretaris Jenderal Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) Ego Syahrial
mengatakan, pemerintah telah memberikan
sejumlah insentif, baik fiskal dan non fiskal,
untuk menggenjot investasi di sektor energi
baru  terbarukan  ini  pemerintah
memaparkan  sejumlah insentif tersebut,
antara lain:

1. Tax Allowance

Pemerintah memberikan pengurangan Pajak
Penghasilan (PPh) bersih selama enam tahun
sebesar 5% setiap tahunnya atau 30% dari
nilai investasi, mencakup 145 segmen bisnis
yang memenuhi syarat untuk tunjangan
pajak, sudah diperluas dari yang mulanya
hanya 129 segmen.

2. Bebas Bea Masuk

Insentif berupa dua tahun pembebasan bea
masuk atas bahan baku, lalu tambahan dua
tahun pembebasan bea masuk untuk bahan
baku jika perusahaan yang menggunakan
mesin dan peralatan produksi lokal minimal
30%.

3.Tax Holiday

Investor mendapatkan fasilitas keringanan
pajak selama 5-20 tahun dengan minimal
investasi Rp 500 miliar, maksimal 100%
pengurangan pajak penghasilan.

Kemudian, di dalamnya juga ada insentif Mini
Tax Holiday di mana investor bisa
mendapatkan 5 tahun fasilitas keringanan
pajak dengan minimal investasi Rp 100-500
miliar, maksimal 50% pengurangan pajak
penghasilan

c)Halaman Dukungan Pemerintah.

SUMBER ENERGI TERBARUKAN
YANG DIKEMBANGKAN DI JAWA TENGAH

w Energi Surya

®Bangunan PUTS Solar Home System (SHS)
sebanyak 575 unit dengan kapasitas terpasang £\
31

™ Besarnya Daya Listrik dari 2013-2018.

PLTS Komunal sebanyak 22 unit terbangun dengan
total kapasitas 560 KWp tersebar dibeberapa daerah

Terjunan Air

® Ada 15 PLTA di Jawa Tengah
® Pada sckala yang lebih kecl

b e pemanfaatan terjunan air menjadi lisrik
s empet

TS stp. Salah Tt Investana yong b Uistrik Tenaga Mikro Hidro. (PLTMH).

merbngtan 23 MW ltri dar PLTS. Sementara. toal Contohnya di sisi selatan Pelalongan

Korsumen strik hampir 10 MW yang
kini bisa mengaliri listrik  warga
sekampung.

SoB siofuel

8 Potensi bahan bakar hanya sebagai sumber
energi alternatif di Jawa Tengah:

Panas Bumi

® Potensi pras bumi teridentifikasi terbesar di
14 okasi di jateng.

= Pemanaatan panas b menjod s melatl Probanghic
Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) sudah dikembangkan di o Ubi Kayu
Dieng, Kabupaten Wonasobo dengan berdirinya
PLTPyang it T G e, 3 4BOAZn
. >

11 ® Jagung.
& RO 3041672
Biomassa

 Potensi energi Blomasa berasal dari sekam padi dan sampah produk.
Selain ity dapat Juga berasal dari kotoran sapl. Sekema padi yang
dihasilkan dart produksi padi dapat digunakan sebagal penganti LPG

@ Ubi Jalar
166.976 ton

@ Sckam Padi

8616865 m3/ tahun

® Sampah
6925315 m3/ tahun

d) Energi di Jawa Tengah.

Gambar 4.5 Desain Info Sains.

6. Sains Disekitar Kita

Halaman ini memuat indikator literasi sains berupa

penjelasan

implikasi

potensial

pengetahuan ilmiah dari

masyarakat. Berisi contoh penerapan energi terbarukan dalam

kehidupan sehari-hari seperti yang digambarkan pada halaman ini

berupa contoh penerapan energi terbarukan panel listrik ramah

lingkungan.

Halaman

sains disekitar

kita menggunakan

pendekatan saintifik untuk mengamati dan mengumpulkan
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informasi. Desain halaman sains disekitar kita dapat dilihat pada

gambar 4.6.

|

RAMA

~

~ ﬂ
Apa itu Panel surya 7

Panel surya adalah alat yang dapat mengubah energi
cahaya matahari menjadi energi listrik. Teknologi
fotovoltaik (photovoltaic / PV) adalah teknologi yang
digunakan untuk mengkonversi radiasi matahari menjadi
energi listrik. Energi listrik yang dihasilkan ini akan
disimpan ke dalam baterai, yang dapat Anda gunakan untuk

dan

dengan

listriknya.

Matahari Sebagai Energi Alternatif dan Hemat Energi

Energi dari panel surya sering dijadikan sebagai
energi untuk harga listrik
konvensional dan juga non subsidi. Energi utamanya
berasal dari energi matahari yang bisa Anda dapatkan
secara gratis. Secara letak geografis, Indonesia berada di
garis khatulistiwa, sehingga Indonesia sangat kaya akan
sumber energi surya dengan intensitas radiasi matahari
rata-rata sekitar 4.8 kWh/m2 per hari di seluruh
wilayah Indonesia. Jika Anda memaksimalkan
penggunaan energi surya sebagai sumber energi
alternatif bagi listrik untuk instansi, perindustrian
sampai dengan rumah tangga, Anda dapat menghemat
tagihan listrik. Anda dapat mengalokasikan dana yang
Anda simpan dari listrik untuk
yang lainnya. Fakta di lapangan mengatakan bahwa
tagihan listrik bisa berkurang sampai dengan 50%
dengan menggunakan teknologi panel tenaga surya.

B
-
N

N
3

HILINGKUNGAN

DARI ENERGI SURYA

1

\ >
i

%

«

Cara Kerja Panel Surya

Adapun cara kerja panel surya secara
sederhana / prinsip kerja panel surya
adalah sebagai berikut :
1.Panel surya mengkonversi energi
dari matahari menjadi listrik
2.Inverter merubah listrik yang
dihasilkan oleh panel surya dari arus
searah (DC) menjadi arus bolak-balik
(a0)
3.Energi digunakan untuk memberi
daya pada peralatan listrik Anda

SAINS DISEKITAR KITA

Gambar 4.6 Desain Halaman Sains Disekitar Kita.

7. Mari Berkreasi
Halaman mari berkreasi memuat indikator literasi sains
berupa pemecahan masalah menggunakan kemampuan kualitatif

termasuk statistik dasar dan mengalisis, menafsirkan data dan
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menarik kesimpulan. Halaman mari berkreasi berisi panduan
suatu percobaan sederhana energi terbarukan sementara yang
dapat dilakukan oleh peserta didik selama proses pembelajaran
untuk menambah pemahaman peserta didik mengenai sumber
energi terbarukan yang dapat dibuat sendiri. Halaman sains
disekitar kita menggunakan pendekatan saintifik berupa

mengamati, mengumpulkan informasi, serta mencoba. Gambar

desain halaman mari berkreasi dapat dilihat pada gambar 4.7.

a) Halaman Prosedur Percobaan. b) Halaman Lembar Analisis

Gambar 4.7 Desain Halaman Mari Berkreasi.
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8. Ayo Temukan

Halaman ini memuat soal-soal evaluasi dalam bentuk
teka-teki silang, yang diharapkan mampu meningkatkan minat
peserta didik dalam mempelajari materi energi terbarukan.
Halaman ayo temukan memuat indikator pemecahan masalah
menggunakan kemampuan kualitatif termasuk statistik dasar dan
mengalisis, menafsirkan data dan menarik kesimpulan. Halaman
ayo temukan didukung dengan adanya pendekatan saintifik
mengamati, mengumpulkan informasi dan mencoba. Desain

halaman ayo temukan dapat dilihat pada gambar 4.8.

J mENURUN
O H 1. Pemanas air generator
2.Sumber dari segala sumber energi
3. Peluluhan
MENDATAR 4.Bahan bakar untuk PLTN

9.Dari satu bentuk ke bentuk yang lain. 5. Sumber energi yang tersedia kembali
10. Reaksi berantai 6. Uranium oksida
1
5
16. Wilayal 8. bio cair berbentuk
17. Mixed oxide fuel 9. Aliran udara membawa energi
19. 1
20. Enegl geotermal muncul akibat peluruhan 33.Berspa cath [MOREIEAAD biowated
21. Knversi radiasi ke energi listrik 14. Reaktor pemblak cepat
22 intibaru 15 Diproduksi alam dalam waktu relatif singkat

23. Bahan bakar hayati
24, Ujung belakang
28, Awal siklus bahan bakar nuklir

18. Boilling water reactor
21

25. Panas bumi
26, Penggerak generator listrik.
27. Sesuatu yang digambarkan dengan besaran skalar

= “

Gambar 4.8 Desain Halaman Ayo Temukan.
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9. Mari Mencoba.

pendekatan

Halaman ini berisikan 10 soal evaluasi yang dapat
dikerjakan peserta didik secara mandiri. Halaman mari mencoba
memuat tiga indikator literasi sains yaitu pemecahan masalah
menggunakan kemampuan kualitatif termasuk statistik dasar dan

menganlisis, menafsirkan data dan menarik kesimpulan dengan

saintifik berupa mengamati,

informasi serta mencoba. Desain halaman mari mencoba dapat

dilihat pada gambar 4.9.

MARI MENCOBA!

mengumpulkan

Pilihlah Jawaban yang sesuai dari pertanyaan di bawah ini !

1. Apa yang dimaksud dengan energiterbarukan?
A Energiterbarukan adalah sumber energi yang berasal dari minyak bumi
B i
c Bl yang b
D, Energi
o

diperbaharui, seperti matah;

A energl d

‘pembakaran atau fermentasi.
B d ) nukl

¥ dan matahari
D.Bi SR & TS Kol

C.Bi

3. i terbarukan?
A.Energi panas b ‘bumi untuk

‘menyerap panasnya X
B. Energl b d: e i lam bumi untuk

‘menghasilkan energi
i

dari dalam bumi slkan list elal bangkit listrik tenaga panas bumi
(PLTP), "
D, Energi
listrik

4. Apa saja faktor-fa c A terbarukan?

tara lain adalah d i &

umber energl dan pengguna
C.Jumlah penduduk di daerah tersebut
D.Warna teknolog!

b kaca?

A kan just hkaca

B.T rbarukan gas rumah kaca

€. Teknologi energi terbarukan dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dengan menghasilkan
energitanpa h
Kaca yang dihasilkan d

D. Energi terbarukan hany

karan bahan bakar fosil

eningkatkan emisi gas rumah kaca

13

Gambar 4.9 Desain Halaman Ayo Mencoba.
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10. Komiku & Cerpen

Halaman komiku dan fiksi memuat satu indikator literasi

sains yaitu

menganalisis,

menafsirkan data dan menarik

kesimpulan. Halaman ini berisikan komik dan fiksi yang

digambarkan secara visual yang berhubungan dengan materi

energi terbarukan. Desain halaman komiku & cerpen dapat dilihat

pada gambar 4.10.

KOMIKKU

Energi Terbarukan

CERPEN :

“PEMBANGKIT

Saat ini, energi fosil masih menjadi sumber
energi utama bagi banyak negara di dunia.
Namun, semakin bertambahnya populasi
manusia dan semakin terbatasnya sumber
daya alam yang tersedia, membuat banyak
ilmuwan dan peneliti mencari alternatif
sumber energi yang ramah lingkungan.

Di sebuah laboratorium rahasia, sekelompok
ilmuwan sedang bekerja untuk menciptakan
sebuah  teknologi baru yang dapat
menghasilkan energi alternatif dengan
menggunakan sumber daya alam yang tak
terbatas, yaitu air laut.

ENERGI ALTERNATIF"

Mereka menciptakan sebuah sistem yang
menggunakan teknologi gelombang laut
untuk menghasilkan energi listrik. Sistem ini
terdiri dari sejumlah besar ploa-ploa yang
terapung di atas laut. Setiap ploa dilengkapi
dengan generator yang mengubah gerakan
naik turun akibat gelombang laut menjadi
energi listrik.

Sistem ini sangat efisien dan ramah
lingkungan, karena tidak memerlukan
bahan bakar, tidak menghasilkan polusi dan
tidak merusak lingkungan. Selain itu,
sumber daya yang digunakan sangat
melimpah, sehingga dapat diandalkan
sebagal sumber energi listrik yang stabil.

a) Halaman Komiku.

Setelah menghabiskan waktu bertahun-tahun
dalam penelitian dan pengembangan, akhirnya
sistem ini siap untuk diuji coba di laut lepas.
Sebuah kapal kargo khusus dibuat untuk
mengangkut ploa-ploa ini ke lokasi uji coba yang
jauh dari pantai.

Setelah sistem diaktifkan, ploa-ploa mulai
bergerak naik turun akibat gelombang laut yang
melintas. Generator di setiap ploa menghasilkan
energi listrik yang disimpan dalam baterai besar
yang terletak di dalam kapal. Kapal tersebut
kemudian  kembali ke pantai untuk
menghubungkan baterai dengan jaringan listrik
nasional.

Uji coba ini sangat sukses, karena sistem ini mampu
menghasilkan energi listrik yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan sejumlah Kota besar di dekat
pantai. Teknologi ini akhirnya menjadi solusi bagi
banyak negara di dunia yang ingin beralih ke sumber
energi yang lebih ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

Info Penting

Cerpen Sains Pembangkit Energi Alternatif menunjukkan bahwa penggunaan sumber energi
alternatif

Pesan mor dalah kesadaran
kita tentang pentingnya penggunaan sumber energi alternatif dan berupaya untuk mengadopsi
teknologi yang dapat membantu kita memanfaatkan sumber energi yang lebih ramah lingkungan.
Selain itu, cerpen ini juga Kita untuk selalu lingkungan sekitar dan

Dengan memahami pentingnya penggunaan sumber energi alternatif dan melakukan tindakan
yang tepat untuk mengurangi dampak kita terhadap lingkungan, kita dapat berkontribusi untuk
menciptakan dunia yang lebih berkelanjutan dan membantu menjaga bumi kita agar tetap sehat
dan lestari bagi generasi yang akan datang.

b) Halaman Cerpen.

Gambar 4.10 Desain Halaman Komiku & Cerpen.
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11. Scientist

Halaman ini berisi gambaran tokoh dan penemuanya
pada bidang energi terbarukan. Halaman ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan peserta didik mengenai beberapa
penemuan para ilmuwan terdahulu mengenai energi terbarukan.

Desain halaman scientist dapat dilihat pada gambar 4.11.

SCIENTIST

EDMOD BECQUEREL
Panel Surya

Bahan panel surya bernama Photovoltaic ditemukan pertama Kali oleh fisikawan prancis muda
bernama Edmond Becquerel melalui pancaran cahaya hadil dari energi matahari menuju panel surya.
Namun pda tahun 1883, panel surya diklaim dibuat oleh tangan ilmuan asl Amerika Serikat, Charies Fritts. Ia
membangun panel surya menggunakan bahan selenium. Akan tetapi pnel surya ini esestensinya hanya satu
persen.

Hingga pada tahun 1953, ilmuan Bell Labs menemukan bahan pengganti selenium menjadi silicon yang
saat ini menjadi bahan utama panel surya.

ILLIAM ARMSTRONG

| - .
bangkit Listrik Tenaga Air
Penemuan pembangkit listrik trnaga air ini oleh william untuk satu
lampu di Northberland, Inggris pada era Victoria. Hanya berselang 4 tahun, PLTA dikomersilka di Vulcan Street,

Appleton, Amerika Serikat 12 kilowatt dan mampu mengerakkan dua pabrik kertas
lokalan

16

Gambar 4.11 Desain Halaman Scientist.
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12. Quotes Corner
Halaman ini berisi tentang nasihat bijak ilmuwan. Pada
halaman ini bertujuan agar peserta didik lebih menghargai ilmu
pengetahuan dan lebih semangat dalam menuntut ilmu. Desain

halaman Quotes Corner dapat dilihat pada gambar 4.12.

“Semakin dalam perasaannya, . "

Gambar 4.12 Desain Halaman Quotes Corner.
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13. Profil Penulis

Halaman yang berisi riwayat hidup penulis dan informasi
mengenai penulis biasanya ditempatkan di bagian akhir majalah.
Hal ini bertujuan untuk memberikan pembaca informasi tentang
latar belakang, pengalaman, atau spesialisasi dari penulis yang
telah berkontribusi dalam pembuatan konten majalah tersebut.
Tujuan dari halaman ini adalah untuk memberikan konteks dan
kepercayaan kepada pembaca mengenai penulis atau kontributor
yang berkontribusi dalam pembuatan konten majalah tersebut.
Gambar desain halaman profil penulis bisa dilihat pada gambar
4.13.

MAFIA ENTER

“Majalah Fisika Asik Energi Terbarukan”

A.IDENTITAS DIRI
Wahyu Pratiwi

2.Tempat & tgl Lahir : Karanganyar, 31 Desember 2001
3.AlamatRumah : Jlono, Kemuning, Ngargoyoso, Karanganyar
4.E- mail wpratiwi148@gmail com
5.Instagram wapra_pra
6.No HP 085866504351
7.Motto. 5

B, RIWAYAT PENDIDIKAN
1.5D N 05 Kemuning, Ngargoso , Karanganyar
o, Karanganyar

Gambar 4. 13 Desain Halaman Profil Penulis.
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B. Hasil Uji Coba Produk
1. Hasil Uji Kelayakan
Hasil validasi diperoleh dengan menguji produk awal kepada
dosen ahli dalam bidang materi dan ahli dalam media untuk menilai
kualitas majalah fisika "MAFIA ENTER". Validator ahli media dan
ahli maeri yang memvalidasi ini adalah dua validator yang
merupakan dosen Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang pada
taggall 23 Maret 2024. Berikut ini akan disajikan hasil validasi oleh
ahli media dan ahli materi media pembelajaran yang sudah
dikembangkan.
a. Hasil Validasi Ahli
Validasi ahli media dilakukan sebagai penilaian kualitas
produk yang dikembangkan. Yaitu majalah fisika “MAFIA
ENTER” untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik pada materi energi terbarukan.
Validasi media pembelajaran majalah fisika “MAFIA
ENTER” didasarkan pada rubrik penilaian yang sudah dibuat
dan terlampir pada lampiran yang kemudian akan dilakukan
validasi terhadap media pembelajaran yang dikembangkan
dengan lembar instrumen penilaian media pembelajaran yang
terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek karakteristik majalah, aspek
kebahasaan, dan aspek kegrafisan. Aspek dasar produk yang
digunakan tersebut menjadi tolak ukur untuk mengetahui
kelayakan produk yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Validasi ahli media ini dilakukan oleh dua dosen Pendidikan
Fisika UIN Walisongo Semarang yang ditunjuk sebagai dosen
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ahli media yang sudah kompeten pada bidangnya.

Media pembelajaran yang dikembangkan berupa
majalah fisika “MAFIA ENTER” ini juga perlu dilakukan validasi
terkait materi yang digunakan. Validasi pada materi ini terbagi
menjadi tiga aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan
bahasa, dan aspek literasi sains. Validasi materi pada media
pembelajaran yang dikembangkan ini dilakukan dengan
bantuan dua validator ahli materi yaitu dosen Pendidikan
Fisika UIN Walisongo Semarang yang ahli dalam bidangnya.

Data hasil validasi media dan validasi materi majalah
fisika “MAFIA ENTER” untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik kelas X SMA Islam Al Azhar 14
Semarang yang telah dikembangkan dan kemudian divalidasi
oleh validator 1 dan validator 2 yang dapat dilihat pada tabel
4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli

Validasi No Aspek Penilaian Vi V2
ahli
1 Karakteristik Majalah 17 18
2 Kebahasaan 15 14
3 Kegrafisan 10 10
Ahli media Jumlah skor 42 42
Rata-rata skor 3,5 3,5
Kategori kualitas SB SB
Kategori keseluruhan SB
% kelayakan 87,5% 87,5%
% kelayakan 87,5%
keseluruhan
Validasi No Aspek Penilaian A V2
ahli
1 Kelayakan isi 14 15
2 Kelayakan bahasa 12 12
3 Literasi sains 13 14
Ahli materi Jumlah skor 39 41
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Rata-rata skor 3,54 3,72

Kategori kualitas SB SB
Kategori keseluruhan SB
% kelayakan 88,63% 93,68%
% kelayakan 91,15%

keseluruhan

Validasi untuk majalah fisika "MAFIA ENTER" yang
dikembangkan menunjukkan rata-rata nilai sebesar 3,5, yang
masuk dalam kategori sangat baik (SB) dengan persentase
kelayakan mencapai 87,5%, yang termasuk dalam kriteria sangat
layak dan dapat digunakan tanpa revisi. Grafik perbandingan

validasi oleh ahli media dapat dilihat pada Gambar 4.14.

£92.00%
2
290.00%
I
§88.00%
<
986.00%
i
£84.00%
3
a 82.00%
80.00%

78.00%
karakteristik kebahasaan kegrafisan

Gambar 4. 14 Grafik Persentase Aspek Penilaian Validasi
Media.
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Hasil validasi materi media pembelajaran majalah fisika
“MAFIA ENTER” secara keseluruhan validasi materi oleh dua
validator ini memperoleh nilai persentase kelayakan sebesar
91,15% dengan kategori sangat layak dan dapat digunakan tanpa
revisi. Berikut ini grafik perbandingan validasi materi

ditunjukkan pada gambar 4.15

105.00%

100.00%
95.00%
90.00%
1 %
85.00%
9B8 %
80.00% 480 %
75.00%

Persentase keseluruhan

as:
asi

Bah
Liter:

Gambar 4.15 Grafik Persentase Aspek Penilaian Validasi Materi.

b. Uji Coba Instrumen Tes

1) Hasil validasi instrumen soal

Sebelum dilakukan uji coba skala kecil, instruen tes
terlebih dahulu dilakukan tahap validasi pada dosen ahli.
Instrumen penilaian yang digunakan adalah lembar angket
validasi yang dilengkapi dengan soal literasi sains. Setiap
indikator pada angket diberi skor 4 apabila indikator sangat baik,
3 apabila indikator baik, 2 apabila indikator cukup baik dan 1
apabila indikator kurang baik. Selanjutnya data yang diperoleh
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akan dianalisis dengan menjumlahkan skor. Berikut tabl hasil
kelayakan instrumen solal literasi sains dapat dilihat pada tabel
4.2.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kelayakan Instrumen Soal
Literasi Sains.

Aspek Persentase Rata-rata  Kriteria
validator (%) (%)
V1 V2
Materi 99,75 99,50 99,62 SL
Konstruksi 92,15 92,15 92,15 SL
Bahasa 99,55 99,55 99,55 SL

Penilaian instrumen soal literasi sains oleh ahli
dinyatakan valid atau sangat layak digunakan dengan rata-rata
persentase sebesar 97,10%. Akan tetapi instrumen soal literasi
masih perlu di revisi sesuai dengan saran validator.

2) Hasil uji coba instrumen tes literasi sains

Media majalah fisika “MAFIA ENTER” yang dikembangkan
oleh peneliti telah melalui tahapan validasi dan sudah
dinyatakan layak perlu dilakukannya wuji coba sebelum
diterapkan pada proses pegambilan data penelitian. Tahap uji
coba produk yang telah dikembangkan dilakukan dalam skala
kecil yang melibatkan beberapa responden peserta didik kelas
XI SMA Islam Al Azhar 14 Semarang yang bertujuan untuk
mengetahui gambaran dan respon dari peserta didik terhadap
produk yang telah dikembangkan oleh peneliti.

Uji coba sekala kecil dilaksanakan pada tanggal 30 Maret

2024 responden pada uji coba sekala kecil ini berjumlah 25
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peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Islam Al Azhar 14 Semarang.
Uji coba dilakukan peneliti untuk menganalisis soal tes
berdasarkan tingkat validitas, reliabilitas, daya beda, dan
tingkat kesukaran. Uji coba ini digunakan untuk menentukan
instrumen tes mana saja yang dapat digunakan dalam
penelitian. Uji coba sekala kecil ini juga digunakan sebagai
bahan evaluasi produk yang telah dikembangkan guna sebagai
acuhan perbaikan apabila terdapat kekurangan padaa
instrumen tes yang telah dikembagkan. Hasil uji coba soal
literasi sains berbentuk pilihan ganda (PG) sebagai berikut:
a) Analisis Uji Validitas

Hasil uji validitas instrumen soal literasi sains yang

telah di uji dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Validitas Soal.

No Kriteria Nomorsoal Jumlah %
1 Valid 1,2,4,6,8 25 73,5%
9, 10, 11,
12, 13, 14,
16, 18, 20,
21, 22, 24,
25, 26, 28,
30, 31, 32,
33, 34.
2 Invalid 3,5, 7,15, 9 26,4%
17, 19, 23,
27, 29.
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Hasil perhitungan uji validitas butir soal literasi sain
pilihan ganda dengan signifikansi sebesar 5% dan
pedoman perhitungan apabila rhitung > rtabel maka butir
soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung
< rtabel maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid
diperoleh soal valid berjumlah 25 soal, dan soal tidak

valid berjumlah 9 soal.
b) Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas instrumen butir soal literasi

sains yang telah di uji dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal.

rii I'tabel Kriteria
0,905 0,380 reliabel

Hargar11 yang diperoleh dikonsultasikan dengan
harga rtabel product moment dengan taraf signifikansi
sebesar 5%. Soal dikatakan reliabel jika harga r11 >

rtabel.

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas butir
soal pilihan ganda yang berpatokan pada harga r11 yang
diperoleh dikonsultasikan dengan harga rtabel product
moment dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Soal
dikatakan reliabel jika harga r11 > rtabel. diperoleh r11
=0,905, sedangkan rtabel product moment dengan taraf
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signifikan 5% dan n=25 dan rtabel =0,380. Karena r11 >
rtabel, maka koefisien reliabilitas butir soal uji coba
memiliki kriteria sangat tinggi (reliabel). Hal ini

menunjukkan instrumen dikategorikan reliabel.

c) Uji Tingkat Kesukaran Soal

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran
soal diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal.

No  Kriteria Nomor jumlah %
soal
1 Mudah 5,8,11, 16, 11 32,35%
18, 19, 21,
24, 26, 29,
32.
2 Sedang 31, 28, 27, 15 4411%
23, 22, 20,
17, 16, 15,
14, 9, 6, 4,
2, 1.

3 Sukar 3,7,10,12, 7 20,58%
25,30, 33.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal
pilihan ganda diperoleh hasil soal dengan kriteria mudah
sejumlah 11 soal, soal dengan kriteria sedang sejumlah 15
soal, dan soal sukar sejumlah 7 soal. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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d) Uji Daya Beda
Berdasarkan perhitungan daya beda butir soal
diperoleh hasil pada tabel 4.6.
Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Daya Beda Butir Soal

No Kriteria  Nomor soal jumlah %

1 Sangat 8, 9, 10, 16, 7 20,58%
baik 25, 28, 31.
2 Baik 6,11,12, 26, 5 14,7%
30.
3 Cukup 1,2,4,5,7, 14 41,17%
baik 13,14, 19, 21,
24, 27,29, 33,
34.
4.  Buruk 3,15, 17, 18, 8 23,52%
20, 22,23, 32.

Hasil perhitungan daya beda soal pilihan ganda
menunjukkan empat kriteria soal yaitu soal dengan
kriteria sangat baik berjumlah 7 soal, soal dengan kriteria
baik sejumlah 5 soal, soal dengan kriteria cukup baik
sejumlah 14 soal, dan soal dengan kriteria buruk
berjumlah 8 soal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran.

e) Soal Literasi Sains Berdasarkan Hasil Uji Coba
Peneliti menyimpulkan dari hasil perhitungan
rumus terhadap 34 soal literasi sains terdapat 20 butir
soal yang dipakai dalam penelitian dengan butir soal
kategori mudah sebanyak (25%) yaitu pada butir soal
nomor 8,16,21,24,26 dengan jumlah soal sebanyak lima
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soal. Butir soal dengan kategori sedang yang digunakan
sejumlah sembilan soal dengan persentase sebesar
(45%) dengan nomor butir soal 2,4,6,1,9,14,13,28,31.
Dan untuk soal dengan kategori sukar berjumlah enam
soal dengan persentase sebesar (30%) yaitu pada butir
soal nomor 10,7,12,25,30,33.

Dapat diartikan dari hasil perhitungan yang telah
dilakukan soal literasi sains pada materi energi
terbarukan ini memiliki kualitas soal yang baik,
disamping memenuhi validitas dan reliabilitas adalah
adanya keseimbangan dari tingkat kesukaran soal
tersebut.

2. Hasil Uji Efektifitas

a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah
data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pada
tahap awal, data yang digunakan adalah nilai pretest peserta
didik dari kedua kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Sedangkan pada tahap akhir, digunakan data
nilai posttest dari kedua kelompok tersebut. Statistik yang

digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji Liliefors.
Kriteria pengujian ini apabila nilai Lhitung<Ltabel
dengan taraf signifikansi 5%, maka Ho, diterima atau data
berdistribusi normal. Sedangkan apabila Lhitung>Leaber dengan
taraf signifikansi 5% maka Hy ditolak atau data tidak
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berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data
menggunakan uji liliefors dapat dilihat pada tabel 4.7.
Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Tahap Awal Dan

AKkhir.
Pengujian Kelas Lhitung Litabel keterangan
Uji normalitas  Kontrol 0,149 0,173 Normal
tahap awal
Eksperimen 0,154 0,173 Normal
Uji normalitas  Kontrol 0,142 0,173  Normal
tahap akhir

Eksperimen 0,29 0,73 Normal

Berdasarkan tabel perhitungan uji normalitas di atas,
dapat disimpulkan bahwa pada pengujian kelas kontrol dan
kelas eksperimen diperoleh data berdistribusi normal. Hal ini,
dikarenakan nilai Laitung<Liaber.

2) Uji Homogenitas

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, kemudian
dilakukan pengujian homogenitas menggunakan uji fisher (uji
F). Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan
antara Fpiung dengan Fipe pada tabel distribusi F. Dengan dk
pembilang n-1 untuk varians terkecil. Dengan kriteria apabila
Fhitung<Fuwprer dengan taraf signifikansi 5% maka data dapat
dinyatakan homogen. Hasil perhitungan homogenitas tahap

awal dan akhir menggunakan uji F ditunjukkan pada tabel 4.8
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Tabel 4.8 Uji Homogenitas Tahap Awal dan Akhir

Pengujian Kelas Fhitung  Frabel Keterangan
Uji homogenitas Kontrol 0,718 1,984 Homogen
tahap awal
Eksperimen
Uji homogenitas Kontrol 1,591 1,984 Homogen
tahap akhir
Eksperimen

Berdasarkan hasil perhitungan di atas
menunjukkan bahwa nilai Fritung <Ftaper, maka kedua kelas
tersebut memiliki varians yang sama atau homogen.
Adapun hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran.

3) Uji Hipotesis
a) Ujit

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
kedua kelas tersebut memiliki perbedaan nilai rata-rata
setelah  dilakukan perlakuan (treatment) dengan
menggunakan majalah fisika “MAFIA ENTER” dengan tidak
menggunakan media pembelajaran. Kriteria pengujian ini
berdasarkan apabila tiupei<thirung dengan dk =n;+n,-2 dengan
taraf signifikansi 5% sehingga Hy ditolak dan H, diterima.
Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9 Hasil Uji t.

Lhitung teavel Keterangan

2,922 1,676 Hoditolak dan Ha
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
rumus t-test, diperoleh hasil nilai twse = 1,676 sedangkan
untuk nilai thirng= 2,922 hal ini menunjukkan teapel < thitung
maka dengan ini Hy ditolak dan H, diterima. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara pembelajaran dengan menggunakan
majalah fisika “MAFIA ENTER” dengan tidak.

b) Uji effect size
Berdasarkan hasil perhitungan effect size
diperoleh hasil nilai sebesar 0,973. Apabila dilihat
berdasarkan tabel interpretasi effect size nilai perhitungan
yang diperoleh menunjukkan treatment yang dilakukan
oleh peneliti memberikan pengaruh terhadap efektivitas
media pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER”.
Media pembelajaran majalah fisika dinyatakan efektif
digunakan dalam pembelajaran guna meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik.
c¢) UjiN Gain
Uji N Gain ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik
sebelum dan sesudah diberi perlakuan (treatment). Uji
peningkatan kemampuan literasi sains ini diukur melalui uji
statistik berupa uji N Gain. Tabel 4.10 menunjukkan hasil

perhitungan uji N Gain.
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Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Uji N Gain.

Skor rata- Eksperimen Kontrol
rata
Pretest 60,8 61,2
posttest 83 74
Gain = 0,60 Gain = 0,33
SEDANG SEDANG

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, Kkelas
eksperimen memiliki peningkatan nilai N Gain yang sedang,
sedangkan kelas kontrol memiliki peningkatan nilai N Gain yang
rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi sains peserta didik di kelas eksperimen
yang menggunakan media pembelajaran majalah fisika "MAFIA
ENTER" lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
tidak menggunakan media tersebut. Rincian hasil perhitungan
lebih lanjut dapat ditemukan di lampiran.

Berikut ini hasil uji N Gain per indikator kemampuan

literasi sains yang terdapat pada tabel 4.11.
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Tabel 4.11 Hasil Uji N Gain Per Indikator Kemampuan Literasi

Sains
Eksperimen Kontrol
Indikator literasi sains N Kat N Kat
Gain egori Gain egoti
Mengidentifikasi pendapat ilmiah A N
yang valid. 0,73 Tinggi 07 Tinggi
Melakukan penelusuran literatur yang
efektif 0,43 sedang 0,51 Sedang
Menjelaskan implikasi potensial dari
pengetahuan ilmiah bagi masyarakat. 0,57 Sedang 04 Sedang
Membuat grafik secara tepat dari data. 0,71 Tinggi 0,11  Rendah
Memecahkan masalah menggunakan L
keterampilan kuantitatif. 0,73 Tinggi 019 Rendah
Mengapallsl§, menafsirkan data, dan Rendah 0,09 Rendah
menarik kesimpulan yang tepat. 0,24
Mengubah data dari representasi ke L
representasi lain. 0,80 Tinggi 0,59 Sedang

3. Hasil Respons Peserta Didik Terhadap Majalah
Tabel 4. 12 Hasil Analisis Angket Respons Peserta Didik.

Aspek € % Keterangan
Kemenarikan 449 89,8 Positif
Kemudahan 361 90,02 Positif
Pencapaian tujuan 177 88,5% Positif
pembelajaran
Literasi sains 550 91,66 Positif
€ keseluruhan 1537
% keseluruhan 80,86%

Keterangan Positif




Hasil perhitungan angket respons peserta didik terhadap
media pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER”
dikategorikan positif atau diterima dengan nilai persentase

80,86%. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

C. Revisi Produk

Tujuan melakukan revisi produk adalah untuk memastikan
bahwa produk tersebut sesuai dan relevan dengan kebutuhan di
lapangan. Setelah tahap validasi selesai, dilakukan revisi terhadap
produk dan instrumen yang dilakukan berdasarkan evaluasi dari data
kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh dari proses validasi. Data ini
menjadi dasar untuk melakukan perbaikan terhadap instrumen yang
digunakan dan produk itu sendiri. Hasil dari revisi ini kemudian diuji
kembali dalam uji coba lapangan untuk memastikan bahwa produk
yang sudah diperbaiki dapat berfungsi sesuai yang diharapkan dan
memenuhi standar yang dibutuhkan. Berikut adalah perbaikan yang
dilakukan berdasarkan masukan-masukan dari validator terhadap

majalah yang sedang dikembangka.
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1. Revisi Kesalahan Kata

Tabel 4.16 Revisi Kesalahan Kata

Sebelum Sesudah

(" DAFTARISI
Mind MA

Sekllas luro
Schilas lufo (3]

(1) Hoamu Hurie Pautl
Kamu Harns Tam!t

3678
Infi Suinx (5-6-7-9) Into Sals (5678)

191 Sakms Itsekibar Kiky (2]
Seaims Diswkitar Kt

Mais Bertoreasi (1n-11) Mari Berbovis (1011}

Ayo Temmkan! (x2) Ayn Temmicinl 132}

Marl Mencoba! 113) Warl Meamhat (12}
ncolal

Keesikku [14:15) Komikkn (1115}

(16} Sawntisg {10)

Scientist

Quotes Corner G7) Quetes Cotuer 1173

Salah dalam penulisan kata (Taypo)
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2. Revisi Perubahan I

stilah

Tabel 4.17 Revisi Kosistensi Penggunaan Istilah

Sebelum

Sesudah

) ik
Rorgpas tecaets 1 irds Frecgh
gt el >

- KAMU HARUS TAUY!

Fampae rareatty Al dtarts, 1

onceghidihan Lsink

Kurangnya konsistensi penggunaan istilah pada media

pembelajaran majalah yang dikembangkan.
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Tabel 4. 18 Revisi Konsistensi Penggunaan Istilah

Sebelum Sesudah

Putensi Lnergi T echarakan U1 Indonesia

" aze £

s 9 =
AT HIUENRWL  FANAS BLMI

Yang Sudah bi D Indonesiy

Kurangnya konsistensi penggunaan istilah pada media

pembelajaran majalah yang dikembangkan.
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Tabel 4. 19 Revisi Konsistensi Penggunaan Istilah

Sebelum

Sesudah

&
@‘1 .
INDONESIA -

bndumiac memiliki potemss ocr sundber ener | Energi Terbarukan
Gebieredan. Meuurut. Kemeuterian ESOM, ol
potensi energl tecbarskan Indoaesh  mencapal

ATA Ppruatt (GW). Poerast terbesse heeasl @l ‘ PR
saurya stau matahsesmhesar 2076 L. Rempriatah »

o 1796w
telab memcten potensi sumber cneni s
g} .o o
sehitan Indeaests yang memflki reghkar st 2.\...._, s ko
matar Hgg, wepertt s Tergpue Timer. Comonw T TSOW
Seluin itn, Indoawsts jupe memiliki putsrst savegl ®a4ae . uzs

burni, bieenetgl, baye, dam hidro. Nanun dart tatal v

173 GW. yang sudab seemanfaathkas harn 104 G 3“5:;5 ;

Wi 255, Dengn Sagtn pemecstah taidh o san

munyinphun  wejumlsh  lugksh  un %
A

laln  peselifion  das  peogembangan. e

P 3| .”g‘*""
jupe puerls minberikes tmeentid hirgp prebsilan H e
wxcaulicad uintul seciuaril i ctor. * Sud dinunsiatian

Dukungan Pemerintah

TERBARU
INDONESIA

4170 gt (GW), Potrat Serbeser Seraval @aet
YA 22 IR Sebrsar THTE G Pramerimesn
I memekin poload Sember Teerg b

metabart Lmpgi. swperti Nows Tomgars Timss. Covew. T TGN
Selaes 22, i Juge e e —— ®ass . s

B, awergt, hay, due hen. Namm dart betad
A1 G, yang enslah tremesteat hare 104 G m‘

Kurangnya konsistensi penggunaan istilah pada media pembelajaran

majalah yang dikembangkan.
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Tabel 4.20 Revisi Gambar

Sebelum

Sesudah

SEKILAS INFO

SEKILAS INFO

Gambar mengganggu tulisan
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D. Kajian Produk Akhir

Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas majalah fisika berbasis literasi sains
yang dikembangkan peneliti dalam meningkatkan kemampuan
literasi sains siswa SMA. Produk yang dihasilkan berupa majalah
fisika berbasis literasi sains untuk materi energi terbarukan kelas X
SMA, dengan ukuran sekitar 19cm x 27cm.

Berdasarkan dari kajian lapangan di SMA Islam Al Azhar 14
Semarang berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan
dalam proses belajar mengajar ditemukan informasi bahwa
pemanfaatan media pembelajaran berbasis literasi sains belum
pernah dikembangkan. Media pembelajaran majalah fisika berbasis
literasi sains ini diharapkan mampu diimplementasikan oleh guru
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik.

Media pembelajaran majalah fisika berbasis literasi sains ini
diharapkan mampu diimplementasikan oleh guru dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik. Penelitian ini dikatakan berhasil karena produk yang
dikembangkan termasuk dalam kategori valid. Pada aspek materi
memperoleh nilai persentase sebesar 91,15% dengan kategori sangat
layak digunakan dalam penelitian. Secara keseluruhan validasi
materi oleh dua ahli materi ini diperoleh hasil pada aspek isi memiliki
nilai persentase sebesar 90,60%, aspek bahasa pada validasi materi
oleh dua ahli materi ini diperoleh hasil tertinggi yaitu 100%, hal ini
terkait dengan kecermatan dan keakuratan dalam penggunaan
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bahasa yang digunakan dalam materi tersebut. Para ahli materi telah
memberikan penilaian yang tinggi terhadap kejelasan, kecocokan
gaya bahasa dengan tujuan komunikatif, serta ketepatan penggunaan
bahasa dalam menyampaikan informasi . Sehingga dari hal tersebut
menunjukkan bahwa materi tersebut telah memenuhi standar yang
ditetapkan dalam hal aspek bahasa. Aspek literasi pada majalah
“MAFIA ENTER” yang dikembangkan masih perlu perbaikan
dikarenakan terbatasnya kemampuan peneliti dalam menganalisis
komponen media pembelajaran dan menghubungkannya dengan
indikator literasi sains yang relevan. Meskipun aspek ini memperoleh
nilai persentase kelayakan terendah sebesar 84%, hal ini
menunjukkan bahwa ada ruang untuk meningkatkan pemahaman
dan aplikasi konsep literasi sains dalam konteks media pembelajaran.
Perbaikan dapat dilakukan dengan meningkatkan kejelasan dan
kedalaman pengaitan antara materi pembelajaran dengan
kemampuan literasi sains yang diharapkan. Sedangkan pada aspek
media memperoleh nilai persentase sebesar 87,5% dengan kategori
sangat layak digunakan dalam penelitian.

Media pembelajaran majalah fisika ini terbagi menjadi tiga aspek
penilaian validasi media dengan persentase yang berbeda-beda.
Dimana setiap aspek mewakili dimensi atau karakteristik yang
berbeda dalam evaluasi keseluruhan media pembelajaran. Aspek
kebahasaan memiliki nilai persentase kelayakan tertinggi sebesar
90,60%, karena media ini dianggap berhasil dalam penggunaan
bahasa yang jelas, tepat, dan efektif untuk tujuan komunikasi dalam
konteks pembelajaran fisika. Hal ini menunjukkan bahwa
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penulisannya memiliki kualitas yang baik dan mendukung
pemahaman materi oleh pembaca.dan pada urutan kedua dengan
nilai persentase 87,50% yaitu pada aspek karakteristik. Sedangkan,
pada aspek kegrafisan ini memiliki nilai terendah yaitu 83,30%. Hal
ini disebabkan karena kekurang telitian penulis dalam memilih kata
dan gambar yang sesuai dengan indikator literasi sains dan materi
yang dikembangkan.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh  Nurhasanah. Nurhasanah (2020)
mengembangkan media pembelajaran majalah fisika berbasis literasi
sains untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik
menunjukkan bahwa dengan mengembangkan media pembelajaran
majalah fisika, mampu meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ini,
peneliti belum menemukan majalah fisika berbasis literasi sains pada
materi energi terbarukan. Hal tersebut menjadi pembeda produk
yang dikembangkan oleh peneliti dengan peneliti yang lain.

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil peningkatan
kemampuan literasi sains peserta didik menggunakan soal tes literasi
sains berbentuk pilihan ganda. Soal yang digunakan dalam penelitian
ini terlebih dahulu diujikan pada kelompok kecil yaitu kelas XI SMA
Islam Al Azhar 14 Semarang yang berjumlah 25 peserta didik yang
kemudian dilakukan pengujian sebelum soal tersebut bisa digunakan
dan layak untuk diujikan skala besar. Berdasarkan uji validitas,
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran dari 34 soal pilihan
ganda, sebanyak 20 soal dipilih karena dinilai layak untuk digunakan.
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Soal-soal tersebut telah melewati uji validitas yang menunjukkan
bahwa soal secara efektif mengukur apa yang dimaksudkan, dan
memiliki daya beda yang sesuai dengan variasi kemampuan peserta
didik (baik, cukup baik, atau sangat baik). Soal-soal yang layak
digunakan juga memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi,
mencakup kategori mudah, sedang, dan sulit, sehingga dapat
mengukur berbagai tingkat pemahaman dan keterampilan peserta
didik. Sementara itu, soal-soal yang tidak valid meskipun memiliki
daya beda yang baik tidak digunakan. Setiap soal yang digunakan
dalam uji coba atau evaluasi memiliki kualitas yang sesuai dengan
tujuan pengukuran yang telah ditetapkan.

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki nilai kefektivan yang diperoleh dari uji t dimana thitung =
3,681 dan nilai ttabel= 1,676 menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan
antara pembelajaran dengan menggunakan majalah fisika “MAFIA
ENTER” dengan tidak. Hasil perhitungan ini juga didukung dengan uji
effect size yang dilakukan oleh peneliti memperoleh nilai sebesar
0,937 dengan kategori tinggi . Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa dari hasil pembelajaran menggunakan media
pembelajaran majalah “MAFIA ENTER” memiliki pengaruh yang
tinggi terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik
kelas X SMA Islam Al Azhar 14 Semarang. Hasil uji N Gain yang
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
kemampuan literasi peserta didik pada kelas kontrol dan eksperimen
memperoleh nilai gain dengan kategori sama yaitu sedang. Namun,
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masih terdapat perbedaan nilai gain yang signifikan dimana kelas
eksperimen membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran
majalah fisika “MAFIA ENTER” memberikan peningkatan
kemampuan literasi sains yang lebih tinggi dibanding dengan kelas
kontrol yaitu nilai gain 0,54 untuk kelas eksperimen dan nilai gain
0,33 untuk kelas kontrol. Hasil perhitungan ini membuktikan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dinyatakan berhasil.

Hasil uji efektivitas media pembelajaran "MAFIA ENTER"
menunjukkan efektifitas tinggi berdasarkan uji effect size, namun
hasil uji n gain menunjukkan hasil sedang, bisa disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu perbedaan tujuan uji, uji effect size digunakan
untuk mengukur seberapa besar perbedaan antara kelompok
eksperimen yang menggunakan media "MAFIA ENTER" dan
kelompok kontrol tanpa media tersebut. Hasil yang tinggi
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok ini dalam hal efektifitas media pembelajaran.
Namun, uji n gain lebih fokus pada perbedaan skor rata-rata sebelum
dan sesudah perlakuan, yang mungkin menunjukkan peningkatan
yang tidak sebesar perbedaan absolut yang diukur oleh effect size.

Faktor penyebab selanjutnya yaitu variabilitas awal, hasil N Gain
dapat dipengaruhi oleh kondisi awal dari kelompok kontrol sebelum
perlakuan diterapkan. Jika mereka sudah memiliki pengetahuan atau
keterampilan yang cukup tinggi sebelumnya, maka peningkatan
setelah perlakuan mungkin tidak sebesar yang diharapkan dalam
skala N Gain. Selain itu, kualitas kelompok kontrol juga bisa
mempengaruhi n gain. Jika kelompok kontrol memiliki skor awal
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yang lebih tinggi atau lebih rendah, perubahan dalam kelompok
perlakuan mungkin terlihat lebih kecil atau besar dari yang
seharusnya.

Gambaran umum terjadinya peningkatan kemampuan literasi
sains peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER” maka dilakukan uji N
Gain berdasarkan nilai hasil pretest dan posttest. Berikut ini hasil
pengujian N Gain per indikator literasi sains ini menunjukkan nilai N
Gain pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebelum dan
sesudah menggunakan media pembelajaran majalah fisika “MAFIA
ENTER”. Nilai pengujian N Gain per indikator literasi sains ini
menunjukkan nilai tertinggi pada indikator empat yaitu membuat
grafik secara tepat dari data. Indikator ini sesuai dengan indikator
literasi sains yang ingin dicapai oleh penulis dalam majalahnya yang
memuat indikator empat pada halaman info sains yang digambarkan
dalam penjelasan prsentas potensi energi terbarukan di Indonesia.
Nilai N Gain pada indikator tujuh sebesar 0,80 dengan kategori
Pengujian N Gain per indikator pada kelas eksperimen diperoleh hasil
bahwa indikator enam yaitu menganalisis, menafsirkan data, dan
menarik kesimpulan yang tepat masih dikategorikan rendah dengan
nilai N Gain sebesar 0,26. Sehingga majalah fisika ini masih perlu
adanya pengembangan lebih lanjut khususnya pada indikator literasi
sains ke enam. halaman majalah fisika “MAFIA ENTER” yang
berindikator literasi sains keenam dengan pendekatan saintifik
berupa mengamati dan mengumpulkan informasi terdapat pada
halaman komikku dan cerpen. Halaman ini masih perlu adanya
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penyempurnaan yang lebih lanjut agar indikator kemampuan literasi
sains yang ingin dicapai khususnya pada indikator ke enam
terpenuhi. Gambar 4.21 menunjukkan bagan hasil pengujian N Gain

per indikator literasi sains.

Perbandingan N Gain Per Indikator Litersi Sains

90% 80,76%

B0% | 7356 g4 296 73,68%
7% 51,85%g 7 g99% ,09%
60%
S0% 43,24 0%
40%
30% s Z‘ 52%
20% ,
10% :
0%

Indikator Kemampuan Literasi Sains

Persentase N Gain per indikator

= Kelas Eksperimen ™ Kelas Kontrol
Keterangan:

1 : mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid

5 ukan penelusuran literatur yang efektif.

3 : Menjelask: ari na-np«-t ahuan flmiah bagl masyarakat.

4 : Membuat

5 : memecahkan i krn mnmpilan kualitatif, termasuk statistik dasar.
6 : Menganalisis menaf ata, dan menarik ke simpulan yang tepat.

7 : Mengubah data dari re pu sentasi ke representasi lain,

Gambar 4.21 Bagan Perbandingan N Gain Per Indikator Kelas
Eksperimen Dan Kontrol

Secara umum dari tujuh indikator yang digunakan
menunjukkan nilai persentase N Gain yang hampir sama antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada indikator pertama, yaitu
mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, menunjukkan bahwa
kedua kelompok belajar kelas eksperimen yang menggunakan media
pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER” dan kelas kontrol yang
tidak menggunakan media pembelajaran majalah fisika “MAFIA
ENTER” memiliki peningkatan pemahaman yang sebanding dalam
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mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid. Hal ini menunjukkan
bahwa metode atau pendekatan yang digunakan pada kelas
eksperimen tidak memberikan keunggulan signifikan dalam aspek ini
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang diterapkan
pada kelas kontrol.

Indikator 4 yang mencakup kemampuan membuat grafik
secara tepat dari data menjadi penting dalam konteks perbedaan
antara kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran
majalah fisika "MAFIA ENTER" dengan kelas kontrol yang tidak
menggunakan media yang sama. Persentase yang tinggi pada kelas
eksperimen bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama
yaitu konten yang relevan dan menarik. Majalah fisika "MAFIA
ENTER" menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan
relevan bagi peserta didik, membuat mereka lebih termotivasi untuk
belajar dan memahami konsep-konsep fisika. Hal Ini dapat
mempengaruhi kemampuan mereka dalam membuat grafik dari data
yang diberikan. Faktor kedua yaitu visualisasi yang mempermudah
pemahaman, media cetak seperti majalah dapat menyediakan
ilustrasi, diagram, atau grafik yang memudahkan peserta didik dalam
memahami hubungan antara data dan grafik yang harus mereka buat.
Hal ini dapat mempercepat dan meningkatkan keterampilan mereka
dalam membuat grafik secara tepat. Faktor terakhir yaitu
pemahaman konsep yang Lebih mendalam, media pembelajaran yang
efektif seperti majalah fisika dapat membantu peserta didik
memahami konsep-konsep fisika dengan lebih baik. Ketika peserta
didik memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep
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tersebut, kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan data
menjadi grafik yang tepat juga meningkat. Dengan demikian,
persentase yang tinggi pada kelas eksperimen dapat disimpulkan
sebagai hasil dari efektivitas media pembelajaran majalah fisika
"MAFIA ENTER" dalam memfasilitasi pemahaman dan keterampilan
siswa dalam membuat grafik secara tepat dari data yang diberikan.
Indikator 5, yang mencakup kemampuan memecahkan
masalah dengan ketrampilan kualitatif, termasuk statistik dasar,
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen
yang menggunakan media pembelajaran majalah fisika "MAFIA
ENTER" dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media yang
sama. Berikut beberapa alasan yang mungkin menjelaskan
perbedaan tersebut. Pertama yaitu konten yang lebih mendalam,
majalah fisika "MAFIA ENTER" menyajikan materi dengan lebih
mendalam dan terstruktur, termasuk penggunaan statistik dasar
dalam konteks fisika. Hal Ini bisa memberikan peserta didik kelas
eksperimen pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
menerapkan konsep statistik dalam pemecahan masalah fisika,
dibandingkan dengan siswa kelas kontrol yang tidak memiliki akses
ke sumber informasi yang serupa. Kedua metode pembelajaran
interaktif, penggunaan majalah fisika dapat melibatkan metode
pembelajaran yang lebih interaktif, di mana peserta didik diberi
kesempatan untuk memecahkan masalah langsung dengan
bimbingan yang diberikan dalam majalah tersebut. Pendekatan ini
dapat meningkatkan ketrampilan kualitatif peserta didik dalam
menyelesaikan masalah fisika yang melibatkan statistik dasar. Dan
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yang ketiga yaitu motivasi dan keterlibatan peserta didik, materi yang
disajikan dalam majalah fisika "MAFIA ENTER" lebih menarik bagi
peserta didik, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar dan
aktif dalam mencoba memecahkan masalah yang diajukan. Motivasi
yang tinggi ini dapat berkontribusi pada peningkatan kemampuan
peserta didik dalam mengaplikasikan statistik dasar dalam konteks
nyata. Dengan demikian, perbedaan presentase yang tinggi pada
indikator 5 antara kelas eksperimen dan kontrol mungkin
disebabkan oleh kombinasi faktor-faktor di atas, yang semuanya
menunjukkan efektivitas media pembelajaran majalah fisika "MAFIA
ENTER" dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah dengan menggunakan Kketrampilan kualitatif, termasuk
statistik dasar.

Indikator 6 yang mencakup kemampuan menganalisis,
menafsirkan data, dan menarik kesimpulan yang tepat menunjukkan
bahwa kedua kelompok, baik kelas eksperimen yang menggunakan
media pembelajaran majalah fisika "MAFIA ENTER" maupun kelas
kontrol yang tidak menggunakan media tersebut, memiliki
persentase nilai N Gain yang rendah. Beberapa faktor yang mungkin
menyebabkan hal ini adalah sebagai berikut. Pertama yaitu
kurangnya keterampilan metodologis yang diajarkan, media
pembelajaran majalah fisika "MAFIA ENTER" tidak secara memadai
mengajarkan keterampilan menganalisis dan menafsirkan data.
fokusnya lebih pada konsep-konsep fisika daripada pada
keterampilan analisis data secara mendalam. Kedua yaitu konten
yang tidak memadai atau tidak tersedia, materi dalam majalah fisika
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tidak memberikan contoh atau latihan yang cukup bagi peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan analisis dan interpretasi data
secara efektif. Dan yang terakhir yaitu keterbatasan dalam
implementasi, media pembelajaran tersebut tidak
diimplementasikan secara konsisten atau efektif dalam pengajaran
sehari-hari, sehingga tidak memberikan dampak yang signifikan pada
kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan menafsirkan data.
Secara keseluruhan, rendahnya persentase N Gain pada indikator 6 di
kedua kelompok menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk
meninjau kembali metode pengajaran yang digunakan atau
menyesuaikan pendekatan pembelajaran untuk lebih fokus pada
pengembangan keterampilan analisis dan interpretasi data yang
lebih baik di masa depan.

Respons positif peserta didik terhadap media pembelajaran
majalah fisika dengan nilai persentase sebesar 80,86% dengan
kategori menarik menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik
memberikan tanggapan yang baik terhadap penggunaan media
tersebut dalam proses pembelajaran fisika. Angka ini mencerminkan
bahwa peserta didik merasa media tersebut membantu dalam
memahami materi dengan lebih baik, menarik minat peserta didik,,
atau memfasilitasi pembelajaran yang efektif. Respons positif ini
dapat dilihat sebagai indikasi bahwa desain dan konten dari majalah
fisika “ MAFIA ENTER” ini berhasil menarik perhatian serta
memenuhi kebutuhan pembelajaran peserta didik dalam konteks

pelajaran fisika.
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E. Keterbatasan Penelitian
Peneliti sadar bahwa pada penelitian ini masih banyak
kendala serta hambatan. Hal ini, disebabkan karena keterbatasan
yang dimiliki oleh peneliti. Beberapa hambatan yang dialami oleh
peneliti antara lain:

1. Peneliti hanya memiliki keterbatasan waktu yang sedikit.
Peneliti hanya dapat menggunakan waktu yang diberikan,
sehingga terdapat kekurangan waktu untuk diskusi kelompok
yang lebih panjang yang dibutuhkan oleh peserta didik.
Akibatnya, pembelajaran tidak dapat sepenuhnya sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan, meskipun peneliti telah
berhasil memenuhi persyaratan yang diperlukan meskipun
dengan waktu yang terbatas.

2. Isi dalam pengembangan media saat ini terbatas hanya pada
materi energi terbarukan, oleh karena itu, penelitian
selanjutnya perlu untuk mengembangkan materi yang lebih
komprehensif dan menyeluruh.

3. Majalah fisika “MAFIA ENTER” yang telah dikembangkan

selanjutnya dapat disebar luaskan penggunaannya.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang produk
Simpulan dari hasil penelitian dan pengembangan media
pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER” pada materi energi
terbarukan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik yaitu :

1. Media pelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER” memiliki kategori
kelayakan yang sangat layak digunakan dalam penelitiian baik dari
aspek media maupun aspek materi. Hasil validasi pada aspek media
memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 87,5% dengan
kategori sangat layak dan untuk aspek materi memperoleh nilai
persentase sebesar 91,15% dengan kategori sangat layak.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran majalah
fisika "MAFIA ENTER" efektif dalam proses pembelajaran, dengan
perbedaan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Nilai effect size yang tinggi, yaitu 0,973,
menunjukkan bahwa penggunaan media ini memiliki dampak yang
signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Secara
keseluruhan, penggunaan media pembelajaran majalah fisika
"MAFIA ENTER" pada kelas eksperimen lebih efektif daripada kelas
kontrol yang tidak menggunakan media tersebut.

3. Hasil uji N Gain penggunaan media pembelajaran majalah fisika
“MAFIA ENTER” mampu meningkatkan kemampuan literasi sains

peserta didik dengan nilai hasil N Gain kelas eksperimen lebih tinggi

129



yaitu 0,54 dengan kategori sedang dan kelas kontrol sebesar 0,33
dengan kategori sedang.

4. Berdasarkan hasil analisis angket respon peserta didik terhadap
media pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER” memperoleh
hasil yang positif dengan nilai persentase 80,86 dengan kategori
menarik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
majalah fisika “MAFIA ENTER” dapat diterima oleh peserta didik.

B. Saran pemanfaatan produk
Berikut adalah beberapa saran berdasarkan temuan dan
penelitian ini:
Simpulan dari hasil penelitian dan pengembangan media
pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER” pada materi energi
terbarukan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta

didik yaitu :

1. Majalah fisika “MAFIA ENTER” yang telah dikembangkan dapat
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk
membuat peserta didik tertarik dalam pembelajaran khususnya
pada mata pembelajaraan fisika, bahkan dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran utama.Media pembelajaran
majalah fisika “MAFIA ENTER” pada materi energi terbarukan
selanjutnya dapat dikembangkan dalam materi lain ataupun
mata pelajaran yang lain.

2. Media pembelajaran majalah fisika “MAFIA ENTER” pada
materi energi terbarukan kemudian bisa dikembangkan dalam
materi lain atau mata pelajaran yang lainn
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Lampiran1:

INSTRUMEN WAWANCARA

Nama Sekolah :
Alamat Sekolah :
Hari/tanggaal :

No

Pertanyaan

Jawabaan

1

Kurikulum apa yang
diterapkan di sekolah ini?

2

Buku pegangan apa yang
bapak gunakan dalam
proses pembelajaran fisika ?

Apakah bapak
menggunakan media
pembelajaran dalam proses
pmblajaran fisika ? Bila
menggunakan media
pembelajaran apa yang
sering bapak gunaka dalam
proses pembelajaran fisika ?

Apakah media
pembelaajaran yang bapak
gunakan dalam
pembelajaran fisika mampu
meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik?

Bagaimana respon peserta
didik mengenai media
pembelajaran yang bapak
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gunakan?

Bagaimana kemampuan
literasi sains disekolah ini
khususnya pada mata
pembelajaran fisika?

Apakah pada saat
pembelajaran menggunakan
penilaian tes berbasis
literasi sains?

Metode apa saja yang bapak
gunakan dalam proses
pembelajaran agar peserta
ddidik dapat
memahami/mengikuti
pembelajaran dengan baik?

Apa saja kesulitan yang
dialami oleh peserta didik
saat pembelajaran fisika
berlangsung?

10

Apakah hasil belajar fisika
peserta didik sudah
mencapai kkm?

Semarang,
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INSTRUMEN WAWANCARA

Nama Sekolah :SMA Islam Al Azhar 14 Semarang

Alamat Sekolah :
Hari/tanggaal :
No Pertanyaan Jawaban
1 | Kurikulum apa yang Kurikulum yang digunakan di SMA
diterapkan disekolah | Islam Al Azhar 14 Semarang ini
ini? dibagi menjadi dua yaitu pada
kelas 10 sudah menggunakan
kurikulum baru berupa kurikulum
merdeka blajar yang baru satu
tahun ini digunakan di SMA Islam
Al Azhar 14 Semarang.
Sedahngkan, untuk kurikulum
pada kelas 11 dan 12 masih
menerapkan kurikulum lama yaitu
kurikulum K13.
2 | Buku pegangan apa Buku pegangan yang digunakan

yang bapak gunakan
dalam proses
pembelajaran fisika ?

dalam proses belajar mengajar
yaitu buku Erlangga kurikulum
merdeka belajar dari pemerintah
dan ditunjang dengan berbagai
sumber belajar lain dari Wab.

Apakah bapak
menggunakan media
pembelajaran dalam
proses pmblajaran
fisika Bila
menggunakan media
pembelajaran apa

Iya, media pembelajaran yang
digunakan dalam proses belajar
mengajar biasanya beruapa buku
cetak, Power Point (PPT), dan
lembar kerja peserta didik saja.
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yang sering bapak
gunaka dalam proses
pembelajaran fisika ?

Apakah media
pembelaajaran yang
bapak gunakan dalam
pembelajaran fisika
mampu meningkatkan
kemampuan literasi
sains peserta didik?

Pada media pembelajaran yang
digunakan selama ini masih belum
menerapkan media pembelajaran
yang berbasis literasi sains.
Selamaa ini media pembelajaran
yang digunakan masih minim
sehingga untuk peningkataan
kemampuan liteerasi sains
menggunakan media
pembelajaran saat proses
pembeelajaraan belum dapat
berlangsung.

Bagaimana respon
peserta didik
mengenai media
pembelajaran yang
bapak gunakan?

Respon peserta didik cukup baik
mengenai media pembeelajaran
yang saya terapkan dalam proses
pembeelajaran, mereka sudah
terbiasa untuk menerima materi
yang disampaikan oleh guru pada
saat pembelajaran berlangsung
menggunakan media
pembeelajaran berupa Power
Point (PPT). Namun media
pembelajaran yang digunakan
dalam proses peembeelajaraan
selama ini masih terlalu minim
untuk lebih mendalam pada
materi yang diajarkan.
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Bagaimana
kemampuan literasi
sains disekolah ini
khususnya pada mata
pembelajaran fisika?

Ditinjau dari hasil ulangan peserta
didik kelas 10 untuk kemampuan
literasi sains masih dikategorikan
rendah. Hal ini dikarenakan
kuraang adanya pendukung
peembeelajaran yang mengarah
padaa peningkatan kemampuan
liteerasi sains peserta didik.

Apakah pada saat
pembelajaran
menggunakan
penilaian tes berbasis
literasi sains?

Ya, setiap awl pembelajaran pada
semester pertama sebelum
diadakannya proses belajar
mengaja peserta didik diberikan
Assesmen Diagnostik yang dimana
pada soal assesmen tersebut
terdapat soal yang berkaitan
dengan soal literasi sains.

Metode apa saja yang
bapak gunakan dalam
proses pembelajaran
agar peserta didik
dapat
memahami/mengikuti

pembelajaran dengan
baik?

Biasanya saat proses
pembelajaran saya menerapkan
metode pembelajaran berupa
diskusi dan tanya jawab.

Apa saja kesulitan
yang dialami oleh
peserta didik saat
pembelajaran fisika
berlangsung?

Peserta didik masih kesulitan
dalam pemahanan konsep fisika
yang bena khususnya pada materi
fisika yang berupa teori. Peserta
didik juga masih kesulitan dalam
perhitungan matematis pada
beberapa matri yang mewajibkan
peserta didik utuk trampil dalam
hitung menghitung.
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10

Apakah hasil belajar
fisika peserta didik
sudah mencapai
Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran
(KKTP)?

Hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran fisika tergolong
dalam kategori sedang. Hasil
belajar peserta didik yang
mencapai KKTP ini hampir
sebagian tuntas namun
sebagiannya masih harus
melakukan perbaikan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai hasil
ulangan peserta didik pada setiap
bab yang diberikan.

Searang,

( Panji Fadilah S.Pd.)
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Lampiran 2:

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARA MAJALAH FISIKA PADA
MATERI ENERGI TERBARUKAN UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA PESERTA DIDIK SMA.

(Penilaian: Ahli Media)

Penyusun
Program Studi :

Fakultas

Sasaran Peneliti :

A. Identitas Validator

Nama
NIP
Instansi :

B. Petunjuk Penilaian

1.

2.

Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu membaca setiap
item terlebih dahulu.
Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran majalah fisika yang dikembangkan dengan
memberikan tanda checklist (v) pada kolom penilaian dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Skor4 :Baik

b. Skor 3 : Cukup Baik

c. Skor2 :sedanh

d. Skor1 :kurang

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran
pada kolom yang disediaka.
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C. Angket

NO Kriteria Skor Penilaian
43 ]2 |1

Karakteristik Majalah

1 | Memiliki tema yang spesifik.

2 | Sampul majalah menarik/cover memiliki
daya tatik.

3 | Penyajian materi lebih mendalam.

4 | Nilai aktualisasi materi yang disajikan
lebih lama.

5 | Majalah memuatbanyak gambar atau
foto.

Kebahasaan
1 | Majalah dapatterbaca dengan jelas.
2 | Bahasayangdisajikan dalam majalah
mampu meotivasi peserta didik.
3 | Majalah menggunakan istilah yang baku.
4 | Tatabahasayang digunakan dalam
majalah sesuai dengan EYD.
Kegrafisan
1 | Penggunaan font (jenis dan ukuran)
serasi.
2 Lay out, tata letak menarik.
3 | Desain tampilan menarik.

D. Saran dan Komentar
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E. Penilaian Umum
Majalah fisika ini dinyatakan (lingkari salah satu)
1. Produk dapat digunakan tanpa revisi.
2. Produk dapat digunakan dengan revisi.
3. Produk tidak layak digunakan.

Semarang,
Validator
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARA MAJALAH FISIKA PADA
MATERI ENERGI TERBARUKAN UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA PESERTA DIDIK SMA.

Penyusun

(Penilaian: Ahli Materi)

Program Studi

Fakultas

Sasaran Peneliti :

A. Identitas Validator

Nama

NIP

Instansi

B. Petunjuk Penilaian

1.

2.

3.

Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu membaca
setiap item terlebih dahulu.

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran majalah fisika yang dikembangkan dengan
memberikan tanda checklist (v) pada kolom penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Skor4 :Baik

b. Skor 3 : Cukup Baik

c.  Skor 2 : Kurang Baik

d. Skor1 :Sangat Kurang

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik

dan saran pada kolom yang disediaka.
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C. Angket

Penilaian Penilaian

4 B 2 |1

Aspek Kelayakan Isi

1. Kebenaran konsep yang disajikan
dalam majalah sesuai dengan
konsep/prinsip/teori/hukum
yang berlaku.

2. Keakuratan data dan fakta yang
disajikan dalam majalah sesuai
dengan kenyataan

3. Contoh dan kasus yang disajikan
dalam majalah bersifat
kontekstual.

4. Gambar dan ilustrasi yang
disajikan dalam majalah sesuai
dengan kenyataan.

Aspek kelayakan Bahasa

1. Kalimatyangdigunakan mudah
dipahami.

2. Bahasayangdigunakan dalam
majalah komunikatif.

3. Bahasayangdigunakan dengan
rentang peserta didik sesuai.

Aspek Literasi Sains

1. Majalah menyajikan penelusura
literatur yang efektif.

2. Majalah menjelaskan implikasi
potensial dari pengetahuan ilmiah
bagi masyarakat
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1. Majalah menyajikan data dengan
berbaga representatif seperti
tulisan,grafik dan gambar.

2. Melalui majalah peserta didik
dilatih untuk menafsirkan data
dan menarik kesimpulan yang
tepat.

D. Saran dan Komentar

E. Penilaian Umum
Majalah fisika ini dinyatakan (lingkari salah satu)
a. Produkdapatdigunakan tanpa revisi.
b. Produk dapat digunakan dengan revisi.
c. Produktidaklayak digunakan.

Semarang,
Validator

NIP.
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARA MAJALAH FISIKA PADA
MATERI ENERGI TERBARUKAN UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA PESERTA DIDIK SMA.

(Validasi Soal)
Penyusun
Program Studi
Fakultas

A. Identitas Validator
Nama
NIP
Instansi :

Bapak/ibu yang terhormat.

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket
ini. Angket ini diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang kelayakan dan kevalitan instrumen tes berbasis literasi
sains pada materi Energi Terbarukan. Aspek yang ditelaah
instrumen tes ini meliputi aspek materi, konstruksi, dan bahasa.
Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
instrumen tes ini. Atas perhatian kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu membaca setiap
item terlebih dahulu.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran majalah fisika yang dikembangkan dengan
memberikan skor pada kolom penilaian dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Skor4 :Baik
b. Skor 3 : Cukup Baik
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c. Skor 2 :sedanh
d. Skor1 :kurang
3. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran
pada kolom yang disediakan.

C. Angket
No |Aspek yang ditelaah Nomor Soal
1 [2]3]4]5]6]7[8]9[10][11
A. MATERI
1 Butir soal sesuai
dengan indikator

yang disajikan.

2 Hanya ada satu
jawaban yang
benar.

[si materi yang

3 ditanyakan sesuai
dengan jenjang,
jenis sekolah, atau
tingkat kelas.

4 | Soal sesuaidengan
indikator Literasi

Sains.
B. KONSTRUKSI
5 Pokok soa
dirumuskan
dengan jelas.

6 Terdapat wacana
(sejumlah informasi
atau data) tentang
fenomena atau isu-
isu sekitar

7 Terdapat petunjuk
yang jelas mengenai
cara mengerjakan
soal
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Pokok soal tidak
mengandung
pernyataan yang
negatif.

Rumusan kalimat
soal menggunakan
kata tanya atau
perintah yang
menuntut jawaban
terurai

10

Hal-hal yang
menyertai soal
(gambar,grafik,
tabel,diagram
sejenisnya)
jelas terbacaan
dan berfungsi.

BAHASA

11

Rumusan kalimat
Soal komunikatif.

12

Butir soal
menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baku

13

Rumusan soal
tidak mengandung
kata-kata yang
menimbulkan
penafsiran ganda
atau salah
pengertian.

14

Tidak mengandung
kata yang
menyinggung
peserta perasaan
didik
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No

Aspekyang
ditelaah

Nomor Soal

13

14

15

16

17

18

19

20

21

B. MATERI

Butir soal sesuai
dengan
indikator yang
disajikan.

Hanya ada satu
jawaba yang
benar.

[si materi yang
ditanyakan sesuai
dengan jenjang,
jenis sekolah, atau
tingkat kelas.

Soal sesuai
dengan
indikator
Literasi Sains.

Pokok soal
dirumuskan
dengan jelas.

Terdapat wacana
(sejumlah
informasi atau
data) tentang
fenomena atau
isu-isu sekitar

Terdapat petunjuk
yang jelas
mengenai
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cara
mengerjakan
soal

Pokok soal
tidak
mengandung
pernyataan
yang negatif.

Rumusan
kalimat soal
menggunakan
kata tanya
atau perintah
yang
menuntut
jawaban
terurai

10

Hal-hal yang
menyertai soal
(gambar,grafi,
tabel, diagram
sejenisnya)
Jela terbaca
dan berfungsi.

BAHASA

11

Rumusan
kalimat Soal
komunikatif.

12

Butir soal
menggunakan
Bahasa
Indonesia
yang baku

13

Rumusan soal
tidak
mengandung
kata-kata yang
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menimbulkan
penafsiran
ganda atau
salah
pengertian.

14

Tidak
mengandung
kata yang
menyinggung
peserta
perasaan didik

15

Tidak
menggunakan

Bahasa yang
tabu.

No

Aspekyang
ditelaah

Nomor Soal

22 [23[24[25]26[27[28]29[30]31

C. MATERI

Butir soal
sesuaidengan
indikator yang
disajikan.

Hanya ada
satu jawaban
ang benar.

Isi materi yang
ditanyakan
sesuai dengan
jenjang, jenis
sekolah, atau
tingkat kelas.

Soal sesuai
dengan
indikator
Literasi Sains.
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Pokok soal
Dirumuska
denganjelas.

Terdapat wacana
(sejumlah
informasiatau
data) tentang
fenomena atau
isu-isu sekitar

Terdapat
petunjuk yang
jelas mengenai
cara
mengerjakan
soal

Pokok soal tidak
mengandung
pernyataan
yang negatif.

Rumusan
kalimat soal
menggunakan
kata tanya atau
perintah yang
menuntut
jawaban
terurai

10

Hal-hal yang
menyertai soal
(gambar, grafik,
tabel, diagram
sejenisnya) jelas
terbaca dan
berfungsi.
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BAHASA

11

Rumusan
kalimat Soal
komunikatif.

12

Butir soal
menggunakan
Bahasa
Indonesia
yang baku

13

Rumusan soal
tidak
mengandung
kata-kata yang
menimbulkan
penafsiran
ganda atau
salah
pengertian.

14

Tidak
mengandung
kata yang
menyinggung
peserta
perasaan didik

15

Tidak
menggunakan

Bahasa yang
tabu.

Saran dan Komentar
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G. Penilaian Umum
Instrumen Soal Kemampuan literasi sains pada mater Energi
Terbarukan ini dinyatakan (lingkari salahsatu):
i. Produk dapat digunakan tanpa revisi.
ii. Produk dapatdigunakan dengan revisi.
iii. Produk tidaklayak digunakan.

Semarang,
Validator
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARA MAJALAH FISIKA PADA

MATERI ENERGI TERBARUKAN UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA PESERTA DIDIK SMA.

(Penilaian: Respon Siswa)

Nama Sekolah

Nama Siswa
Kelas
A. Petunjuk

1. Berilah tanda check list (V) sesuai kolom persetujuan (1, 2, 3, 4)
yang Anda berikan berdasarkan setiap pertanyaan atau
pertanyaan yang diberikan disampingnya, sebagai tanggapan
atau respon Anda.Dengan kriteria:

a. Skor4 :Bai

b. Skor 3 : Cukup Baik

c. Skor 2 :Kurang

d. Skor1 :sangatkurang

2. Berikanlah penjelasan, alasan, atau saran yang jelas, ringkas pada
pertanyaan atau pernyataan yang membutuhkan penjelasan,
alasan atau saran.

3. Angketini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan
penelitian mengenai respon siswa terhadap kepraktisan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis
keterampilan informasi.

4. Responlah setiap butir pertanyaan atau pernyataan yang
diberikan sesuai dengan penilaian atau sikap pribadi Anda
sendiri dan bukan karena dorongan orang lain

5. Respon Anda tidak ada pengaruhnya terhadap pencapaian

prestasi belajar yang telah atau akan Anda capai dalam
pembelajaran Fisiks. Untuk itu, jawablah dengan jujur sesuai
dengan hati nurani masing-masing tanpa merasa ada tekanan
dari siapapun.
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B. Angket

Butir Pertanyaan Penilaian
4 13 ]2]1
Kemenarikan
1. Materiyang disajikan dalam majalah
jelas.
2. Majalah “MAFIA ENTER” yang disajikan
menarik.

3. Tampilan media pembelajaran “MAFIA
ENTER" membuat motivasi belajar saya
meningkat.

4. Mediapembelajaran “MAFIA ENTER"
Tidak membosankan.

5. Tulisanyang digunakan dalam “MAFIA
ENTER” jelas sehingga saya tidak
kesulitan untuk membacanya.

Kemudahan

1. Media pembelajaran "MAFIA ENTER”
ini memudahkan dalam memahami
konsep materi yang berkaitan dengan
Energi Terbarukan.
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Dengan media pembelajaran “MAFIA
ENTER” membuat saya lebih fokus
pada pembelajaran

Media pembelajaran “MAFIA ENTER”
membuat saya lebih mudah memahami
materi pembelajaran

Hasil belajar saya meningkat setelah
belajar menggunakan media
pembelajaran "MAFIA ENTER”

Pencapaian Tujuan Pembelajaran

Dengan media pembelajaran “MAFIA
ENTER”membuat saya lebih memahami
tentang Energi Terbarukan

Media pembelajaran "MAFIA ENTER”
membuat saya memahami isi materi
dengan Jelas

Literasi Sains

Saya belajar untuk mengidentifikasi
pendapat ilmiah melalui majalah ini.

Saya mendapatkan informasi-informasi
dengan efektif melalui majalah ini.
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3. Dengan membaca majalah inisaya
mendapatkan pengetahuan ilmiah

4. Sayamendapatkan informasi mengenai
potensi- potensi energi terbarukan
yang bisa ditemui dan bisa dterapkan
dalam kehidupan sehati-hari.

5. Majalah menyajikan data dalam
berbagai repreaentasi seperti
gambar,tulisan dan diagram sehingga
membantu saya dalam memahami
materi dengan baik.

6. Dengan membaca menjalah ini saya
terlatih untuk menganalisis,
menafsirkan data dan menarik
kesimpulan yang telat dari beberapa
informasi yang disajikan.

C. Saran dan Komentar
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lampiran 3:

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARA MAJALAH FISIKA

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
KA PADA MATERI ENERGI

TERBARUKAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA

PESERTA DIDIK SMA.
(Penilaian: Ahli Media)
Penyusun
Program Studi :
Fakultas

Sasaran Peneliti :

A. ldentitas Validator
Nama

: rre—awio
NIP Rdzztoegn, oo\
01

lnslansn

B. Petunjuk Penilaian

1

2.

Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu membaca setiap item terlebih

dahulu.

Mohon Bapak/Ibu memberikan pemlalan terhadap media pembelajaran
majalah fisika yang dll bangk berikan tanda checklist (V)
pada kolom penil g ke(entuan bagai berikut:

a. Skor4 :Baik

b. Skor3 : Cukup Baik

c. Skor2 :sedanh

d. Skor1 :kurang

. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran pada kolom

yang disediakan.

C. Angket

‘ NO Kriteria Skor Penilaian
| 4 3 2 1

Karakteristik Majalah__,

2} Memlll)otemgyan_g_spesmk ) VL ) ]

2 Sampul majalah ek o Wt
menarik/cover memiliki daya ‘/ |
_tatik. ) ” Vo !

3 Penyajian n materi lebih il
mendalam. i ) :

4 Nilai aktualisasi materi yang o ' .

. disajikanlebihlama. :

5 Majalah memuat banyak LA -

gambar atau foto. .
~ Kebahasaan —_ ;

1 Majalah dapatterbacadengan |, o I
jelas. - | |

2 Bahasa yang disajikan dalam [ | !

|

majalah mampu meotivasi |
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Tpsewaak
'3 | Majalah menggunakan istilah

i yang baku. | = '
!4 | Tatabahasa yang digunakan | [

| dalam majalah sesuai dengan | v l :

EYD. o | =
; Kegrafisan
{1 Penggunaan font (jenis dan v |
___|ukuran)serasi. !.h | — —

{2 Layout tataletakmenarik. | [V I
"3 Desaintampilanmenarik. vV

E. Penilaian Umum ’
Majalah fisika ini dinyatakan (lingkari salah satu)
Produk dapat digunakan tanpa revisi.
roduk dapat digunakan dengan revisi.
3. Produk tidak layak digunakan.

Semarang, 2%~3~ \-024
Vali

W%M
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARA MAJALAH FISIKA PADA MATERI ENERGI
TERBARUKAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA

PESERTA DIDIK SMA.
(Penilaian: Ahli Media)
Penyusun
Program Studi
Fakultas

Sasaran Peneliti :

A. ldenti i : N
entitas Validator Alryal, W’ﬂx‘_

Nama : ©Or fhd.
NIP . [ggtzn asuol
Instansi : O( P ~Lsorge iz

B. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu membaca setiap item terlebih

dahulu.
2. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap media pembelajaran
majalah fisika yang dikembang} deng: berikan tanda checklist (v)

pada kolom penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Skor4 :Baik
b. Skor 3 : Cukup Baik
c. Skor2 :sed:
d. Skor1 :kurang
3. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran pada kolom

yang disediakan.

C. Angket

Karakteristik Majal

NO Kriteria Skor Penilaian
2 | 3 | 2 | a

‘1 Memiliki tema yang spesifik.

i2 Sampul majalah
! menarik/cover memiliki daya ~  /

3 'T’en-y_ajia;matén'_lebfﬁ; ;

! mendalam. \/

{4  Nilai aktualisasi materi yang

| disajikanlebihlama. v

5 Majalah memuat banyak V4 ! !
_gambarataufoto. | \
~ Kebahasaan -

1 Majalah dapat terbaca dengan
jelas. |V |

2 Bahasayang disajikan dalam v

majalah mampu mebotivasi

Y
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| | yang bak. '
- | !
' 4 la '(l;ata baha§a yang digunakan | -

. alam majalah sesuaidengan =~/ | : |
| Kegrafisan . |
1 | Penggunaan font (jenis dan ' ——

_ | ukuran)serasi. 4 |
2| Lay out, tata letak menarik. v ] )
1 3 | Desain tampilan menarik._wf £ —

D S ten Budu. k.

SR PP - S P o R e

E. Penilaian Umum
Majalah fisika ini dinyatakan (lingkari salah satu)

Produk dapat digunakan tanpa revisi.
Produk dapat digunakan dengan revisi.

Produk tidak layak digunakan.

Semarang, 29 Mares 202y
Validator

(Onfhit. Abjyal Subast: M

164



LAMPIRAN 4:

~

p}%rl-‘ﬁranANGAN MEDIA PEMBELAJARA MA[ALAH FISIKA PADA MATER] ENERGI
"REATWUKAN UNTUK MENINGIKATKAN KEMAMPUAN LITERAS] SAINS PADA
PESERTA DIDIK SMA,

(Penilaian: Ahli Materi]
Penvusun
Drogram Srudi
akultag
sasuran Penelin

A ldenti
[EREIN
(913

hislanz

as Validator

: v %rw
1708 1% tocg nwe!
B el Svame

B. Petunjuk Penilaian
Selselum meng:
dabeli;

Mehen B,
napals
e

ket inchon Bapocs gl membace 5 i teriehih

ik Tl memmier ik
fisideay
o penis

prailaian werhadag
dergn memilben
in kel el

e

as bl clrecklisg (¥
Lkl

L ¢ Baik
5 Culen
' Kura
il RRIITS ENTE
A0 Meten kevada Bapals b e seemiberkan il dan sacee poshs solons
sang discdinkan
2 Anghkel
Penilajan Penilaian
1 3 2 1
Aspel Hel
1. Febea
mnzlales
Lo fpri: -
Derlak
40 Koeakuratan datadin tks g ilisaghan
datam majalan sesud deigan keasatan v

10 Conieddan lesas vang disanka
majalab beesitat kontek.

dalint
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2. Penilaian Umum

Majalah fisika ini dinyatakan (liugkari salah satu)

Produk dapat digunakan tanpa revisi.
@ Produk dapat digunakan dengan revisi. *
¢, Produk tidak layak digunakan.

Semarang, 22-3 - 1014
Validator

b et

NIP.



PENGEMBANGAN MEDIA PEMBRLAJARA MAJALAH FISTKA PADA MATE

K1 ENERGL

TERBARUKAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERAST SAINS PADA

PESERTA BIDIK 5MA.
{Penilaian: Ahli Materi)

Penyusun
Frogram Studi
Falultay
Sasaran Penclir -

. Identitas Validator ) - .
Narma S e TR ArlAymt [T fh
NIT 1=ollz Il ool 2L E,
fstansi g Ll Sevg e

Patunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi anghes, mohan 3 the TR ISR R LTV | el

clirhuthn

4o Mohon Bapak/Thu memb
yajaludn tisiko vy dikesuban
panilar bl penilalan dengan ketentitn basin ik
a0 Skor 4 - Raik

b Skorrd s Cokup Haik

pibaelajara

clagy aeedio e
cineihst (v

npunitaian Lerh

odengan nent

mooSkor2 s Kwang Balk
o Skor1osmangat b
5 Meinon bepacln Bapale /T el nembersean Ik

ot Lt st cnda kodom

vung disadiakae
Anghel

Penilaian Penilaian
4 3 2
Asprek Kebayakan T

1 Melwstaran lomsep g deapila dilng

[THRATNE !/l

i

majalat sesuad e

e

konsenspe
herlaku

2, Keakuralzn dala dan o

tlalam majalabse

4. Contoh dien kasus v
pjadai iersilat ltnielzston.
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4. Gambar dan ilustrasi yangchsa;ikan |
dalam majalah sesuai deng; y
Aspek kelayakan Bahasa __a '
1. Kalimat yang digunakan mudah ‘I
dipahami. v
2. Bahasa yang digunakan dalam majalah
komunikatif. v I

-

3. Bahasa yang digunal dengan rentang ‘r——

peserta didik sesuai. \%

B (R S NS -

i Agpgliuurasl Salns . T
1. Majalah menyajikan penelusuri\literatur T '
yang efektif. ' v .
2. Majalah menjelaskan implikasi potensial [ ]
dari pengetahuan ilmiah bagi masyarakat I
[

1. Majalah menyajikan data dengan berbaga |
representatif seperti tulisan,grafik dan
gambar.

l
1
l
v
—
|
I
l

T
L

untuk menafsirkan data dan menarik

kesimpulan yang tepat. v

2. Melalui majalah peserta didik dilatih [
I
|

1. Saran danl(omentar sebnsle o
— Temballan S0 Smber ey Con 3 elcrsbon
78 lWMg;JM B \nbonee o -
(b (\\md.) B Simmballamn , Uon v Gebagie  SL
— Wﬁa—-ﬂa St Creren Coris K€ lmnit

’9"9— Wienloliban  lolom (pﬂh\ CAAomn Covp Pz ol
Gorn Al Vpeneld K AY teundend W Cmmred
Lk X fefaploan  Ser Ebugu .




2, Penilaian Umum

Majalah fisika ini dinyatakan (lingkari salah satu) !
a. Produk dapat digunakan tanpa revisi.
Produk dapat digunakan dengan revisi.
C. Produk tidak layak digunakan.

Semarang, 26 Maret 2024
Validator

( O Rt Al Poragts,Ms.
NIP. {2212\ 20i0( 208
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lampiran 5:

INSTRUMEN 1.EMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARA MAJALAH FISIKA PADA MATERI ENERGI

TERBARUKAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA

PESERTA DIDIK SMA.
(Validasi Soal)
Penyusun
Program Studi
Fakultas

Sasaran Peneliti :

A. ldentitas Validator

Nama : A' ﬁ'&r
Lt o P
Wkl el

Instansi : U(N
Bapak/ibu yang terhormat.

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini
diajul untuk hui pendapat Bapak/Ibu tentang kelayakan dan

Kkevalitan instrumen tes berbasis literasi sains pada materi Energi Terbarukan.
Aspek yang ditelaah instrumen tes ini meliputi aspek materi, konstruksi, dan
bahasa, Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrumen tes ini. Atas perhatian
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu membaca setiap item terlebih

dahulu.
2. Mohon Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap media pembelajaran
majalah fisika yang dik gkan deng: ikan skor pada kolom

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Skor4 :Baik
b. Skor 3 : Cukup Baik
c. Skor 2 :sedanh
d. Skor1 :kurang
3. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran pada
kolom yang disediakan.

170



C. Angket

No Aspek yang ditelaah Nom-or@_ - e il
1Tz [3[4]5l6l7 [8[0 [10]11]
A. MATERI — S o
1 | Butir soal sesuai dengan indikator
yang disajikan. 4 4 4|3 4 4_4L_4_ 4 4
2 | Hanyaada satu jawabanyangbenar. |4 | 4 [4 |4 (4 |4 414 |
3 | Isi materi yang ditanyakan sesuai
dengan jenjang, jenis sekolah, atau 4 44 4 4 4 4 4 4 q §
tingkat kelas. 2/ V] I "l E
4 | Soal sesuai dengan indikator
Literasi Sains. 4 4 q 4 4 lﬁ 4 4 4 4 4
B. KONSTRUKSI ==
5 | Pokok soal dirumuskan dengan [ \ J
jelas. }3 4'7 44444|4 4
6 | Terdapat wacana (sejumlah 4 4 4. 4 | ‘
informasi atau data) tentang
fi atau isu-isu sekitar 4 4 4 4 4 4 {
7 | Terdapat petunjuk yang jelas
mengenai cara mengerjakan soal A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8 | Pokok soal tidak mengandung i
pernyataan yang negatif. A 4 A 4 « 4 4 4 .4 4 f l
9 | Rumusan kalimat soal |
menggunakan Kkata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban b ) 7 ’b 3 ’7 ’ E) ; l ’5 ; }
| | terurai |
10 | Hal-hal yang menyertai soal
(gambar, grafik, tabel,
diagram sejenisnya) jelas terbaca 4 L 1
dan berfungsi. 1 [
C.BAHASA
11 | Rumusan kalimat Soal komunikatif. | 4
12 | Butir soal menggunakan Bahasa
Indonesia yang baku 4
13 | Rumusan soal tidak mengandung
kata-kata yang menimbulkan
penafsiran ganda atau salah 3
pengertian.
14 | Tidak mengandung kata yang
menyinggung peserta perasaan 4
L didik
15 | Tidak menggunakan Bahasa yang 4
tabu.
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Il

Aspek yang ditelaah

A

MATERI

Butir soal sesuai dengan indikator
yang disajikan.

Hanya ada satu jawaban yang

| benar.

11}

| pengertian.

" | Tidak menggunakan ‘Bahasa yang

\si materi yang ditanyakan i yang ditanyakan sesuai

jenis sekolah, atau
tmgkat kelas

Soal sesuai dengan i dengan indikator
Literasi Sains.

Pokok soal al dirumuskan dengan
jelas.

Terdapat wacana (se)umlah
informasi atau data) tentang
fenomena atau isu-isu sekitar
Terdapat petun]uk yang ]elas
mengenai cara mengerjakan s soal
Pokok soal 0al tidak mengandung
yernyataan yang negatif.
Rumusan kalimat soal
menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban

Hal-hal y yang menyertai soal
(gambar, grafik, tabel,

diagram sejemsnya) jelas terbaca
dan berfungsi.

| CBAHASA

Rumusan kalimat mat Soal
komunikanf

| Butir soal | menggunakan an Bahasa
| Indonesia yang baku_ Bakl ==
| Rumusan soal tidak mengandung
kata-kata yang menimbulkan
penafsu'an ganda atau salah

Tidak mengandung Kata ) yang
menyinggung peserta perasaan
didik

tabu.

I RN

terurai_ ]

- 4j

"~ Nomor Soal _

12 |13 [ 14 j_—ls 17 [ 18 19-21 22

T4147,
44444 414
Iw
Bauﬂu

|4|
44
q |
| 3|3| IL\:\ |3
\4 ."'AHJ““\“ IT}:F
et 1”@% ARR?
ﬂtx 144 &'4 44
;t"{“ ih
[

H—t
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No Aspek yang ditelaah

A. MATERI

1

24

26 | 27 23|29|30 31[32[33]34

Nomor Soal

Butir soal sesuai dengan indikator
_yang disajikan.

2

1

o
==

4 ¢

Hanya ada satu jawaban
benar. ye08

3

Isi materi yang ditanyakan sesuai
dengan jenjang, jenis sekolah, atau
tingkat kelas.

4

| B.

Soal sesuai dengan indikator

Literasi Sains.

KONSTRUKSI

5

Pokok soal dirumuskan dengan
jelas.

6

informasi atau data) tentang
fenomena atau isu-isu sekitar

Terdapat wacana (sejumlah |

> > | DD
NENEEN

q
4
4
4

Bl BN NN

¢
¢
Y-
Y_
\.{

Terdapat petunjuk yang jelas
mengenai cara mengerjakan soal

pernyataan yang negatif.

P ST I N NG

ol || D (DN
x> & s I > | DD

7
8 | Pokok soal tidak mengandung
9

Rumusan kalimat soal
menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban
terurai

[C T S
RN

RO N

‘*_‘

/
1

O i el s el B il B

g [ Y WSy N

10 | Hal-hal yang menyertai soal

(gambar, grafik, tabel,
diagram sejenisnya) jelas terbaca
dan berfungsi.

5

|

=
o |

B W s eSS
= |\ |

=
-
-

C.BAHASA

11 | Rumusan kalimat Soal

| komunikatif.

=

12 | Butir soal menggunakan Bahasa

Indonesia yang baku

13 | Rumusan soal tidak mengandung—

kata-kata yang menimbulkan
penafsiran ganda atau salah

| pengertian. e
14 | Tidak mengandung kata yang

menyinggung peserta perasaan
didik

>

& N>
SO S I

o

Tidak menggunakan Bahasa yang

¥
Jtabu. _L[tL_
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A. Sarandan Komentar
L. Sr.Q ol ale Iwowem laeyy H-j
%g m-\- fL?P"aZ f-m@m@-

/*-0 ........ )
I S B & /2 s ,L.,m;cl....

w8

B. Penilaian Umum
Instrumen Soal Kemampuan literasi sains pada materi Energi Terbarukan ini

dinyatakan (lingkari salah satu):
1. Produk dapat digunakan tanpa revisi.
Produk dapat digunakan dengan revisi.
3. Produk tidak layak digunakan.

Semarang, 2t~ 2-wYq

Validator

bopr Slarpart=
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INSTRUMEN :ﬁmﬂl VALIDASI =
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJA! MAJALAH FISIKA PADA MATERI ENER
TERBARUKAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA

PESERTA DIDIK SMA.
(Validasi Soal)
Penyusun H
Program Studi :
Fakultas

Sasaran Peneliti :

A. Identitas Vali s S\
entas VISer ¢, Dot ™
NIP LNzl LMD\
Instansi : OIN WO

Bapak/ibu yang terhormat.

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini
diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kelayakan dan
Kevalitan instrumen tes berbasis literasi sains pada materi Energi Terbarukan.
Aspek yang ditelaah instrumen tes ini meliputi aspek materi, konstruksi, dan
bahasa, Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrumen tes ini. Atas perhatian
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket inj, saya ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Penilaian

1. Sebel gisi angket, moh Bapak/Ibu membaca setiap item terlebih
dahulu.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap media pembelajaran
majalah fisika yang dikemb gkan deng; berikan skor pada kolom
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Skor4 :Baik

b. Skor 3 : Cukup Baik
c. Skor2 :sedanh

d. Skor1 :kurang

3. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran pada
kolom yang disediakan.
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A. MATERI

_-.,_——P—'—'—'_'——_—P‘—'d_'—-d]/
Aspek yang ditelaah Nomor Soal M-
mmmmm 22 |23
nnn 1

nAnzn

L | Butir soal sesuai dengan indikator
ng disajikan.
2 | Hanya ada satu jawaban yang
benar.

w

B. KONSTRUKSI

|

||

4

Isi materi yang ditanyakan sesuai
dengan jenjang, jenis sekolah, atau
tingkat kelas.

Soal sesuai dengan indikator
Literasi Sains.

1
4
q

Pokok soal dirumuskan dengan
jelas.

D

Terdapat wacana (sejumlah
informasi atau data) tentang
fe atau isu-isu sekitar

»al mlxl

Terdapat petunjuk yang jelas
mengenai cara mengerjakan soal

Pokok soal tidak mengandung
pernyataan yang negatif.

Rumusan kalimat soal
menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban
terurai

N N 5\ vy P Dol | D |-

«
4‘
L(
[‘
414
L‘
l‘
4

10 | Hal-hal yang menyertai soal

(gambar, grafik, tabel,
diagram sejenisnya) jelas terbaca
dan berfungsi.

>
)
S
>
W
L‘_,_._-—-
b
-0
D
D
o
| S

C.BAHASA

11

Rumusan kalimat Soal
komunikatif.

12 | Butir soal menggunakan Bahasa

Indonesia yang baku

13

Rumusan soal tidak mengandung
kata-kata yang menimbulkan
penafsiran ganda atau salah
pengertian.

Tidak mengandung kata yang
menyinggung peserta perasaan
didik

1 Tidak menggunakan Bahasa yang

tabu.




No | Aspek yang ditelaah

A. MATERI

1

Butir soal sesuai dengan indikator
yang disajikan.

2

Hanya ada satu jawaban yang
benar.

3

Isi materi yang ditanyakan sesuai
dengan jenjang, jenis sekolah, atau
tingkat kelas.

42

4

Soal sesuai dengan indikator
Literasi Sains.

KONSTRUKSI

Pokok soal dirumuskan dengan
jelas.

7
8 | Pokok soal tidak mengandung
9

Terdapat wacana (sejumlah
informasi atau data) tentang
fenomena atau isu-isu sekitar

Terdapat petunjuk yang jelas
mengenai cara mengerjakan soal

_————//..-——————
] Nomor m mm -

42526272829

4
4
q

BES-.
I
—

JENus

l‘
«
4

4|44

L

& 4
3laalalalale
4144l

4
o

4

4

pernyataan yang negatif.
Rumusan kalimat soal
menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban

sz = |

S | D=

Y
414 |4
.
q
4

terurai

Hal-hal yang menyertai soal
(gambar, grafik, tabel,

diagram sejenisnya) jelas terbaca
dan berfungsi.

S
oo
K

C.BAHASA

11

Rumusan kalimat Soal
komunikatif.

12

Butir soal menggunakan Bahasa
Indonesia yang baku

=

13

Rumusan soal tidak mengandung
kata-kata yang menimbulkan
penafsiran ganda atau salah
pengertian.

‘

14

Tidak mengandung kata yang
menyinggung peserta perasaan
didik

15

Tidak menggunakan Bahasa yang
tabu

5>
-P_;;,_D,_\:-P




Lampiran 6:
LEMBAR JAWAB PESERTA DIDIK
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LAMPIRAN 7

Tabel Hasil Analisis Validasi

Dosen Ahli Materi
Dosen Ahli Aspek Indikator Nilai € | Rata- %
Materi Penilaian Rata
1 3
Kelayakan | 2 3
Isi 3 4 14 | 3,5 87,5%
4 4
Agus 1 4
Kelayakan | 2 4 12 | 4 100%
bahasa 3 4
1 3
Literasi 2 3 13 | 3,25 | 81,25%
Sains 3 4
4 3
€ 39
Kkeseluruhan
Rata-rata 3,54
Keseluruhan
% 88,63%
kelayakan
Kategori Sangat
Layak
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Tabel Hasil Analisis Validasi

Dosen Ahli Materi
Dosen Ahli Aspek Indikator Nilai € | Rata- %
Materi Penilaian Rata
1 4
Kelayakan | 2 4
isi 3 3 15 | 3,75 | 93,75%
4 4
Alwiyah 1 4
Kelayakan | 2 4 12 | 4 100%
Bahasa 3 4
1 3
Literasi 2 4 14 | 3,5 87,5%
Sains 3 4
4 3
€ 41
Keseluruhan
Rata-rata 3,72
Keseluruhan
% 93,68%
kelayakan
Kategori Sangat
Layak
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Lampiran 8

Tabel Hasil Analisis Validasi

Dosen Ahli Media
Dosen Ahli Aspek Indikator Nilai € | Rata- %
Media Penilaian Rata
1 4
Kerakteristik | 2 3
Majalah 3 3 17 | 34 85%
Agus 4 3
5 4
1 4
Kebahasaan 2 3 15 | 3,75 93,75%
3 4
4 4
1 3
Kegrafisan 2 3 10 | 3,33 83,33%
3 4
€ 42
Keseluruhan
Rata-rata 3,5
Keseluruhan
% kelayakan 87,5%
Kategori Sangat
Layak
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Tabel Hasil Analisis Validasi

Dosen Ahli Media
Dosen Ahli Aspek Indikator Nilai € | Rata- %
Media Penilaian Rata
1 4
Kerakteristik | 2 4
Majalah 3 3 18 | 3,6 90%
Alwiyah 4 3
5 4
1 3
Kebahasaan 2 3 14 | 3,5 87,5%
3 4
4 4
1 3
Kegrafisan 2 3 10 | 3,3 83.3%
3 4
€ 42
Keseluruhan
Rata-rata 35
Keseluruhan
% kelayakan 87,5%
Kategori Sangat
Layak
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LAMPIRAN 9:

Tabel Hasil Analisis Validasi (ALWIYAH)

SOAL KEMAMPUAN LITERASAI SAINS

nomor soal

Aspek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
materi 12 12 12 11 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
konstruksi | 22 22 21 21 21 21 21 21 21 21 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Bahasa 19 20 20 19 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
€ 53 54 53 51 53 53 53 53 53 53 55 55 55 55 55 55 55 55 55
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
%
kelayakan | 95% | 96,4% | 95% | 91% | 95% | 95% | 95% | 95% | 95% | 95% | 98% | 98,21% | 98,21% | 98% | 98% | 98% | 98% | 98,21% | 98,21%
kategori SL SLSL | SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL

€ N % Ka

teg
aspek nomor soal ori
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 | 31 32 33 34

materi 12 12 12 11 12 12 12 12 12 12 12 | 12 12 12 12 407 408 | 99.75% SL
konstruksi 21 21 21 21 21 23 23 23 21 23 23 | 23 23 23 23 752 816 | 92,15% SL
Bahasa 20 20 20 19 20 20 20 20 20 20 20 | 20 20 20 20 677 680 | 99,55% | SL
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Kelayakan butir Rata-rata
soal
€ 53| 54| 53| 51 53 53 53 53 53 53 55| 55| 55| 55 55 53,6
N 56| 56| 56| 56 56 56 56 56 56 56 56 | 56| 56| 56 56 56
% 98 96%
kelayakan | 95% | 96% | 95% | 91% | 95% | 95% | 95% | 95% | 95% | 95% | 98% | % | 98% | 98% | 98%
kategori SL SL | SL | SL | SL SL SL SL SL SL SL SL | SL | SL SL SL
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Tabel Hasil Analisis Validasi AGUS
SOAL KEMAMPUAN LITERASAI SAINS

nomor soal
Aspek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
materi 12 12 12 11 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
konstruksi 22 22 21 21 21 21 21 21 21 21 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Bahasa 19 20 20 19 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
€ 53 54 53 51 53 53 53 53 53 53 55 55 55 55 55 55 55 55 55
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
%
kelayakan | 95% | 96,4% | 95% | 91% | 95% | 95% | 95% | 95% | 95% | 95% | 98% | 98,21% | 98,21% | 98% | 98% | 98% | 98% | 98,21% | 98,21%
kategori SL | SLSL | SL SL SL SL | SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL
€ N % Kate
aspek nomor soal gori
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 | 31 32 33 34

408 | 99,5 SL
materi 12 12 12 11 12 12 12 12 12 12 12 | 12 12 12 12 406 0%

816 | 921 SL
konstruksi 21 21 21 21 21 23 23 23 21 23 23 | 23 23 23 23 752 5%
Bahasa 20 20 20 19 20 20 20 20 20 20 20 | 20 20 20 20 677 680 | 995 SL
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| [ 5%]
Kelayakan butir Rata-rata
soal

€ 53| 53| 53| 51| 53| 55| 55| 55| 53| 55| 55|55| 55| 55| 55 53,97
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 | 56 56 56 56 56
% 98
kelayakan 95% | 96% | 95% | 91% | 95% 95% | 95% | 95% | 95% | 95% | 98% % | 98% | 98% | 98% 96%
kategori SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL | SL SL SL SL
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LAMPIRAN 10:

Tabel hasil analisis angket respon peserta didik

No Nama Kemenarikan | Kemudahan Pencapaian Literasi sains € Rata %
tujuan -rata
pembelajaran
11234 1 2 | 3| 4 1 2 213|145

1 | Alma 313133 31 3|33 3 3 31 3|3]|3 51 3 75%
fathiyyah
ramadhanti

2 | Ameera 314144 4 4 | 4| 4 4 4 313133 62 364 | 91,17
almagfira %
nugroho

3 | Aqueene 414|4| 4 4] 4| 4] 4 4 4 4141 4 4 68 4 100%
zahra
keinaya

4 | Asrul 41414 4 4 4 | 4| 4 3 4 414 4 4 66 | 3,88 | 97,05
amrizal %

5 | Deviranurul | 4| 3| 4| 3 3| 4| 3| 4 3 4 41 3] 4| 3 60 3,52 88,23
faizah %
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Farras binar
mahindra

60

3,52

88,23
%

Farrel abyaz
satria
pratama

57

3,35

83,82
%

Fayyadh
amzar dhiya

52

3,05

76,47
%

Hamzah
barmim

61

3,58

89,70
%

10

Haryo Bagus
Tribudiman

67

3,94

98,52
%

11

Haykal Faiz

60

3,52

88,23
%

12

Hazel Galan
Zemobia

61

3,58

89,70
%

13

Kayla naura
azzahra

65

3,82

95,58
%

14

Khairunnisa
jihan nurlita

60

3,52

88,23
%

15

Khansa

59

3,47

86,76
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ardiningrum

%

16

Marsya
elvaretta
faustine

68

100%

17

Muhammad
tristan

54

3,17

79,41
%

18

Muthia aufa
marsya

63

3,70

92,64
%

19

Nayeisha
halmerani

64

3,76

94,11
%

20

Queenza
sharleen
illiana

65

3,82

95,58
%

21

Rafeyla atha
nazeha

60

3,52

88,23
%

22

Rafi fayyaz
putra

53

3,11

77,94
%

23

Rayarambu
bumi

68

100%

24

Rayyan

66

3,88
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fauzul

sulthon
25 | Riqui abbiyu 68 4 100%
santoso
JUMLAH 1538 90,35
RATA-RATA 3,614
SELURUH
SKOR
KATEGORI SL
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Lampiran 12

ANALISIS UJI REABILITAS BUTI SOAL PILIHAN GANDA
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Lampiran 13

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN BUTI SOAL PILIHAN GANDA
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Lampiran 14

ANALISIS UJI DAYA BEDA BUTI SOAL

PILIHAN GANDA
|EIII: 1 3 1] 4 5 ] T ] a 1] i 3z 1a 14 15 16 17 18 15
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LAMPIRAN 15:
KISI-KISI SOAL LITERASI SAINS ENERGI TERBARUKAN

FISIKA KELAS X SMA
Mata Pelajaran : Fisika Alokasi Waktu : 2P
Kelas/Semester : X/Gasal Bentuk soal :20 PG
No Indikator Literasi Sains Indikator Soal Bobotsoal | Nomo
r soal
1 Mengidentifikasi pendapat Menentukan faktor-faktor  yang | C3 1
ilmiah yang valid mempengaruhi  pemilihan sumbu
vertikal pada kincir angin.
2 Mengidentifikasi pendapat Mengidentifikasi kendala utama yang | C1 2
ilmiah yang valid diha Indonesia dalam membangun
PLTN  berdasarkan pengetahuan
tentang PLTN.
3 Mengidentifikasi pendapat Menentukan konsep biomassa sebagai | C1 3
ilmiah yang valid sumber energi terbarukan.
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Melakukan penelusuran Menganalisia potensi sumber energi | C4

literatur yang efektif yang dapat dikembangkan
berdasarkan data luas perkebunan
kelapa sawit di Provinsi Riau dan
provinsi lain di Indonesia.

Melakukan penelusuran Menntukan alasan mengapa Indonesia | C3

literatur yang efektif dan Malaysia dapat mengembangkan
biodiesel.

Melakukan penelusuran Mengetahui dampak utama dari | C4

literatur yang efektif penggunaan  energi fosil yang
berlebihan terhadap lingkungan.

Melakukan penelusuran Mengidentifikasi bahaya penggunaan | C1

literatur yang efektif energi fosil.

Menjelaskan implikasi potensi | Mengianalisis manfaat tambahan dari | C4

al dari pengetahuan ilmiah

penggunaan energi surya berdasarkan
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bagi masyarakat teks yang diberikan.
9 Menjelaskan implikasi potensi | Menentukan alasan-alasan mengapa | C3 9
al dari pengetahuan ilmiah energi terbarukan seperti matahari
bagi masyarakat dan angin menjadi pilihan yang
menjanjikan di Indonesia.
10 | Menjelaskan implikasi potensi | Menganalisis dan memilih alasan yang | C4 10
al dari pengetahuan ilmiah tepat mengapa kaca pengembunan
bagi masyarakat dipasang miring dalam rancangan alat
tersebut.
11 | Membuat grafik secara Menganalisis grafik kecepatan angin | C4 11
tepatdari data. rata-rata di berbagai lokasi untuk
menentukan tempat yang paling cocok
untuk membangun ladang angin
sebagai sumber energi listrik.
12 | Memecahkan masalah Mampu menghitung energi listrik yang | C3 12
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menggunakan ketrampilan

kualitatif, termasuk statistik

dihasilkan oleh PLTA berdasarkan

kapasitas, efisiensi konversi energi

dasar. mekanik menjadi 13listrik, debit air,
dan tinggi jatuh air
13 | Memecahkan masalah Mampu menghitung Jumlah energi | C3 13
menggunakan ketrampilan listrik yang dihasilkan oleh PLTP
kualitatif, termasuk statistik selama satu hari.
dasar.
14 | Menganalisis ,menafsirkan data, | Mampu membuat kesimpulan | C6 14
dan menarik kesimpulan yang berdasarkan data konsumsi energi
tepat. listrik
15 | Menganalisis ,menafsirkan data, | Mampu menganalisis data tren | C4 15
dan menarik kesimpulan yang konsumsi energi listrik per kapita
tepat.
16 | Menganalisis,menafsirkan data, | Mengidentifikasi konsep perubahan | C1 16
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dan menarik kesimpulan yang

tepat.

bentuk energi dari satu bentuk ke
bentuk lainnya dalam  konteks

aktivitas fisik seperti jogging

17 | Menganalisis ,menafsirkan data, | Menganalisis grafik konsumsi energi | C4 17
dan menarik kesimpulan yang global berdasarkan sumbernya untuk
tepat. menarik kesimpulan yang tepat.

18 | Mengubah data dari Mampu mengubah data dari grafik | C3 18
representasi ke representasi menjadi prosentase relatif terhadap
lain. total pemanfaatan energi terbarukan.

19 | Mengubah data dari Mampu mengubah data dari grafik | C3 19
representasi ke representasi mnjadi prosentase relatif terhadap
lain. total pemanfaatan energi terbarukan.

20 | Mengubah data dari Mampu mengubah data dari gambar | C3 20

representasi ke representasi

lain.

infografis menjadi uraian informasi

yang sesuai.
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LAMPIRAN 16:

INSTRUMEN TES LITERASI SAINS
MATERI ENERGI TERBARUKAN

Nama
Kelas
Sekolah

Petunjuk

A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik
dan benar! Berilah
tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban

B. Bacalah terlebih dahulu artikel sebelum mengerjakan soal

1. Bacalah uraian di bawah ini!
KINCIR ANGIN SUMBU VERTIKAL DAERAH BLORA

. o —_ | m—

(-}angguar; sérangga terhédap tanaman pertanian
menjadi salah satu masalah yang harus dihadapi para petani
yang berada di daerah Blora, maka kincir angin dipilih karena

sumber angin di areal persawahan bisa dimanfaatkan dengan
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baik. Alat tersebut terdiri dari bagian atas berupa baling-
baling dengan sumbu vertikal yang lebih peka terhadap
hembusan angin. Kondisi Blora memiliki kecepatan angin
yang kecil, kincir dengan sumbu vertikal menjadi pilihan yang
tepat. Kincir angin yang telah dipasang generator ini juga
dilengkapi dengan solar cell yang mampu menyimpan tenaga
surya, kemudian energi dari kincir dan solar cell itu disimpan
di dalam baterai yang telah dipasang. Alat perangkap serangga
dengan menggunakan lampu warna yang berbeda
dipasangkan. Saat siang hari lampu tidak menyala, tetapi jika
gelap lampu akan menyala. Saat itu, serangga akan masuk ke
dalam perangkap yang sebelumnya sudah diberi minyak
kelapa. Alat ini dibuat oleh Fadhiela dan Dinar dari SMAN 1
Blora yang berhasil menjadi Juara 2 Toyota Eco Youth (TEY) 9
dari Kategori Science Project pada tahun 2015.
Berdasarkan urain di atas, kincir angin di daerah Blora
menggunakan sumbu vertikal disebabkan karena....
a. Kincir angin sumbu vertikal lebih mudahmenangkap
serangga.
b. Kincir angin sumbu vertikal lebih banyak
menghasilkan energi.
c. Daerah Blora memiliki frekuensi angin yang kecil.

d. Daerah blora memiliki frekuensi angin yang tinggi.
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e. Daerah Blora mengalami banyak gangguan serangga

di sawa

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

Pembangkit listrik tenaga nuklir (PLTN) merupakan
pembangkit yang paling efisien di dunia saat ini. Pembangkit
ini juga tidak mengeluarkan emisi CO2COZ2karena dalam
prosesnya tidak melibatkan pembakaran bahan-bahan
karbon. Di Indonesia, ada satu PLTN yang direncanakan akan
dibangun yaitu PLTN Gunung Muria di Jawa Tengah namun
pembangunan pembangkit ini memiliki banyak kendala.
Kendala utama yang dihadapi Indonesia dalam membangun
PLTN adalah ...

a. Indonesia berada di daerah cincin api pasifik sehingga
rentan terkena bencana alam, menjadikan PLTN

sangat berisiko
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b. Indonesia tidak memiliki sumber cadangan uranium
atau plutonium.

c. Indonesia merupakan negara berkembang sehingga
tidak memiliki dana untuk membangun PLTN

d. pembangunan PLTN tidak menarik secara ekonomi
karena pembangkit listrik tenaga surya memberikan
biaya pembangkitan lebih murah dan potensi lebih
besar

e. regulasi pemerintah Indonesia tidak membolehkan
pembangunan infrastruktur yang berhubungan

dengan nuklir

3. Biomassa merupakan sumber energi yang dapat diperbaharui
dan ramah lingkungan. Biomassa terdiri dari bahan organik
seperti limbah pertanian, limbah industri, serbuk gergaji, atau
bahkan limbah organik dari rumah tangga. Ketika biomassa
dibakar atau diolah secara termokimia, energi yang
terkandung di dalamnya dapat diubah menjadi listrik, panas,
atau bahan bakar lainnya. Pendapat ilmiah juga mengakui
bahwa penggunaan biomassa dapat membantu mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil, mengurangi emisi gas
rumah kaca, dan mengurangi volume limbah organik yang
dibuang ke lingkungan. Namun, penting untuk

memperhatikan bahwa penggunaan biomassa harus
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Pernyataan manakah yang mencerminkan pendapat ilmiah

yang valid tentang biomassa sebagai sumber energi?

a.

Biomassa hanya dapat digunakan untuk keperluan
pemanasan rumah dan tidak cocok untuk
pembangkit listrik.

Penggunaan biomassa sebagai bahan bakar dapat
menghasilkan emisi karbon yang lebih tinggi
daripada bahan bakar fosil.

Biomassa adalah sumber energi yang bersih dan
dapat diperbaharui yang berasal dari limbah
organik dan tanaman.

Biomassa tidak memiliki potensi sebagai sumber
energi alternatif yang dapat mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil.

Biomassa merupakan sumber energi yang tidak
ramah lingkungan dan menyebabkan kerusakan

lingkungan yang parah.
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4. Bacalah kutipan di bawah ini !

Provinsi Riau merupakan provinsi dengan luas
perkebunan kelapa sawit terluas di indonesia. la menjelaskan
bahwa sesuai data dari Kementerian Pertanian RI, Provinsi
Riau tercatat memiliki luas perkebunan kelapa sawit 3,38 juta
hektar atau 20,68 persen dari total luas areal perkebunan
kelapa sawit yang tersebar di 26 provinsi yang ada di
Indonesia. "Provinsi Riau merupakan provinsi dengan luas
perkebunan sawit terluas di Indonesia,” kata Andi Nur
Alamsyah. Ia menjelaskan bahwa sesuai data Kementerian
Perkebunan RI, perkebunan sawit di Indonesia seluas 16,38
juta hektare dan tersebar di 26 Provinsi."Perkebunan kelapa
sawit tersebut dikelola oleh perusahaan negara, perusahaan
perkebunan swasta dan petani sawit,"” imbuhnya.

Adapun datanya yaitu Riau 3,38 juta Ha, Sumatera
Utara 2,07 juta Ha, Kalimantan Barat 1,80 juta Ha, Kalimantan
Tengah 1,77 juta Ha, Sumatera Selatan 1,45 juta Ha, Jambi 1,13
juta Ha, Kalimantan Timur 1,28 juta Ha, Sumatera Barat 558
ribu Ha. Kemudian Kalimantan Selatan 549 ribu hektare, Aceh
535 ribu Ha, Bengkulu 426 ribu Ha, Bangka Belitung 273 ribu
Ha, Kepulauan Riau 4.926 Ha, Lampung 268 ribu Ha, Banten
18.365 Ha, Jawa Barat 14.947 Ha,
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Sulawesi Selatan 31.980 ha, Sulawesi Tengah 110 ribu Ha,
Sulawesi Tenggara 88.748 ha, Maluku 14.966 Ha, Maluku
Utara, 3.980 Ha, Papua 110 ribu Ha dan Papua Barat 58.655
Hektare.

Berdasarkan kutipan teks di atas, sumber energi yang

ebrpotensi dikembangkan di daerah tersebut adalah......

a. Bioetano
b. Biotermal
c. Geotermal
d. Biodiesel
e. Biomassa

5. Bacalah kutipan di bawah ini !
BIODIESEL SEBAGAI BAHAN BAKAR ALTERNATIF

Pada masa yang akan datang diperkirakan dunia akan
menghadapi krisis energi karena ketersediaan bahan bakar
minyak bumi dunia semakin berkurang. Cadangan minyak bumi
di Laut Utara akan habis sekitar tahun 2010, dan pada saat itu
Indonesia akan menjadi pengimpor bahan bakar minyak karena
produksi dalam negeri tidak dapat memenuhi permintaan pasar.
Biodiesel adalah bahan bakar minyak yang berasal dari tumbuhan
yang telah dikonversi menjadi bentuk metil ester dan asam lemak.

Sebagai penghasil sawit terbesar di dunia, Indonesia dan Malaysia
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telah mengembangkan produk biodisel dari minyak sawit
walaupun belum dilakukan secara komersial.

Biodiesel juga dapat dibuat dari minyak hewani melalui
proses trans- esterifikasi. Efisiensi biodiesel sama dengan
efisiensi minyak diesel atau solar (dari minyak bumi) bila
digunakan pada mesin-mesin diesel tanpa modifikasi mesin.
Selain biodiesel murni, campuran minyak diesel yang
mengandung 20% biodiesel disebut B20 dapat digunakan pula
untuk bahan bakar. Tahun 2006 total produksi minyak nabati
adalah 10,7 juta ton/tahun, sedangkan minyak hewani adalah
5,27 juta ton/tahun. Produksi ini akan menghasilkan 4,64 milyar
167 galon/tahun atau sekitar 21,112 milyar liter biodiesel per
tahun. Bila seluruh produksi minyak nabati dan minyak hewani di
dunia digunakan untuk menghasilkan biodiesel, sekitar 15%
kebutuhan bahan bakar dapat terpenuhi. Biodiesel tidak dapat
menggantikan solar dalam waktu dekat, namun banyaknya
keunggulan biodiesel membuatnya patut dipertimbangkan
sebagai bahan bakar alternatif.

Tahun 1997 di negara-negara Eropa sekitar 21,7% mobil
baru telah menggunakan mesin diesel, kemudian meningkat
menjadi 32,3% pada tahun 2000. Sebelum tahun 2005
diperkirakan akan terjadi kenaikan minimal 40%. Energi yang

dibutuhkan untuk membuat 1 liter biodiesel adalah 25% dari
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kebutuhan energi untuk menghasilkan 1 liter solar. Emisi
hidrokarbon turun higga 94% bila seluruh bahan bakar diganti
dengan biodiesel, sedangkan emisi karbon monoksida turun
antara 28%-37%.
Berdasarkan artikel, alasan Indonesia dan Malaysia dapat
mengembangkan biodiesel ialah....
a. Indonesia dan Malaysia memiliki banyak hewan ternak
yang dapat dibuat biodiesel.
b. Tuntutan bahwa Indonesia akan menjadi pengimpor bahan
bakar minyak.
c. Efisiensi biodiesel sama dengan efisiensi minyak diesel
atau solar.
d. Indonesia dan Malaysia adalah penghasil kelapa sawit
terbesar di dunia.
e. Indonesia dan Malaysia tidak memiliki teknologi yang
memadai untuk mengembangkan biodiesel.
6. Bacalah kutipan di bawah ini!
BAHAN BAKAR FOSIL
Bahan bakar fosil banyak digunakan sebagai pembangkit
listrik, yang mana akan menghasilkan karbon dioksida (CO.).
Karbon dioksida yang dilepaskan keatmosfer memiliki dampak

negatif terhadap iklim global. Sarjana teknik telah menggunakan
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strategi untuk mengurangi jumlah CO, yang dilepaskan ke

atmosfer. Salah satu strategi tersebut adalah dengan mengganti

bahan bakar fosil dengan biofuels. Bahan bakar fosil berasal dari

organisme yang telah lama mati di dalam tanah yang terpendam

beratus-ratus tahun yang lalu, sedangkan biofuels berasal dari

tumbuhan yang hidup. Strategi lain menggunakan perangkap

untuk CO, dan menyimpannya di bawah tanah atau lautan.

Strategi ini disebut carbon capture and storage.

Berdasarkan kutipan di atas, Apa dampak utama dari

penggunaan energi fosil yang berlebihan terhadap lingkungan?

a
b.
C.
d.

€.

Peningkatan emisi gas rumah kaca.
Penurunan suhu global.

Peningkatan keanekaragaman hayati.
Penurunan polusi udara.

Perbaikan kualitas air.

7. Bacalah uraian di bawah ini!

Energi fosil memiliki beberapa bahaya yang signifikan

terhadap lingkungan, di antaranya:

1. Emisi Gas Rumah Kaca: Pembakaran bahan bakar fosil

menghasilkan emisi gas rumah kaca seperti karbon

dioksida (CO2), metana (CH4), dan nitrogen oksida (NOx).
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Gas-gas ini memperkuat efek rumah kaca, menyebabkan
pemanasan global dan perubahan iklim yang ekstrem.
Pencemaran Udara: Pembakaran batu bara, m